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 Komposisi fungsi merupakan salah satu materi matematika yang harus 
dikuasai dengan baik oleh siswa SMA/MA. Namun kenyataannya, siswa masih 
kurang menguasai materi ini karena kesulitan memahami konsepnya. Kesulitan 
ini dipengaruhi oleh faktor seperti kurangnya pemahaman dan penguasaan 
siswa mengenai konsep dasar dalam menyelesaikan komposisi fungsi, dan 
lemahnya penguasaan siswa mengenai aljabar. Mengatasi masalah tersebut, 
peneliti menerapkan strategi pembelajaran peer-tutor sebagai alternatif 
penyelesaian dengan menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
dengan tujuan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi komposisi fungsi. 
Subjek penelitian terdiri dari 26 siswi kelas XI MIA-1 MAS Babun Najah Banda 
Aceh yang terlaksana sebanyak tiga siklus. Sebelum dilaksanakan siklus I siswa 
diberi pre-test, dan setelah dilaksanakannya seluruh siklus, siswa diberi post-
test. Pada siklus I, ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 38,46%, siklus II sebesar 
53,85% dan siklus III sebesar 88,46% yang memenuhi Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM ≥ 78) dengan persentase klasikal sebesar 80%. Ketuntasan 
tersebut didukung oleh data aktivitas siswa dan aktivitas guru selama 
pembelajaran,  serta catatan reflektif. Aktivitas siswa meningkat di setiap siklus 
dengan terpenuhinya waktu ideal oleh kategori aktivitas siswa walaupun pada 
siklus III masih ada dua kategori yang belum memenuhi waktu ideal. Namun 
demikian, menurut observer interaksi aktif siswa pada siklus III sudah 
meningkat dibanding pada siklus I dan II. Aktivitas guru mengalami 
peningkatan dengan rincian: pada siklus I mempunyai total rata-rata 2,65 (cukup 
baik), siklus II dengan total rata-rata 3,53 (baik), dan siklus III dengan total rata-
rata 3,88 (baik). Hasil analisis catatan reflektif siswa jika dirata-ratakan dari 
keseluruhan siklus, jumlah tanggapan positif lebih dominan dibanding 
tanggapan negatif. Berdasarkan hal tersebut, strategi pembelajaran peer-tutor 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi komposisi fungsi dengan 
ketuntasan hasil belajar siswa memenuhi secara individual (≥ 78) dan klasikal 
mencapai 88,46%. 
Kata Kunci: Hasil Belajar Siswa, Strategi Pembelajaran Peer-Tutor  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada era modern sekarang ini, matematika merupakan aspek penting yang 
menentukan kesuksesan dan kemajuan suatu bangsa. Mempelajari matematika 
dapat memberikan sumbangan bagi siswa dalam berpikir logis, analitis, sistematis, 
kritis dan kreatif. Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa mampu memperoleh, 
mengolah dan memanfaatkan berbagai informasi untuk bertahan hidup pada 
keadaan yang dinamis dan kompetitif. Itulah sebabnya mengapa matematika 
difasilitasi sebagai pelajaran di sekolah dari tingkat sekolah dasar hingga sekolah 
lanjutan, bahkan sampai perguruan tinggi. Oleh karena itu pembelajaran 
matematika seharusnya mendapat perhatian penting bagi pendidik untuk mencapai 
kesuksesan belajar bagi siswa sehingga siswa mampu menghadapi persoalan 
hidupnya. Untuk mencapai kesuksesan belajar, banyak faktor yang 
mempengaruhinya. Salah satunya adalah hasil belajar. 
Menurut fakta berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara peneliti dengan 
salah satu guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh, 
bahwasanya hasil belajar siswa kelas XI MAS Babun Najah masih tergolong 
rendah terhadap matematika dan belum mencapai hasil belajar yang bagus. Hal ini 
dapat dilihat dari nilai ulangan harian dan nilai ujian siswa. Kebanyakan siswa 
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tersebut belum mencapai KKM ≥ 75 pada mata pelajaran matematika. Hanya 
beberapa siswa saja yang dianggap mampu dalam mata pelajaran matematika. 
Diantara materi matematika yang dipelajari di SMA/MAN kelas XI semester 
ganjil, salah satunya yaitu komposisi fungsi. Berdasarkan hasil wawancara 
peneliti dengan salah seorang guru matematika kelas XI MIA MAS Babun Najah, 
materi komposisi fungsi merupakan salah satu materi matematika yang masih 
kurang dikuasai siswa kelas XI MIA MAS Babun Najah. Dari hasil wawancara 
diketahui beberapa hal, yaitu: Pertama, kurangnya pemahaman siswa mengenai 
konsep komposisi fungsi. Kedua, siswa masih kurang menguasai konsep dasar 
dalam menyelesaikan komposisi fungsi, seperti: lemahnya penguasaan siswa 
terhadap aljabar. Hal ini dikarenakan kurangnya kesempatan siswa dalam berlatih 
dan mengulang–ulang kembali materi yang telah diajarkan guru, dan pada 
dasarnya siswa masih kurang termotivasi dalam belajar. Ketiga, guru matematika 
yang mengajar di MAS Babun Najah masih ada yang menggunakan model 
pembelajaran yang monoton. Keempat, dikarenakan kondisi para siswa yang 
tinggal di pondok pesantren lebih menyukai pelajaran pondok dibanding pelajaran 
umum terutama yang berkaitan dengan IPA, seperti pelajaran matematika. 
Penelitian ini dilakukan juga berdasarkan pengalaman peneliti ketika 
melaksanakan PPL di MAS Babun Najah. Selama peneliti melaksanakan PPL 
diketahui bahwasanya masih banyak siswa yang belum tuntas dalam hasil belajar 
setelah dilihat dari hasil belajar yang telah dicapai siswa, yaitu seperti nilai 
ulangan dan ujian semester. 
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Memperhatikan masalah di atas, kiranya diperlukan suatu strategi 
pembelajaran yang diyakini mampu mengatasi masalah di atas untuk diterapkan 
pada materi “Komposisi fungsi”. Dari sekian banyaknya model, pendekatan, atau 
strategi pembelajaran yang ada, peneliti merasa tertarik untuk menggunakan 
strategi pembelajaran peer-tutor untuk diterapkan pada materi “Komposisi 
Fungsi”. 
Strategi pembelajaran peer-tutor merupakan salah satu strategi yang 
disarankan oleh Rogers yang dalam pelaksanaannya siswa yang pandai mengajar 
siswa lainnya yang masih kurang dalam penguasaan materi.
1
 Strategi 
pembelajaran peer-tutor merupakan sistem belajar kelompok, dimana setiap 
kelompok dipimpin oleh seorang tutor, dan tutor ini bertanggung jawab atas 
kelompoknya masing-masing.
2
 Pemilihan strategi ini berdasarkan kebiasaan 
bahwa seorang siswa  terkadang lebih dekat atau banyak melakukan segala 
sesuatu dengan temannya, terutama siswa yang menempuh pendidikan di 
pesantren. Oleh karena itu peneliti berharap dengan diterapkannya strategi ini 
siswa lebih mudah berinteraksi dengan siswa lainnya, sehingga dapat  
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. 
Peneliti memilih strategi pembelajaran ini juga dikarenakan strategi 
pembelajaran ini menuntut siswa agar lebih aktif dan terbuka dalam berinteraksi 
dan berkomunikasi sesama siswa lainnya sehingga tidak ada perbedaan antara 
____________ 
1
Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, Rev-2, (Jakarta: Gramedia 
Widiasarana Indonesia, 1989), h.187. 
 
2
Nunuk Murdiati Sulastomo, Scrambled Egg is Delicious, (Jakarta: Kompas, 2010), h. 58. 
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siswa yang pintar dan lemah, serta siswa yang lemah tidak segan untuk bertanya 
ataupun belajar dengan kawannya atau dengan siswa yang lebih pintar. 
Menurut Suherman (dalam Hana Nurhasanah Solehah) bahwa dalam tutor 
sebaya, teman sebaya yang lebih pandai memberikan bantuan belajar kepada 
teman-teman sekelasnya di sekolah. Bantuan belajar oleh teman sebaya dapat 
menghilangkan kecanggungan. Bahasa teman sebaya lebih mudah dipahami, 
sehingga diharapkan siswa yang kurang paham tidak segan untuk mengungkapkan 
kesulitan-kesulitan yang dihadapinya.
3
 
Pembelajaran tutor sebaya dilaksanakan secara berkelompok dengan teman 
sebaya, namun di dalam kelompok tersebut terdapat siswa yang menjadi leader 
selama proses pembelajaran berlangsung.
4
 
       Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian tentang penerapan strategi pembelajaran peer-
tutor pada materi “komposisi fungsi”. Oleh karena itu peneliti mengangkat judul 
penelitian dengan judul “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer-Tutor untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Matematika di 
MAS Babun Najah Banda Aceh”.  
 
 
____________ 
3
Hana Nurhasanah Solehah, “Pengaruh Metode Pengajaran Tutor Sebaya Terhadap 
Motivasi Belajar Siswa dalam Mata Pelajaran Akuntansi di SMK Negeri 11 Bandung (studi 
eksperimen pada materi jurnal khusus kelas xi)”, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan 
Indonesia, 2014), h. 5. Diakses pada tanggal 25 Januari 2016 dari situs: http://repository.upi.edu. 
 
4
Alfie Mukarimah Sufa, “Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya (Peer-Teaching) 
dalam Mata Pelajaran Gambar Teknik untuk Peningkatan Prestasi Belajar Siswa di SMKN 1 
Sukabumi”, Skripsi, (Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2014), h. 4. Diakses pada 
tanggal 24 Januari 2016 dari situs: http://repository.upi.edu. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimanakah penerapan strategi pembelajaran peer-tutor yang dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi “komposisi fungsi” di kelas 
XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh? 
2. Apakah peningkatan hasil belajar siswa dengan strategi pembelajaran 
peer-tutor pada materi “komposisi fungsi” di kelas XI MIA MAS Babun 
Najah Banda Aceh mencapai ketuntasan? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun yang menjadi tujuan peneliti dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui penerapan strategi pembelajaran peer-tutor dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi “komposisi fungsi” di kelas 
XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh. 
2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan strategi 
pembelajaran peer-tutor pada materi “komposisi fungsi” di kelas XI MIA 
MAS Babun Najah Banda Aceh mencapai ketuntasan. 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi siswa, dengan adanya penerapan strategi pembelajaran peer-tutor, 
diharapkan siswa mendapat pengalaman baru yang diperkirakan mampu 
menjadikan hasil belajar siswa terhadap matematika pada materi 
komposisi fungsi dapat meningkat. 
b. Bagi guru, dengan adanya penerapan strategi pembelajaran peer-tutor, 
diharapkan guru dapat mempertimbangkan strategi pembelajaran yang 
dapat menjadikan hasil belajar siswanya terhadap matematika menjadi 
lebih baik dan meningkat yaitu dengan mengajak para siswanya belajar 
dengan cara yang menyenangkan dan materi yang diberikan dapat 
tersampaikan. 
c. Bagi peneliti, dengan digunakannya strategi pembelajaran peer-tutor, 
maka peneliti mendapatkan pengalaman yang memberikan sebuah 
inspirasi untuk dapat digunakan jika nantinya menjadi seorang 
pendidik/pengajar. 
 
E. Definisi Operasional 
Untuk menghindari penafsiran yang salah terhadap judul penelitian ini, maka 
perlu dijelaskan batasan istilah berikut ini: 
1. Penerapan 
 Kata “Penerapan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah: 
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1) Proses, cara, perbuatan menerapkan;  
2) Pemasangan: ~ mesin pembangkit tenaga listrik itu dilaksanakan 
oleh teknisi Indonesia;  
3) Pemanfaatan; perihal mempraktikkan: ~ teori sosiologi pedesaan 
hendaklah dilakukan untuk pembinaan desa transmigrasi.
5
 
       Kata “Penerapan” yang dimaksudkan peneliti adalah menerapkan strategi 
pembelajaran peer-tutor untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
komposisi fungsi di kelas XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh. 
2. Strategi pembelajaran peer-tutor  
Strategi pembelajaran peer-tutor merupakan suatu strategi pembelajaran 
dimana sekelompok siswa yang telah mampu menguasai bahan pelajaran, 
mengajari atau memberikan bantuan kepada siswa lainnya yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Strategi 
pembelajaran peer-tutor ini pelaksanaannya yaitu dengan mengelompokkan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil atau dapat disebut secara 
kooperatif, dimana sumber belajarnya bukan hanya bersumber dari guru 
melainkan juga dari teman sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai 
suatu materi tertentu.
6
 
Strategi pembelajaran peer-tutor yang dimaksudkan peneliti dalam 
penelitian ini adalah penggunaan strategi pembelajaran peer-tutor dalam 
____________ 
5
Kamus Bahasa Indonesia.org, Kamus Besar Bahasa Indonesia, t.t. Diakses pada tanggal 
21 Januari 2016 dari situs: http://kamus bahasa indonesia.org/penerapan. 
 
6
Dede Hendriansyah, “Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya dalam 
Meningkatkan Keterampilan Bermain Ornamen Suling Lubang Enam”, Skripsi, 
(Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia,2013), h. 5. Diakses pada tanggal 24 Januari 2016 dari 
situs: http://repository.upi.edu. 
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meningkatkan hasil belajar siswa pada materi komposisi fungsi dan di kelas 
XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh. 
3. Meningkatkan hasil belajar siswa 
 Kata “Meningkatkan” menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
adalah: 1) Menaikkan (derajat, taraf, dsb); mempertinggi; memperhebat 
(produksi dsb); 2) Mengangkat diri.
7
 
  Darmansyah (dalam Erom) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
penilaian kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Erom 
berperdapat bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian kemampuan siswa 
setelah siswa menjalani proses pembelajaran.
8
 
  Maksud peneliti dari “meningkatkan hasil belajar siswa” dalam 
pelaksanaan penelitian ini adalah peneliti berharap dengan diterapkannya 
strategi pembelajaran peer-tutor, hasil belajar siswa pada materi komposisi 
fungsi di kelas XI MIA MAS Babun Najah Banda Aceh dapat mengalami 
peningkatan, dan peningkatannya mencapai ketuntasan minimal yang 
ditetapkan baik oleh sekolah maupun nasional untuk pelajaran matematika. 
 
 
  
____________ 
7
Kamus Bahasa Indonesia.org, Kamus Besar Bahasa Indonesia, t.t. Diakses pada tanggal 
21 Januari 2016 melalui situs: http://kamus bahasa indonesia.org/meningkatkan. 
 
8
Erom, “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Tentang Penjumlahan Bilangan 
Bulat Melalui Pendekatan Realistik (Penelitian Tindakan Kelas pada Pembelajaran Matematika di 
Kelas II SDN 1 Parungtanjung Kecamatan Gunung Putri-Kabupaten Bogor”, Skripsi,( 
Bandung:Universitas Pendidikan Indonesia, 2013),h. 8. Diakses pada tanggal 24 Januari 2016 dari 
situs: http://repository.upi.edu. 
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4. Materi komposisi fungsi. 
 Materi komposisi fungsi merupakan materi yang dipelajari siswa 
MAS/MAN kelas XI pada semester ganjil. Materi komposisi fungsi ini terdiri 
dari: 
1) Komposisi fungsi: 
a. Pengertian komposisi fungsi 
b. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
c. Komposisi dari tiga fungsi 
d. Sifat-sifat komposisi fungsi.9 
 Adapun materi yang akan dibahas pada penelitian ini adalah sub pokok 
materi mengenai pengertian komposisi fungsi. 
  
____________ 
9
Sukino, Matematika Untuk SMA/MA Kelas XI Kelompok Wajib Semester 1, 
(Jakarta:2014), h. 125-156. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI 
 
A. Tujuan Pembelajaran Matematika di SMA 
       Matematika merupakan suatu ilmu yang dipelajari di setiap jenjang 
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika 
dipelajari karena dianggap sebagai mata pelajaran penting yang diharapkan 
sebagai sekolah berpikir bagi mereka yang mempelajarinya. Di satu sisi 
matematika merupakan ilmu yang berperan penting dan menjadi dasar bagi 
terealisasinya ilmu-ilmu yang lain, seperti ekonomi, fisika, kimia, dll. Namun, di 
sisi lain fakta menunjukkan bahwa pembelajaran matematika senantiasa menjadi 
masalah di setiap jenjang pendidikan, seperti pada pembelajaran matematika di 
kelas misalnya, sebagian siswa kurang menunjukkan adanya kesungguhan dan 
kegembiraan belajar terhadap matematika sehingga penyerapan materi ajar 
menjadi kurang efektif dan efisien. Materi ajar matematika yang sifatnya berantai 
kurang dikuasai siswa dan berdampak pada penguasaan cabang ilmu yang ingin 
dipelajari siswa. Dalam kaitan ini penyempurnaan pembelajaran matematika di 
setiap jenjang pendidikan sudah saatnya menjadi prioritas utama. 
       Pembelajaran berasal dari kata belajar, suatu proses yang dialami seorang 
untuk mendapatkan suatu pengetahuan tertentu dengan tujuan yang telah 
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ditetapkan. Mengajar adalah suatu kegiatan guru dalam membantu siswa belajar 
dengan mengikuti rangkaian kegiatan tertentu agar tujuannya tercapai.
1
 
       Menurut Gagne (dalam Kokom), bahwa belajar merupakan suatu proses 
perubahan tingkah laku yang meliputi perubahan kecenderungan manusia yaitu 
seperti sikap, minat, ataupun nilai serta perubahan kemampuannya yakni 
peningkatan kemampuan untuk melakukan berbagai jenis performance (kinerja).
2
 
       Melalui pembelajaran matematika diharapkan terjadi suatu perubahan yang 
relatif permanen dari kemampuan, keterampilan, sikap, dan perilaku siswa sebagai 
akibat dari pengalaman, pelatihan, dan kegiatan belajar lainnya. Target belajar 
matematika SMA adalah keterampilan teknis baku yang didukung teori, 
keterampilan berpikir dalam pemecahan masalah, sikap pantang menyerah, sikap 
kreatif dan inovatif, serta kemampuan berkomunikasi lisan dan tulisan. Dalam 
kaitan ini peran guru matematika adalah membuat prosesnya berlangsung efisien, 
efektif, dan kontinu. Pembelajaran matematika perlu memberi penekanan pada 
berbagai hal berikut: 
1. Pemahaman konsep dan teori dengan baik dan benar, yang antara lain dapat 
diperoleh dengan merekonstruksi suatu penemuan. 
2. Kekuatan bernalar dalam memahami konsep atau teori, dan memecahkan 
masalah. 
3. Keterampilan dalam teknis dan metode yang didukung konsep dan penalaran. 
4. Kemampuan agar dapat mengelola informasi secara mandiri. 
____________ 
1
Koko Martono, dkk., Matematika dan Kecakapan Hidup (matematika prog.IPA kelas 
11b), (Jakarta: Ganeca Exact, 2007), h. Viii. 
 
2
Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasi, (Bandung: 
Refika Aditama, 2010). 
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       Dalam pembelajaran matematika, guru berperan sebagai manager dari sistem 
pemberdayaan. Kerja sama yang harmonis yang terjalin antara guru dan siswa 
dalam melakukan berbagai kegiatan belajar akan memberikan hasil belajar yang 
optimal. Dalam kegiatan belajar ini tentu saja sangat diperlukan berbagai fasilitas 
pendukung yang memadai sebagai katalisator proses belajar. Skenario belajar 
dapat dirancang secara bersama-sama antara guru dan siswa.
3
 
Secara umum yang menjadi tujuan pendidikan adalah mencerdaskan 
kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, sedangkan tujuan 
pembelajaran matematika di sekolah pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
menurut tim MKPBM adalah mengacu kepada fungsi matematika serta kepada 
tujuan pendidikan nasional yang telah dirumuskan dalam Garis-garis Besar 
Haluan Negara (GBHN) dan diungkapkan dalam Garis-garis Besar Program 
Pengajaran (GBPP) matematika, yaitu : 
1. Mempersiapkan siswa agar mampu menghadapi perubahan keadaan di 
dalam kehidupan dan dunia yang selalu mengalami perkembangan, 
melalui latihan bertindak atas dasar pemikiran secara logis, rasional, kritis, 
cermat, jujur, efektif, dan efisien. 
2. Mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan matematika dan pola pikir 
dari matematika dalam kehidupan sehari-hari dan dalam mempelajari 
berbagai ilmu pengetahuan.
4
 
 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 
matematika di SMA mempunyai tujuan yaitu untuk mengembangkan pola pikir 
siswa menjadi logis, rasional, kritis, cermat, jujur, efektif, dan efisien sesuai 
dengan perkembangan zaman, agar para siswa dapat memecahkan masalah 
____________ 
3
Koko Martono, dkk., Matematika dan..., h. viii-ix. 
 
4
Nurlisa, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif pada Materi Trigonometri di Kelas 
X SMU Negeri 1 Indrajaya Sigli Tahun 2009/2010”, Skripsi, (Banda Aceh:FKIP Unsyiah, 2010), 
h. 11. 
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dengan mudah yang penyelesaiannya berkaitan dengan matematika dalam 
kehidupan sehari-hari, dan juga penerapan matematika terhadap ilmu lain. 
 
B. Pengertian Hasil Belajar 
 Darmansyah (dalam Erom) menyatakan bahwa hasil belajar adalah hasil 
penilaian kemampuan siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. Erom 
berperdapat bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian kemampuan siswa setelah 
siswa menjalani proses pembelajaran.
5
 Hasil belajar siswa adalah hasil pengajaran 
guru dan siswa yang berperan aktif dalam proses belajar.
6
 Setelah proses 
pembelajaran dilakukan,  perlu diadakannya evaluasi hasil belajar sehingga proses 
belajar mengajar yang telah dilakukan dapat diketahui hasilnya. Tujuan 
melakukan evaluasi adalah untuk melihat seberapa tinggi tingkat keberhasilan 
yang telah dicapai.
7
 
 Jadi, hasil belajar adalah penilaian terhadap kemampuan siswa sebagai 
ukuran untuk mengetahui sejauh mana tingkat kepahaman siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran. 
  
 
 
____________ 
5
Erom, “Upaya Meningkatkan..., h. 8. 
 
6
Yulia Singgih D,Gunarsa, Asas-asas Psikologi Keluarga Idaman, Cet.3, (Jakarta: 
Gunung Mulia, 2002), h. 93. 
 
7
Ramlah “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Materi Trigonometri dengan 
Menggunakan Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD di Kelas XA MAN Kuta Baro Aceh Besar”. 
Jurnal Peluang, Volume 2, No.1, 2013, h. 59-74. 
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C. Strategi Pembelajaran Peer-Tutor  
 Secara umum strategi merupakan suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. Terkait kegiatan 
belajar mengajar, strategi dapat diartikan sebagai pola-pola umum kegiatan guru 
anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar guna mencapai kepada 
tujuan yang telah digariskan.
8
 Strategi pembelajaran adalah cara sistematis yang 
dipilih dan digunakan seorang pembelajar untuk menyampaikan materi 
pembelajaran, sehingga memudahkan pembelajar mencapai tujuan pembelajaran 
tertentu.
9
 
       Strategi pembelajaran peer-tutor merupakan suatu strategi pembelajaran 
dimana sekelompok siswa yang telah mampu menguasai bahan pelajaran, 
mengajari atau memberikan bantuan kepada siswa lainnya yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Strategi 
pembelajaran peer-tutor ini pelaksanaannya yaitu dengan cara mengelompokkan 
siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil atau dapat disebut secara kooperatif, 
dimana sumber belajarnya bukan hanya bersumber dari guru melainkan juga dari 
teman sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai suatu materi tertentu. Pada 
strategi pembelajaran peer-tutor, siswa yang menjadi tutor hendaknya mempunyai 
tingkat kemampuan yang lebih tinggi dibandingkan siswa lainnya, sehingga di 
____________ 
8
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h. 5. 
 
9
Evelin Siregar, dkk., Teori Belajar dan Pembelajaran, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 
h. 77. 
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saat siswa yang mempunyai tingkat kemampuan yang lebih tinggi ini memberikan 
bimbingan, ia sudah dapat menguasai bahan yang akan disampaikan.
10
 
 Depdiknas mengemukakan bahwa pembelajaran kooperatif merupakan suatu 
strategi pembelajaran yang diimplementasikan melalui kelompok kecil siswa yang 
saling bekerjasama dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan 
belajar. Bern dan Erickson berpendapat bahwa kooperatif learning merupakan 
suatu strategi pembelajaran yang mengorganisir pembelajaran menggunakan 
kelompok belajar kecil dimana siswa saling bekerjasama untuk mencapai tujuan 
pembelajaran.
11
 Dalam hal ini siswa dikelompokkan ke dalam kelompok-
kelompok kecil secara kolaboratif dan anggotanya terdiri dari 2-5 orang, dengan 
struktur kelompoknya yang bersifat heterogen.
12
  
 Strategi pembelajaran peer-tutor adalah suatu strategi pembelajaran yang 
bertujuan membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami materi 
pelajaran yang diajarkan guru dengan melibatkan siswa-siswa yang pandai atau 
berprestasi tinggi. Melalui tutor sebaya, siswa akan lebih mudah memahami suatu 
materi yang disampaikan guru dengan bantuan teman sebaya yang lebih mudah 
dipahami. 
 Peer-tutor merupakan sebuah strategi pembelajaran yang dapat 
mengembangkan ilmu pengetahuan siswa yang dibimbing, dapat membantu guru 
menilai siswa mana yang mampu memahami suatu materi dan siswa mana yang 
____________ 
10
Dede Hendriansyah, “Penerapan Metode..., h. 5. 
 
11
Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual..., h. 62. 
 
12
Kokom Komalasari,  Pembelajaran Kontekstual..., h. 62. 
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kurang/tidak mampu memahami materi dengan adanya bimbingan tutor kepada 
siswa yang diajarkan, serta dapat menjadikan hasil belajar siswa menjadi lebih 
baik.
13
 
 Dalam pelaksanaan peer-tutor, satu siswa yang pandai atau berprestasi tinggi 
memberikan pengajaran/bantuan akademik/pengajaran kepada siswa lainnya.
14
 
 
 Secara umum, tutor membantu siswa yang diajarkan baik pada kelompok 
kecil atau dengan dasar satu-ke-satu, mendorong belajar mandiri, mengembangkan 
kemampuan belajar, memecahkan masalah-masalah tertentu dan sebagainya. 
Interaksi antara siswa yang diajarkan dan tutor didasarkan pada diskusi; siswa 
yang diajarkan  cenderung berfokus pada hasil progresif, sedangkan tutor lebih 
peduli pada kemampuan bimbingan mereka, kemampuan komunikasi dan 
hubungan interpersonal.
15
 
 
Seorang tutor hendaknya memiliki kriteria: 
1. Memiliki kemampuan akademis di atas rata-rata peserta didik satu kelas. 
2. Mampu menjalin kerja sama dengan sesama peserta didik. 
3. Memiliki motivasi tinggi untuk meraih prestasi akademis yang baik. 
4. Memiliki sikap toleransi dan tenggang rasa dengan sesama. 
5. Memiliki motivasi tinggi untuk menjadikan kelompok diskusinya sebagai yang 
terbaik. 
____________ 
13
Karen Arrand, Peer Tutoring.Journal of Pedadogic Development, Volume 4, Issue 1, 
March 2014, h. 47-61. Diakses pada tanggal 11 Januari 2017 dari situs: 
https://www.beds.ac.uk/jpd/volume-4-issue-1/peer-tutoring. 
 
14
Kristin H Mayfield and Timothy R.Vollmer, Teaching Math Skills to at-Risk Students 
Using Home-based Peer Tutoring. Journal of Applied Behavior Analysis, No.2(Summer 2007), 
2007, h. 223-237. Diakses pada tanggal 4 Januari 2017 dari situs: 
https://eric.ed.gov/?q=teaching+math+skills+to+at-risk+students+using+home-
based+peer+tutoring&id=ej798644. 
 
15
Chen Ching and Liu Chang Chen, A Case Study of Peer Tutoring Program in Higher 
Education. Research in Higher Education Journal, t.t, h. 1-10. Diakses pada tanggal 30 Desember 
2016 dari situs: http://www.aabri.com/manuscripts/11757.pdf. 
 
 
17 
 
6. Bersikap rendah hati, pemberani, bertanggung jawab, dan 
7. Suka membantu sesamanya yang mengalami kesulitan.16 
Adapun kelebihan dari kegiatan tutoring ini adalah sebagai berikut: 
1. Adakalanya hasilnya lebih baik bagi beberapa anak yang mempunyai perasaan 
takut atau segan kepada guru. 
2. Bagi tutor, tutoring ini akan mempunyai akibat memperkuat konsep yang 
sedang dibahas. Dengan memberitahukan kepada siswa lain, maka seolah-olah 
ia menelaah serta menghafalkannya kembali. 
3. Bagi tutor merupakan kesempatan untuk melatih diri memegang tanggung 
jawab dalam mengemban suatu tugas dan melatih kesabaran. 
4. Mempererat hubungan antara sesama siswa sehingga mempertebal perasaan 
sosial. 
Adapun kelemahan dalam pelaksanaan tutoring ini adalah sebagai berikut: 
1. Siswa yang dibantu sering belajar kurang serius, karena hanya berhadapan 
dengan kawannya, sehingga hasilnya kurang memuaskan. 
2. Ada beberapa anak menjadi malu bertanya, karena takut rahasianya diketahui 
kawannya. 
3. Pada kelas-kelas tertentu, tutoring ini sukar dilaksanakan, karena perbedaan 
jenis kelamin antara tutor dengan siswa. 
____________ 
16
Nasimatul Wardiyyah, “Penerapan Model Pembelajaran Tutor Sebaya untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik kelas VII MTs NU Banat Kudus pada Materi Pokok 
Operasi Bilangan Pecahan Semester I Tahun Ajaran 2009/2010”, Skripsi, (Semarang: Institut 
Agama Islam Negeri Walisongo, 2009), h. 23. Diakses pada tanggal 20 Desember 2016 dari situs: 
http://eprints.walisongo.ac.id. 
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4. Bagi guru sukar untuk menentukan seorang tutor yang tepat bagi seorang atau 
beberapa orang siswa yang harus dibimbing. 
5. Tidak semua siswa yang pandai atau cepat waktu belajarnya dapat 
mengerjakannya kembali kepada kawan-kawannya.
17
 
 
D. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Peer-Tutor pada Materi 
Komposisi Fungsi 
 Pembelajaran peer-tutor dilaksanakan secara berkelompok dengan teman 
sebaya, namun di dalam kelompok tersebut terdapat siswa yang menjadi leader 
selama proses pembelajaran berlangsung.
18
 
 Adapun langkah-langkah pembelajaran peer-tutor yaitu: tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi.
19
 
 Menurut Hamalik (dalam Hermaliza), tahap-tahap kegiatan pembelajaran di 
kelas dengan pembelajaran peer-tutor (tutor sebaya) adalah sebagai berikut: 
1. Tahap persiapan 
a. Guru membuat program pembelajaran satu pokok bahasan 
mengenai materi komposisi fungsi dengan sub pokok materi 
pengertian komposisi fungsi 
b. Menentukan beberapa orang siswa yang memenuhi kriteria sebagai 
tutor sebaya, dan jumlah tutor sebaya yang ditunjuk sesuai dengan 
jumlah kelompok yang dibentuk 
c. Membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok kecil sekitar 4-6 
siswa 
____________ 
17
Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar..., h. 26-27. 
 
18
Alfie Mukarimah, “Penerapan Model..., h. 4. 
 
19
Alfie Mukarimah, “Penerapan Model..., h. 5. 
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d. Kelompok dibentuk berdasarkan tingkat kecerdasan siswa dan 
tutor sebaya yang telah ditunjuk dan disebar pada masing-masing 
kelompok yang telah ditentukan. 
 
2. Tahap pelaksanaan 
a. Untuk setiap pertemuan, guru memberikan penjelasan terlebih 
dahulu tentang materi yang diajarkan yaitu mengenai materi 
komposisi fungsi dengan sub pokok materi pengertian komposisi 
fungsi 
b. Siswa belajar dalam kelompoknya sendiri, tutor sebaya menanyai 
anggota kelompoknya secara bergantian tentang hal-hal yang 
belum dimengerti. Demikian pula halnya dalam menyelesaikan 
kerja kelompok, jika ada masalah yang tidak bisa diselesaikan, 
barulah tutor meminta bantuan guru 
c. Guru mengawasi jalannya proses belajar. Guru berpindah-pindah 
dari kelompok satu ke kelompok lain untuk memberikan bantuan 
jika ada masalah yang tidak dapat diselesaikan dalam kelompok 
d. Setiap kelompok mempresentasikan hasil kerja kelompok masing-
masing. 
3. Tahap evaluasi 
a. Guru dan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
b. Sebelum kegiatan pembelajaran berakhir, guru memberikan soal 
quis 
c. Mengingatkan siswa agar mempelajari materi untuk pertemuan 
selanjutnya.
20
 
 
       Peer-tutor bukanlah menggantikan kedudukan mengajar, akan tetapi peer-
tutor mempunyai identitas sendiri yang apabila diterapkan dengan baik pada 
proses pembelajaran maka akan menghasilkan hasil yang positif dan signifikan 
baik pada tutor maupun pada siswa yang diajarkan sehingga membawa tutor dan 
siswa yang diajarkan kepada hasil yang progresif.
21
  
 
 
____________ 
20
Hermaliza, “Penerapan Model Tutor Sebaya Pada Materi Teorema Pythagoras untuk 
Menuntaskan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Kuta Baro Aceh Besar”, Skripsi, (Banda Aceh: 
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry,2015), h. 17-18. 
 
21
Karen Arrand, Peer Tutoring.., h. 47-61. 
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E. Materi “Komposisi Fungsi”. 
 Materi komposisi fungsi yang diuraikan berikut ini dikutip dari buku 
matematika Sukino untuk SMA/MA kelas XI kelompok wajib semester ganjil.
22
 
A. Komposisi Fungsi 
 Diberikan dua fungsi yaitu f dan g. Fungsi 𝑓 ∘ 𝑔 ditentukan oleh formula: 
 𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥  . Domain dari  𝑓 ∘ 𝑔   terdiri atas masukan 𝑥 𝑥 ∈
domain 𝑔 dan 𝑔𝑥 ∈ domain 𝑓. 
Definisi di atas data digambarkan sebagai berikut: 
Masukan 𝑥       formula g        hasil 𝑔 𝑥            formula g            hasil  𝑓 ∘
𝑔  . 
Jika 𝑓 suatu fungsi dari A ke B, dan 𝑔 suatu fungsi dari B ke C, maka h fungsi 
dari A ke C disebut komposisi fungsi dan dinyatakan 𝑔 ∘ 𝑓 ditentukan oleh: 
 
 𝑓  𝑔 
  
 
    
        h 
Formula dari diagram panah di atas ditentukan oleh: 
𝑕 𝑥 =  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥  . 
____________ 
22
Sukino, Matematika Untuk..., h. 125-157. 
 
A 
 
B 
 
C 
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       Fungsi 𝑓 dan  𝑔 didefinisikan oleh 𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐵 dan 𝑔 ∶ 𝐶 → 𝐷 dengan domain 
𝑓 (𝐷𝑓 = 𝐴) dan kodomain 𝑓 (𝐾𝑓 = 𝐵) serta range 𝑓 𝑅𝑓 ⊆ 𝐵 . Untuk fungsi 𝑔, 
domain 𝑔 𝐷𝑔 = 𝐶 , kodomain 𝑔 𝐾𝑔 = 𝐷 , dan range 𝑔 𝑅𝑔 ⊆ 𝐷 . 
1. 𝑔 ∘ 𝑓 merupakan fungsi komposisi dari fungsi 𝑓 dan fungsi 𝑔, apabila: 
𝑅𝑓 ∩ 𝐷𝑔 ≠ ∅  dan  𝑅𝑓 ⊆  𝐵 ∩ 𝐶  
Formula dari 𝑔 ∘ 𝑓 ditentukan oleh:  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 ≡ 𝑔 𝑓 𝑥   dengan: 
 domain  𝑔 ∘ 𝑓  : 𝐷𝑔∘𝑓 =  𝑥 ∈  𝐷𝑓  𝑓 𝑥 ∈ 𝐷𝑔 ,  di mana 𝐷𝑔∘𝑓 ⊆ 𝐷𝑓  
 range  𝑔 ∘ 𝑓  : 𝑅𝑔∘𝑓 =  𝑥 ∈  𝑅𝑔 𝑔 𝑓 𝑎  = 𝑥, 𝑎 ∈ 𝐷𝑓 ,  di mana 
𝑅𝑔∘𝑓 ⊆ 𝑅𝑔  
2. 𝑓 ∘ 𝑔 merupakan fungsi komposisi dari fungsi 𝑔 dan fungsi 𝑓, apabila: 
𝑅𝑔 ∩ 𝐷𝑓 ≠ ∅  dan  𝑅𝑔 ⊆  𝐷 ∩ 𝐴  
Formula dari 𝑓 ∘ 𝑔 ditentukan oleh:  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 ≡ 𝑓 𝑔 𝑥   dengan: 
 domain  𝑓 ∘ 𝑔  : 𝐷𝑓∘𝑔 =  𝑥 ∈  𝐷𝑔  𝑔 𝑥 ∈ 𝐷𝑓 ,  di mana 𝐷𝑓∘𝑔 ⊆ 𝐷𝑔  
 range  𝑓 ∘ 𝑔 : 𝑅𝑓∘𝑔 =  𝑥 ∈  𝑅𝑓  𝑓 𝑔 𝑎  = 𝑥, 𝑎 ∈ 𝐷𝑔 ,  di mana 
𝑅𝑓∘𝑔 ⊆ 𝑅𝑓  
 
 Untuk komposisi dari tiga fungsi dimisalkan sebuah fungsi 𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐵, fungsi 
𝑔 ∶ 𝐵 → 𝐶, dan fungsi 𝑕 ∶ 𝐶 → 𝐷, maka terdapat komposisi dari tiga fungsi yaitu 
 𝑕 ∘ 𝑔 ∘ 𝑓  ∶ 𝐴 → 𝐷. 
𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐵 atau 𝑓 ∶ 𝑥 → 𝑦 atau 𝑦 = 𝑓 𝑥   
𝑔 ∶ 𝐵 → 𝐶 atau 𝑔 ∶ 𝑦 → 𝑧 atau 𝑧 = 𝑔 𝑦 = 𝑔 𝑓 𝑥   
𝑕 ∶ 𝐶 → 𝐷 atau 𝑕 ∶ 𝑧 → 𝑤 atau 𝑤 = 𝑕 𝑧 = 𝑕 𝑔 𝑓 𝑥    
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Hal ini berarti:  𝑕 ∘ 𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑕 𝑔 𝑓 𝑥    
Sifat asosiatif dari komposisi tiga fungsi adalah sebagai berikut: 
Misalkan 𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐵, 𝑔 ∶ 𝐵 → 𝐶, 𝑕 ∶ 𝐶 → 𝐷, maka: 
a)  𝑔 ∘ 𝑕  ∘ 𝑓 = 𝑔 ∘  𝑕 ∘ 𝑓   
b)  𝑕 ∘ 𝑔  ∘ 𝑓 = 𝑕 ∘  𝑔 ∘ 𝑓   sering ditulis sebagai  
c)  𝑕 ∘ 𝑔 ∘ 𝑓 ∶ 𝐴 → 𝐷. 
Sifat-sifat komposisi fungsi yaitu: 
a) Tidak komutatif: 𝑓 ∘ 𝑔 ≠ 𝑔 ∘ 𝑓. 
b) Asosiatif: 𝑓 ∘  𝑔 ∘ 𝑕  =  𝑓 ∘ 𝑔  ∘ 𝑕 = 𝑓 ∘ 𝑔 ∘ 𝑕 
c) Mempunyai fungsi identitas yaitu 𝐼 𝑥 = 𝑥 dan sifat komutatif terhadap 
fungsi identitas: 𝐼 ∘ 𝑓 = 𝑓 ∘ 𝐼 = 𝑓 .  
 
F. Penelitian Relevan 
 Penelitian relevan yang berkaitan dengan pembelajaran peer-tutor adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Hermaliza dengan judul penelitian: 
“Penerapan Model Tutor Sebaya Pada Materi Teorema Pythagoras untuk 
Menuntaskan Hasil Belajar Siswa di SMP Negeri 2 Kuta Baro Aceh Besar”. 
Penelitian Hermaliza ini merupakan jenis penelitian eksperimen. Dari hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa secara individual 
sebesar ≥75 dan secara klasikal ketuntasan siswa sebesar 86,10%. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Chen Ching dengan judul “A Case Study 
of Peer Tutoring Program in Higher Education” bahwasanya penelitian 
dilakukan selama 3 tahun (2007-2009) berupa sebuah program dengan 
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menyiapkan 12 tutor dari kalangan mahasiswa Universitas Formosa 
Nasional Taiwan untuk ditempatkan di Learning Resource Center (LRC) 
yang merupakan asrama untuk mengajarkan dan membimbing pelajar-
pelajar yang ada di LRC tersebut. Ternyata setelah 3 tahun berlalu 
program ini tergolong berhasil, bahkan tutor yang awalnya hanya 
mengajarkan dan membimbing pelajar yang ada di LRC kemudian 
diberikan kesempatan untuk berpartisipasi pada lembaga LRC pada 
program pelatihan dan kegiatan yang dilakukan oleh lembaga LRC. 
Adapun hasil yang dicapai adalah pembelajaran peer-tutor ini dapat 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pada tutor dan siswa yang 
diajarkan, prestasi siswa yang diajarkan, rasa percaya diri, motivasi, dan 
sikap. 
 
G. Kerangka Berpikir 
       Pemilihan strategi pembelajaran amatlah penting bagi seorang guru. Artinya, 
bagaimana guru dapat memilih kegiatan pembelajaran yang paling efektif dan 
efisien untuk menciptakan pengalaman belajar yang baik, yaitu kegiatan 
pembelajaran yang dapat memberikan fasilitas kepada peserta didik mencapai 
tujuan pembelajaran. Namun perlu diingat, bahwa tidak ada satu pun strategi 
pembelajaran yang paling sesuai untuk semua kondisi dan situasi yang berbeda, 
walaupun tujuan pembelajaran yang ingin dicapai sama. Oleh karena itu, 
dibutuhkan kreativitas dan keterampilan guru dalam memilih dan menggunakan 
24 
 
strategi pembelajaran, yaitu yang disusun berdasarkan karakteristik peserta didik 
dan situasi kondisi yang dihadapinya.
23
 
Menyikapi hal ini, penulis menilai perlu digunakan suatu strategi 
pembelajaran yaitu salah satunya adalah strategi pembelajaran peer-tutor. 
Strategi pembelajaran peer-tutor merupakan suatu strategi pembelajaran 
dimana sekelompok siswa yang telah mampu menguasai bahan pelajaran, 
mengajari atau memberikan bantuan kepada siswa lainnya yang mengalami 
kesulitan dalam memahami bahan pelajaran yang dipelajarinya. Strategi 
pembelajaran peer-tutor ini pelaksanaannya yaitu dengan mengelompokkan siswa 
ke dalam kelompok-kelompok kecil atau dapat disebut secara kooperatif, dimana 
sumber belajarnya bukan hanya bersumber dari guru melainkan juga dari teman 
sebaya yang pandai dan cepat dalam menguasai suatu materi tertentu.
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Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI MIA 
MAS Babun Najah pada materi komposisi fungsi, guru perlu menerapkan strategi 
pembelajaran peer-tutor dalam mengajarkan pokok bahasan tersebut. Diharapkan 
dengan diterapkannya strategi pembelajaran peer-tutor ini, setiap siswa akan 
mempunyai tingkat kemampuan yang relatif sama terhadap materi komposisi 
fungsi, dan hasil belajar siswa dapat mengalami peningkatan. 
 
 
 
____________ 
23
Evelin Siregar, dkk., Teori Belajar..., h. 77. 
24
Dede Hendriansyah, “Penerapan Metode..., h. 5. 
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H. Hipotesis Tindakan 
       Hipotesis memiliki arti sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
25
 
       Berdasarkan pertanyaan penelitian dan kajian teori, maka hipotesis tindakan 
penelitian ini adalah:  
“Penerapan strategi pembelajaran peer-tutor dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada materi komposisi fungsi di kelas XI MIA MAS Babun Najah Banda 
Aceh”. 
____________ 
25
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik,Edisi revisi, Cet. 
14, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 110. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Setting Penelitian 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian PTK (Penelitian Tindakan 
Kelas). Penelitian ini direncanakan akan dilakukan sebanyak tiga siklus 
dengan jumlah pertemuan seluruhnya adalah lima pertemuan yang diawali 
dengan pemberian tes awal dan diakhiri dengan pemberian post-test 
keseluruhan siklus. Pada pertemuan pertama akan dilaksanakan pemberian tes 
awal kepada siswa yang menjadi subjek penelitian PTK. Pada pertemuan 
kedua akan dilaksanakan siklus pertama yang terdiri dari satu pertemuan 
yaitu: proses kegiatan belajar mengajar sebanyak satu kali pertemuan yang 
diakhiri dengan tes kemampuan siswa di akhir siklus pertama (tes/post-test 
akhir siklus I). Pada pertemuan ketiga akan dilaksanakan siklus kedua yang 
terdiri dari satu pertemuan yaitu: proses kegiatan belajar mengajar sebanyak 
satu kali pertemuan yang diakhiri dengan tes kemampuan siswa di akhir siklus 
kedua (tes/post-test akhir siklus II). Pada siklus berikutnya akan dilaksanakan 
siklus ketiga yang terdiri dari satu pertemuan yaitu: proses kegiatan belajar 
mengajar sebanyak satu kali pertemuan yang diakhiri dengan tes kemampuan 
siswa di akhir siklus ketiga (tes/post-test akhir siklus III). Selanjutnya, setelah 
siklus selesai dilakukan, maka dilakukan pemberian post-test keseluruhan dari 
seluruh siklus yang telah dilaksanakan sebanyak sekali pertemuan pada kelas 
27 
 
yang menjadi subjek penelitian PTK. Tempat yang akan dijadikan sebagai 
tempat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah Madrasah Aliyah Swasta 
(MAS) Babun Najah Banda Aceh. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang 
artinya data yang dikumpulkan berbentuk data kuantitatif dan kualitatif. 
 
B. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah semua siswi kelas XI MIA-1 
(26 orang) MAS Babun Najah Banda Aceh pada Semester I (ganjil) tahun 
pelajaran 2016/2017. 
 
C. Sumber Data 
Sumber data terdiri dari dua jenis, yaitu: pengambilan data yang 
dikumpulkan langsung oleh peneliti yang disebut dengan sumber primer, 
sedangkan apabila melalui tangan kedua disebut dengan sumber sekunder.
1
 
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan oleh peneliti dari guru dan siswa. Data 
dalam penelitian ini adalah hasil tes belajar siswa sebelum pemberian tindakan 
dan sesudah pemberian tindakan, hasil observasi aktivitas guru dalam 
mengelola pembelajaran (peneliti yang bertindak sebagai pengajar), hasil 
observasi aktivitas siswa selama proses pembelajaran berlangsung, dan hasil 
____________ 
1
Riduwan, Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula, Cet. 8, 
(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 69.  
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analisis dari jurnal/catatan reflektif setiap kali setelah dilaksanakannya proses 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran peer-tutor. 
 
D. Instrumen Penelitian 
Instrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan 
peneliti dalam mengumpulkan data.
2
 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran, Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa, Lembar Kerja Siswa (LKS), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), lembar jurnal/catatan reflektif siswa, dan soal tes hasil 
belajar yang terdiri dari soal tes awal pra siklus, soal tes akhir siklus (post-test 
akhir siklus), dan tes keseluruhan (post-test) di akhir pertemuan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data. Data dikumpulkan peneliti menggunakan tes, observasi, 
dan jurnal/catatan reflektif siswa. 
      Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
a. Observasi. 
Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data tentang kondisi 
pelaksanaan strategi pembelajaran peer-tutor di kelas yang dijadikan 
____________ 
2
Riduwan, Belajar Mudah..., h. 69-70. 
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tempat penelitian tindakan. Observasi tertuju kepada guru (peneliti 
yang bertindak sebagai pengajar dalam penelitian ini), dan siswa 
(sebagai subjek penelitian) yang terdiri dari observasi aktivitas guru 
mengelola pembelajaran, dan observasi aktivitas siswa mengikuti 
pembelajaran, serta akan digunakan ketika dilaksanakannya proses 
pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran peer-tutor. 
b. Tes hasil belajar. 
Tes hasil belajar dilaksanakan untuk memperoleh data tentang hasil 
belajar siswa di kelas yang diterapkan penelitian tindakan kelas 
dengan digunakannya strategi pembelajaran peer-tutor. Tes hasil 
belajar tertuju kepada siswa yang menjadi subjek penelitian yang 
dilakukan sebanyak lima kali dan terdiri dari tes awal, tes akhir siklus 
I (post-test siklus I), tes akhir siklus II (post-test siklus II), tes akhir 
siklus III (post-test siklus III) dan tes keseluruhan (post-test) pada 
pertemuan terakhir. Tes awal diberikan guna mengetahui prasyarat 
yang telah dimiliki siswa untuk dilaksanakannya pembelajaran pada 
siklus I dan diberikan kepada subjek penelitian sebelum 
dilaksanakannya pembelajaran siklus I. Materi tes awal yaitu tentang 
materi fungsi yang menjadi materi pengantar bagi materi komposisi 
fungsi dengan bentuk tes uraian yang berjumlah dua soal. Tes akhir 
siklus (post-test akhir siklus) diberikan untuk mengetahui kemampuan 
siswa setelah dilaksanakannya pembelajaran setiap siklus dengan 
penerapan strategi pembelajaran peer-tutor yang diberikan kepada 
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siswa di akhir siklus. Pada penelitian ini, tes akhir siklus dilaksanakan 
sebanyak tiga kali dengan bentuk tes uraian yang berjumlah dua soal. 
Adapun materi yang diuji pada tes akhir siklus I adalah tentang sub 
pokok materi pengertian komposisi fungsi mengenai konsep 
komposisi fungsi dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari, pada tes 
akhir siklus II tentang sub pokok materi pengertian komposisi fungsi 
mengenai konsep komposisi fungsi dan aplikasinya pada kehidupan 
sehari-hari, dan tes akhir siklus III tentang sub pokok materi 
pengertian komposisi fungsi mengenai konsep komposisi fungsi dan 
aplikasinya pada kehidupan sehari-hari. Tes keseluruhan siklus 
diberikan kepada siswa setelah dilaksanakannya seluruh siklus pada 
penelitian tindakan kelas dengan menerapkan strategi pembelajaran 
peer-tutor. Adapun materi yang diuji pada post-test ini adalah tentang 
sub pokok materi pengertian komposisi fungsi mengenai konsep 
komposisi fungsi dan aplikasinya pada kehidupan sehari-hari dengan 
bentuk tes uraian sebanyak dua soal. 
c. Jurnal berupa catatan reflektif. 
Jurnal berupa catatan reflektif digunakan untuk memperoleh komentar 
siswa setelah dilaksanakannya proses pembelajaran dengan 
menerapkan  strategi pembelajaran peer-tutor dari materi yang telah 
diajarkan yang nantinya akan dijadikan sebagai revisi pada 
pembelajaran berikutnya. Jurnal berupa catatan reflektif akan 
diberikan kepada subjek penelitian setiap kali setelah selesai 
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dilaksanakannya proses pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran peer-tutor, yaitu sebagai refleksi dari proses 
pembelajaran yang telah dilaksanakan.  
Dalam mengumpulkan data secara kualitatif terdiri dari empat 
kategori dasar yaitu: pengamatan, wawancara dan kuesioner, 
dokumen/catatan termasuk jurnal, dan bahan audiovisual.
3
 Jurnal 
berupa catatan reflektif ini termasuk ke dalam kategori pengumpulan 
data secara kualitatif yang termasuk pada kategori pengumpulan data 
melalui dokumen/catatan. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul, tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 
mengolah data. Data yang diolah adalah data tes hasil belajar siswa yaitu 
dengan melihat ketuntasan siswa, data aktivitas siswa, data kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran, dan jurnal berupa catatan reflektif. 
a. Ketuntasan belajar siswa 
Setelah hasil belajar siswa dikumpulkan dan diperiksa, nilai yang 
diperoleh setiap siswa akan dibandingkan dengan Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) yaitu ≥ 78. Seorang siswa dikatakan tuntas apabila 
nilai yang diperoleh siswa lebih dari atau sama dengan nilai KKM ≥ 
____________ 
3
John W.Creswell, Educational research:  planning, conducting, and evaluating 
quantitative and qualitative research, 4th edition, (USA: Pearson, 2012), h. 212. 
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78. Ketuntasan hasil belajar siswa selama proses pembelajaran dapat 
diketahui dengan menggunakan rumus: 
𝑃 =
Jumlah siswa yang tuntas
jumlah siswa keseluruhan
× 100% 
 Peningkatan hasil belajar siswa dapat diketahui dari hasil tes setiap siklus 
yang dilakukan.
4
 
b. Aktivitas siswa 
Data aktivitas siswa dianalisis dengan persentase. Rumus yang digunakan 
adalah: 
𝑃 =
𝑓
𝑁
× 100% 
 Keterangan: 
P = Angka persentase 
F = Frekuensi aktivitas siswa 
N = Jumlah aktivitas keseluruhan siswa.
5
 
c. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran 
Kemampuan guru dalam  mengelola pembelajaran dianalisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif. Skor rata-rata tingkat kemampuan 
guru (TKG) sebagai berikut: 
1.00 ≤ TKG < 1.50 tidak baik 
1.50 ≤ TKG < 2,50 kurang baik 
                   2,50 ≤ TKG < 3,50 cukup baik 
3,50 ≤ TKG < 4.50 baik 
____________ 
4
Ramlah “Upaya Meningkatkan...,h. 59-74. 
5
Marlaini, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share untuk 
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada materi Himpunan di Kelas VII SMP Negeri 4 Banda Aceh 
Tahun Pelajaran 2011/2012”, Skripsi, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2013), h. 32. 
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4,50 ≤ TKG ≤ 5,00 sangat baik. 
 Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dikatakan baik 
jika skor dari setiap aspek yang dinilai berada pada kategori baik atau 
sangat baik.
6
 
d. Jurnal berupa catatan reklektif siswa 
Jurnal berupa catatan reflektif siswa dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif. Dalam hal ini, peneliti merangkum komentar siswa dari 
catatan reflektif siswa yang telah dibagikan kepada siswa di hari 
dilaksanakannya proses pembelajaran siklus dengan diterapkannya 
strategi pembelajaran peer-tutor dari materi yang telah diajarkan dan 
nantinya akan dijadikan sebagai revisi untuk dilaksanakannya siklus 
berikutnya. 
 
G. Indikator Kinerja 
 Siswa dikatakan telah memperoleh peningkatan hasil belajar pada materi 
komposisi fungsi dengan diterapkannya strategi pembelajaran peer-tutor 
apabila setiap individu siswa telah memperoleh nilai minimal 78 dari skor 
100, dan secara klasikal paling sedikit 80% siswa tuntas. 
 
 
 
 
____________ 
6
Nurjannah, “Efektivitas Model pembelajaran Kuantum Teaching Pada Materi Pokok 
Bilangan Bulat di SMP negeri 8 Banda Aceh”, Skripsi, (Banda Aceh: FKIP Unsyiah, 2006), h. 22. 
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H. Prosedur Penelitian 
Penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan strategi pembelajaran peer-tutor 
di kelas siswa yang menjadi subjek penelitian PTK. 
Penelitian tindakan merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja sistem 
organisasi atau masyarakat agar kinerja tersebut dapat menjadi lebih efektif 
dan efisien, termasuk untuk meningkatkan kinerja sistem pendidikan.
7
 
PTK memiliki tujuan yaitu untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas 
pembelajaran serta membantu memberdayakan guru dalam memecahkan 
masalah pembelajaran di sekolah.
8
 
Secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui dalam 
penelitian tindakan kelas, yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi. 
 
 
 
 
 
 
 
____________ 
7
E.Mulyasa, Praktik Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), h. 
33. 
 
8
Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Classroom Action Research), (Jakarta: 
Bumi Aksara, 2013), h. 10. 
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            Gambar 3.1 Skema PTK menurut Suharsimi Arikunto dkk.
 9
 
a. Prosedur Pembelajaran Siklus I 
1) Tahap Perencanaan Siklus I 
Kegiatan yang direncanakan adalah: 
 Menetapkan KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) 
 Menyiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) untuk 
satu pertemuan yang disesuaikan dengan strategi pembelajaran 
peer-tutor.  
 Menyiapkan soal tes awal beserta kunci jawabannya 
 Menyiapkan dan menyusun LKS (Lembar Kerja Siswa) 
 Menyiapkan soal tes akhir siklus I (post-test siklus I) beserta 
kunci jawabannya 
____________ 
9
Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas, Cet. 11, (Jakarta: Bumi Aksara, 
2012), h. 16. 
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 Menyiapkan lembar observasi berupa Lembar Observasi 
Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran dan Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa 
 Menyiapkan jurnal/catatan reflektif siswa 
 Menyiapkan sumber dan bahan ajar yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
2) Tahap Pelaksanaan Siklus I 
Kegiatan yang dilakukan adalah: 
 Melakukan kegiatan pembelajaran sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat pada tahap 
perencanaan.  
3) Tahap Pengamatan siklus I 
Kegiatan yang dilakukan adalah: 
 Peneliti mengamati siswa secara langsung selama proses 
pembelajaran 
 Pengamat (observer) melakukan pengamatan meliputi 
aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
 Guru bidang studi bertindak sebagai pengamat yang 
mengamati peneliti (yang bertindak sebagai pengajar dalam 
pelaksanaan PTK) dengan menggunakan Lembar Observasi 
Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran. 
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4) Tahap refleksi siklus I 
Kegiatan yang dilakukan adalah: 
 Peneliti merefleksi pelaksanaan siklus I dengan melihat pada 
hasil belajar siswa yang diperoleh, pada hasil analisis catatan 
reflektif siswa, dan pada data observasi dengan melihat 
sejauh mana kegiatan yang telah dilaksanakan di siklus I 
dapat meningkatkan penguasaan siswa dalam pembelajaran. 
Hasil refleksi ini akan digunakan sebagai revisi untuk 
dilaksanakannya siklus berikutnya. 
Jika pada siklus berikutnya setelah siklus I dilaksanakan hasil 
belajar siswa secara individu maupun secara klasikal sudah 
memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditetapkan pihak 
sekolah, hasil observasi dari observer meningkat, begitu juga 
dengan tanggapan positif siswa meningkat berdasarkan analisis 
catatan reflektif siswa, maka penelitian tindakan kelas dinyatakan 
tergolong berhasil dan tidak diperlukan lagi melangkah ke siklus 
berikutnya. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lokasi Penelitian 
       Lokasi penelitian beralamat di MAS Babun Najah, Jln.Kebon Raja 
Gampong Doy Kecamatan Ulee Kareng Kota Banda Aceh. MAS Babun 
Najah ini merupakan lembaga pendidikan swasta yang berbentuk Boarding 
School atau lebih dikenal dengan sebutan Dayah Terpadu. Madrasah ini 
dikatakan Boarding School karena semua siswa yang menempuh pendidikan 
di MAS ini ditempatkan di asrama. Sedangkan madrasah ini dikatakan 
dengan sebutan Dayah Terpadu karena berada di bawah Yayasan Perguruan 
Islam Babun Najah yang bergerak dalam bidang Pendidikan Dayah, sehingga 
madrasah ini adalah madrasah yang berbentuk dayah terpadu. 
       Jumlah siswa MAS Babun Najah seluruhnya adalah 436 orang dengan 
perincian: Kelas X MIA-1 berjumlah 32 orang, Kelas X MIA-2 berjumlah 24 
orang, Kelas X MIA-3 berjumlah 41 orang, Kelas X MIA-4 berjumlah 29 
orang, Kelas X IIS-1 berjumlah 15 orang, Kelas X IIS-2 berjumlah 24 orang, 
Kelas XI MIA-1 berjumlah 26 orang, Kelas XI MIA-2 berjumlah 21 orang, 
Kelas XI MIA-3 berjumlah 35 orang, Kelas XI MIA-4 berjumlah 24 orang, 
Kelas XI IIS-1 berjumlah 17 orang, Kelas XI IIS-2 berjumlah 16 orang, Kelas 
XII MIA-1 berjumlah 23 orang, Kelas XII MIA-2 berjumlah 15 orang, Kelas 
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XII MIA-3 berjumlah 31 orang, Kelas XII MIA-4 berjumlah 24 orang, Kelas 
XII IIS-1 berjumlah 20 orang, dan Kelas XII IIS-2 berjumlah 19 orang. 
       Sementara itu, jumlah guru/pegawai di MAS Babun Najah adalah 45 
orang dengan perincian: guru tetap berjumlah 13 orang, guru tidak tetap 
berjumlah 31 orang, guru bantu/kontrak berjumlah 1 orang, pegawai tidak 
tetap berjumlah 2 orang, dan pesuruh honor berjumlah 1 orang. Selain itu, 
jumlah ruang belajar seluruhnya adalah 18 ruang. 
  
2. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
       Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menerapkan strategi 
pembelajaran peer-tutor dimulai pada tanggal 20 Agustus 2016 s/d 5 
September 2016. Adapun jadwal penelitian adalah sebagai berikut: 
Tabel.4.1.  Jadwal Penelitian di Kelas XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Hari/Tanggal 
Jam 
Pelajaran 
Waktu 
(Menit) 
Kegiatan 
1 
Sabtu/20 
Agustus 2016 
V & VI 90 menit Tes awal 
2 
Senin/22 
Agustus 2016 
III & IV 90 menit 
Pembelajaran siklus 
I, tes akhir siklus I 
& catatan reflektif 
siswa 
3 
Sabtu/27 
Agustus 2016 
V & VI 90 menit 
Pembelajaran siklus 
II, tes akhir siklus II 
& catatan reflektif 
siswa 
4 
Senin/29 
Agustus 2016 
III & IV 90 menit 
Pembelajaran siklus 
III, tes akhir siklus 
III & catatan 
reflektif siswa 
5 
Senin/5 
September 
2016 
III & IV 90 menit 
Tes Keseluruhan 
(Post-test) 
      Sumber: Jadwal Penelitian 
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       Penelitian ini dilakukan di kelas XI MIA-1 MAS Babun Najah Banda 
Aceh. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
kelas XI MIA-1 MAS Babun Najah pada materi “komposisi fungsi” dengan 
sub pokok materi “pengertian komposisi fungsi” dengan menerapkan 
strategi pembelajaran peer-tutor. Penelitian ini dilakukan sebanyak tiga 
siklus dengan jumlah pertemuan seluruhnya adalah lima pertemuan yang 
diawali dengan pemberian tes awal pada pertemuan pertama. Pada 
pertemuan kedua, ketiga dan keempat dilaksanakan siklus I, II, dan III 
dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor dengan masing-masing 
siklus terdiri dari satu pertemuan yaitu: proses kegiatan belajar mengajar 
sebanyak satu kali pertemuan yang diakhiri dengan pemberian tes akhir 
siklus I, II, dan III (post-test akhir siklus I, II, III) disertai pemberian lembar 
catatan reflektif siswa. Selanjutnya, setelah siklus selesai dilaksanakan maka 
dilakukan pemberian tes keseluruhan (post-test) dari seluruh siklus yang 
telah dilaksanakan sebanyak sekali pertemuan di kelas XI MIA-1 MAS 
Babun Najah. 
 
3. Deskripsi Hasil Penelitian 
a. Tes Awal 
        Tes awal dilakukan pada hari Sabtu tanggal 20 Agustus 2016 pada 
jam pelajaran V dan VI pada pukul 10-30-11.50. Tes awal terdiri dari dua 
soal yang berupa soal uraian mengenai materi prasyarat untuk materi 
yang akan dibahas di siklus I yaitu tentang pengertian fungsi, jenis-jenis 
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fungsi dan perkalian dua buah fungsi. Jumlah siswa yang mengikuti tes 
awal adalah 26 orang. Tes selesai sekitar jam 11-30. Setelah tes selesai 
peneliti membahas soal yang diberikan untuk tes awal dengan meminta 
tiga orang siswa untuk menjawab soal tes awal di papan tulis serta 
meminta mereka menjelaskannya kepada siswa-siswa lainnya. 
        Setelah tes awal dan pembahasan soal tes awal selesai pada jam 
11.50, peneliti melakukan bimbingan kepada tutor yang akan 
mengajarkan siswa lainnya di dalam kelompok yang telah ditentukan 
pada siklus yang akan dilaksanakan. Tutor yang telah dibimbing 
merupakan tutor yang telah dipilih berdasarkan prestasi akademik dan 
konsultasi dengan guru mata pelajaran. Peneliti membimbing tutor 
mengenai materi yang akan dibahas dalam penelitian yaitu tentang materi 
komposisi fungsi dengan sub pokok materi “pengertian komposisi 
fungsi”. Bimbingan dilakukan peneliti terhadap tutor sebelum proses 
kegiatan pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran peer-
tutor dilaksanakan. 
Hasil tes awal adalah sebagai berikut: 
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Tabel.4.2.  Nilai Tes Awal XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Kode Siswa 
Nilai Tes 
Awal 
Keterangan 
1 AF 50 Tidak Tuntas 
2 CN 42 Tidak Tuntas 
3 FM 56 Tidak Tuntas 
4 FA 64 Tidak Tuntas 
5 HI 34 Tidak Tuntas 
6 HN 58 Tidak Tuntas 
7 IY 6 Tidak Tuntas 
8 MW 56 Tidak Tuntas 
9 MH 50 Tidak Tuntas 
10 MR 35 Tidak Tuntas 
11 NF 47 Tidak Tuntas 
12 NL 26 Tidak Tuntas 
13 NP 60 Tidak Tuntas 
14 NA 35 Tidak Tuntas 
15 NM 54 Tidak Tuntas 
16 NZ 56 Tidak Tuntas 
17 RA 35 Tidak Tuntas 
18 RT 33 Tidak Tuntas 
19 RR 57 Tidak Tuntas 
20 SJ 44 Tidak Tuntas 
21 SU 36 Tidak Tuntas 
22 SA 50 Tidak Tuntas 
23 SF 35 Tidak Tuntas 
24 SN 58 Tidak Tuntas 
25 UR 64 Tidak Tuntas 
26 UM 0 Tidak Tuntas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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        Setelah tes awal dilaksanakan, peneliti menilai jawaban siswa 
berdasarkan penskoran yang ditentukan. Berdasarkan hasil tes awal yang 
telah dilakukan, dari 26 siswa yang mengikuti tes awal, keseluruhan dari 
siswa tersebut belum mencapai ketuntasan dari nilai tes awal yang telah 
dicapai. 
b. Siklus I 
       Siklus I dilakukan pada hari Senin tanggal 22 Agustus 2016 pada 
pukul 08.50-10-20 dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor 
pada materi komposisi fungsi dengan sub pokok materi pengertian 
komposisi fungsi. Siklus I ini hanya satu kali pertemuan. Pada siklus I 
instrumen yang digunakan adalah Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran (LOAGMP), Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
(LOAS), soal tes akhir siklus I, dan lembar catatan reflektif siswa. Untuk 
Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran, yang 
bertindak sebagai pengamat adalah guru mata pelajaran matematika 
MAS Babun Najah Banda Aceh sedangkan untuk Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa, yang bertindak sebagai pengamat adalah teman sejawat 
peneliti yaitu Siti Rawati. Tahapan pada siklus I ini terdiri dari empat 
tahapan yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, 
dan tahap refleksi. 
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Uraian dari empat tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan Siklus I 
       Pada siklus I peneliti merencanakan hanya satu kali pertemuan. Pada 
tahap ini, peneliti akan menerapkan strategi pembelajaran peer-tutor 
yang diakhiri dengan pemberian tes akhir siklus I dan lembar catatan 
reflektif siswa. 
       Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan untuk kegiatan yang 
akan dilakukan pada siklus I. Perencanaan yang dilakukan peneliti adalah 
menyusun RPP untuk satu kali pertemuan sesuai dengan KI dan KD yang 
berkaitan dengan materi komposisi fungsi, menyusun Lembar Kerja 
Siswa beserta kunci jawabannya, menyiapkan Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa (LOAS), menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran (LOAGMP), menyiapkan lembar catatan 
reflektif siswa, menyusun soal tes akhir siklus I beserta rubrik 
penskorannya, membimbing tutor yang telah dipilih berdasarkan prestasi 
akademik dan konsultasi dengan guru mata pelajaran tentang materi yang 
akan dipelajari dalam siklus PTK, dan menyiapkan bahan dan sumber 
lainnya yang dibutuhkan dalam penelitian. 
2) Tahap pelaksanaan siklus I 
       Untuk pelaksanaan siklus I, peneliti melaksanakan proses kegiatan 
belajar mengajar dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor pada 
materi komposisi fungsi pada tanggal 22 Agustus 2016 dengan sub 
pokok materi pengertian komposisi fungsi. 
45 
 
       Pada tahap ini peneliti melakukan proses kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada kegiatan pendahuluan, 
peneliti menanyakan kabar siswa, mengaitkan materi yang akan diajarkan 
dengan pengalaman dan kehidupan nyata siswa, menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh, menyampaikan tujuan pembelajaran, 
menyampaikan teknik penilaian, dan membagi siswa ke dalam kelompok 
yang sudah ditentukan peneliti dengan menempatkan masing-masing 
tutor yang sudah dipilih dan dibimbing oleh peneliti pada tahap 
perencanaan. 
       Pada kegiatan inti, peneliti mengarahkan tutor agar mengontrol dan 
membimbing anggota kelompoknya dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan, memberi bantuan berupa arahan kepada tutor dan siswa yang 
diajarkan (siswa yang dibimbing oleh tutor) agar dapat memecahkan 
masalah dengan baik dan benar, membimbing apabila tutor menemui 
kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang diajarkan, 
mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan untuk 
menemukan penjelasan dari pemecahan masalah yang diberikan, 
mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan untuk 
menemukan hasil pemecahan masalah, dan mendorong siswa yang 
diajarkan agar mau bertanya mengenai hal yang belum dipahami dari 
penjelasan yang diberikan tutor. 
       Pada kegiatan penutup peneliti mengarahkan setiap kelompok agar 
duduk sebagaimana biasa untuk mengerjakan tes akhir siklus I mengenai 
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materi komposisi fungsi pada sub pokok materi pengertian komposisi 
fungsi yang baru saja dipelajari dalam kelompok dan membagikan 
lembar catatan reflektif siswa serta mengakhiri pembelajaran dengan 
menginformasikan pembelajaran untuk pertemuan berikutnya. 
Selanjutnya peneliti berpesan kepada siswa untuk mengulang kembali 
pelajaran yang telah dipelajari dan berpesan kepada tutor untuk 
mengajari kembali anggota kelompoknya mengenai materi yang baru 
dipelajari. 
3) Tahap Pengamatan  Siklus I 
       Pada siklus I ada tiga jenis pengamatan yaitu: pengamatan aktivitas 
siswa, pengamatan guru mengajar, dan pengamatan terhadap hasil belajar 
yang telah dicapai siswa yang dilihat dari hasil tes yang peneliti berikan 
kepada siswa di akhir siklus I. Adapun pengamatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan guru mengajar selama siklus I 
Kegiatan peneliti mengajar selama siklus I diamati oleh observer yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda 
Aceh. Hasil pengamatan Lembar Observasi Aktivitas Guru Mengelola 
Pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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           Tabel.4.3.  Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran pada Siklus I 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
Pendahuluan 
a. Kemampuan guru dalam 
mengaitkan materi yang akan 
diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa. 
4 
b. Kemampuan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
3 
c. Kemampuan guru menyampaikan 
teknik penilaian 
4 
d. Kemampuan guru memotivasi dan 
menumbuhkan minat siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi yang 
akan dipelajari 
1 
Inti 
a. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar mengontrol dan 
membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah 
4 
b. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
dalam kelompoknya masing-
masing  untuk mengemukakan ide 
tentang cara menyelesaikan 
masalah 
3 
c. Kemampuan guru memberi 
bantuan berupa pengarahan kepada 
tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik 
dan benar 
2 
d. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai dan menemukan 
penjelasan dalam pemecahan 
masalah yang diberikan 
3 
e. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) untuk tidak segan 
berdiskusi dengan tutor dalam 
kelompoknya masing-masing 
 
2 
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Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
 
f. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menemukan dan 
menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
 
1 
g. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menyajikan hasil pemecahan 
masalah dan membimbing tutor 
apabila tutor menemui kesulitan 
dalam memberi penjelasan kepada 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
1 
h. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) agar mau bertanya 
kepada tutor mengenai hal yang 
belum dipahami dari yang tutor 
ajarkan dan mengarahkan tutor 
untuk menjawab pertanyaan siswa 
yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
3 
Penutup 
a. Kemampuan dalam menyimpulkan 
dan menegaskan kembali hal-hal 
penting yang berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan 
3 
b. Kemampuan menyampaikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
3 
Kemampuan 
Guru Mengelola 
Waktu 
 
Kemampuan guru mengelola waktu 3 
Suasana Kelas 
a. Antusias siswa 3 
b. Adanya interaksi aktif antara guru 
dan siswa 
2 
Total Rata-rata 2.65 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa skor rata-rata untuk 
aktivitas guru mengelola pembelajaran pada siklus I adalah 2.65 yang 
artinya skor untuk aktivitas guru mengelola pembelajaran berdasarkan 
kriteria tingkat guru mengajar (mengelola pembelajaran) tergolong 
kategori cukup baik. 
b. Pengamatan aktivitas siswa selama siklus I 
Aktivitas siswa selama siklus I diamati oleh observer yang merupakan 
teman sejawat peneliti yaitu Siti Rawati. Hasil pengamatan Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa adalah sebagai berikut: 
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Tabel.4.4.  Aktivitas Siswa pada Siklus I 
No. Kategori Pengamatan 
Presentase 
Aktivitas 
Siswa 
pada 
Siklus 1 
Waktu 
Ideal 
(%) 
Toleransi 5% 
1. 
Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman/tutor 
34,18 12,5% 7,5%≤P≤17,5% 
2. 
Membaca/memahami masalah 
di LKS 
18,99 10% 5%≤P≤15% 
3. 
Menyelesaikan masalah atau 
menemukan cara penyelesaian 
masalah dengan berdiskusi 
dengan tutor 
34,18 23,75% 18,75%≤P≤28,75% 
4. 
Membandingkan hasil temuan 
diskusi kelompok dengan hasil 
diskusi kelompok lain 
0 25% 20%≤P≤30% 
5. 
Bertanya atau menyampaikan 
pendapat/ide kepada 
guru/teman/tutor 
12,66 10% 5%≤P≤15% 
6. 
Menarik kesimpulan dari 
materi yang baru dipelajari 
0 18,75% 13,75%≤P≤23,75% 
7. 
Perilaku yang tidak relevan 
dengan KBM (seperti: 
melamun, berjalan-jalan di 
luar kelompok belajarnya, 
membaca buku selain 
pelajaran yang sedang 
berlangsung, mengerjakan 
tugas mata pelajaran lain, 
bercanda dengan teman dan 
lain-lain). 
0 0% 0%≤P≤5% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Mengenai observasi aktivitas siswa, pengamatan aktivitas siswa 
dilakukan setiap 5 menit dengan durasi waktu pembelajaran 90 menit. 
Berdasarkan pengamatan, ada lebih dari satu kategori aktivitas siswa 
yang muncul dalam durasi 5 menit tersebut. Berdasarkan tabel 4.4 
diketahui bahwa kategori aktivitas siswa 1, 2, 3, 4 dan 6 belum 
memenuhi waktu ideal. Jadi dalam hal ini aktivitas siswa pada 
pelaksanaan siklus I belum efektif. 
c. Hasil tes akhir siklus I 
Hasil tes akhir siklus I siswa XI MIA-1 MAS Babun Najah adalah 
sebagai berikut: 
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     Tabel.4.5.  Nilai Tes Akhir Siklus I XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Kode Siswa 
Nilai Tes 
Akhir Siklus I 
Keterangan 
1 AF 28 Tidak Tuntas 
2 CN 77 Tidak Tuntas 
3 FM 100 Tuntas  
4 FA 99 Tuntas 
5 HI 88 Tuntas 
6 HN 81 Tuntas 
7 IY 46 Tidak Tuntas 
8 MW 34 Tidak Tuntas 
9 MH 55 Tidak Tuntas 
10 MR 40 Tidak Tuntas 
11 NF 28 Tidak Tuntas 
12 NL 81 Tuntas 
13 NP 33 Tidak Tuntas 
14 NA 39 Tidak Tuntas 
15 NM 54 Tidak Tuntas 
16 NZ 97 Tuntas 
17 RA 35 Tidak Tuntas 
18 RT 12 Tidak Tuntas 
19 RR 99 Tuntas 
20 SJ 28 Tidak Tuntas 
21 SU 78 Tuntas 
22 SA 86 Tuntas 
23 SF 28 Tidak Tuntas 
24 SN 43 Tidak Tuntas 
25 UR 99 Tuntas 
26 UM 74 Tidak Tuntas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Setelah tes akhir siklus I dilakukan, peneliti menilai jawaban siswa 
berdasarkan penskoran yang ditentukan. Berdasarkan hasil tes akhir 
siklus I, dari 26 siswa yang mengikuti tes, hanya 10 dari 26 siswa 
tersebut yang sudah mencapai ketuntasan, sehingga ketuntasan belajar 
yang dicapai siswa pada siklus I adalah sebesar 38,46%. Jadi, 
pembelajaran pada siklus I belum dikatakan berhasil sehingga harus 
dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus II. 
4) Tahap Refleksi Siklus I 
       Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama 
siklus I, hal-hal yang perlu direfleksi adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan oleh observer yang merupakan guru mata 
pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh, aktivitas guru 
mengelola pembelajaran yang perlu direfleksi adalah sebagai berikut: 
1) Pengelolaan waktu belum maksimal 
2) Kemampuan peneliti mengarahkan tutor untuk membimbing siswa 
yang diajarkan harus ditingkatkan lagi 
3) Tingkatkan interaksi aktif antara guru dan siswa 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan oleh observer yang mengamati aktivitas 
siswa yaitu Siti Rawati, aktivitas siswa yang perlu direfleksi adalah 
sebagai berikut: 
1) Interaksi aktif siswa masih kurang dan perlu ditingkatkan lagi 
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2) Aktivitas siswa pada kategori 1, 2, 3, 4 dan 6 belum memenuhi 
kriteria waktu ideal.   
c. Catatan reflektif siswa selama siklus I 
Hasil catatan reflektif siswa pada siklus I adalah sebagai berikut: 
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  Tabel.4.6.  Catatan Reflektif Siswa pada Siklus I 
 
No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
1 
Menurut 
pendapatmu apakah 
materi yang 
diberikan hari ini 
jelas? Jika tidak, 
bagian mana dari 
materi hari ini yang 
kurang jelas? 
- Ya, materi yang 
diberikan hari ini jelas 
- Jelas, karena materi ini 
senang untuk dipelajari 
- Insya Allah jelas dan 
mengerti 
 
2 
Menurut kamu, 
menarikkah LKS 
yang digunakan 
pada pembelajaran 
hari ini? Jika tidak 
jelaskan! 
- Ya, LKS yang 
digunakan pada 
pembelajaran hari ini  
menarik 
- Ya, sangat menarik 
karena LKS nya 
berwarna 
- Ya, sangat menarik 
dan mudah dipahami 
 
 
3 
Menurut 
pendapatmu apakah 
pembelajaran hari 
ini menyenangkan? 
Jika tidak, jelaskan! 
- Ya, pembelajaran hari 
ini menyenangkan 
- Ya, menyenangkan, 
bisa memahami 
materi dengan mudah 
 
- Tidak, sebenarnya 
menyenangkan, 
karena waktunya 
sangat kurang, jadi 
tidak terlalu 
menyenangkan 
- Tidak, pembelajaran 
hari ini tidak 
menyenangkan 
4 
Menurut 
pendapatmu belajar 
kelompok hari ini 
menyenangkan atau 
tidak? Jelaskan! 
- Belajar kelompok hari 
ini menyenangkan 
- Menyenangkan karena 
bisa bersama-sama 
belajar dengan kawan, 
tapi waktunya cuma 
sebentar 
- Menyenangkan, karena 
saling berbagi 
pengetahuan bersama-
sama dalam kelompok 
- Menyenangkan 
 
 
 
- Belajar kelompok hari 
ini tidak 
menyenangkan 
- Kurang jelas dalam 
soal cerita 
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No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
5 
Menurut 
pendapatmu apakah 
cara tutor dalam 
memberi bimbingan 
di dalam kelompok 
sudah bagus? 
- Sudah, cara tutor 
dalam memberi 
bimbingan di dalam 
kelompok sudah bagus 
- Sangat bagus dan jelas 
- Belum terlalu bagus, 
karena cara 
penyampaiannya atau 
cara mengajarnya 
belum terlalu jelas 
- Belum, cara tutor 
dalam memberi 
bimbingan di dalam 
kelompok belum bagus 
6 
Kalau ada, tuliskan 
hal-hal yang kurang 
dalam proses 
pembelajaran hari 
ini! 
- Tidak ada - Soal cerita masih 
kurang dipahami 
- Dalam soal cerita 
- Di soal cerita 
- Soal cerita belum 
dimengerti 
- Soal cerita belum 
dimengerti 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
c. Siklus II 
       Siklus II dilakukan pada hari Sabtu tanggal 27 Agustus 2016 pada 
pukul 10.30-12-00 dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor 
pada materi komposisi fungsi dengan sub pokok materi pengertian 
komposisi fungsi. Siklus II ini hanya satu kali pertemuan. Pada siklus II 
instrumen yang digunakan adalah Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, tes akhir 
siklus II, dan catatan reflektif siswa. Untuk Lembar Observasi Aktivitas 
Guru Mengelola Pembelajaran dan Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
yang bertindak sebagai pengamat adalah guru mata pelajaran matematika 
MAS Babun Najah Banda Aceh. Tahapan pada siklus II ini terdiri dari 
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empat tahapan yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
pengamatan, dan tahap refleksi. 
Uraian dari empat tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan Siklus II 
       Pada siklus II, peneliti merencanakan hanya satu kali pertemuan. 
Pada tahap ini, peneliti akan menerapkan strategi pembelajaran peer-
tutor yang diakhiri dengan pemberian tes akhir siklus II dan lembar 
catatan reflektif siswa. 
       Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan untuk kegiatan yang 
akan dilaksanakan di siklus II. Perencanaan yang dilakukan peneliti 
adalah menyusun RPP untuk satu kali pertemuan sesuai dengan KI dan 
KD yang berkaitan dengan materi komposisi fungsi, menyusun Lembar 
Kerja Siswa beserta kunci jawabannya, menyiapkan Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa, menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran, meyiapkan lembar catatan reflektif siswa, 
menyusun soal tes akhir siklus II beserta rubrik penskorannya, dan 
menyiapkan bahan dan sumber lainnya yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
2) Tahap pelaksanaan siklus II 
       Untuk pelaksanaan siklus II, peneliti melaksanakan proses kegiatan 
belajar mengajar dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor pada 
materi komposisi fungsi pada tanggal 27 Agustus 2016 dengan sub 
pokok materi pengertian komposisi fungsi. 
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       Pada tahap ini peneliti melakukan proses kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada kegiatan pendahuluan, 
peneliti menanyakan kabar siswa, menyemangati siswa agar siswa 
semangat memulai pelajaran, mengaitkan materi yang akan diajarkan 
dengan pengalaman dan kehidupan nyata siswa, menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh, dan membagi siswa ke dalam kelompok 
yang sudah ditentukan oleh peneliti dengan menempatkan masing-
masing tutor di setiap kelompok. 
       Pada kegiatan inti, peneliti mengarahkan tutor agar mengontrol dan 
membimbing anggota kelompoknya dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan, memberi bantuan berupa arahan kepada tutor dan siswa yang 
diajarkan agar dapat memecahkan masalah dengan baik dan benar, 
membimbing apabila tutor menemui kesulitan dalam memberi penjelasan 
kepada siswa yang diajarkan, mengarahkan tutor agar membimbing siswa 
yang diajarkan untuk menemukan penjelasan dari pemecahan masalah 
yang diberikan, mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan untuk menemukan hasil pemecahan masalah, dan meminta 
salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil kerja kelompok di 
depan semua siswa, serta kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapi. Pada siklus II ini peneliti mengarahkan tutor agar 
mendominasikan bimbingan mereka kepada anggota kelompoknya pada 
pembahasan soal aplikasi konsep komposisi fungsi dalam kehidupan 
sehari-hari yang tertera di LKS dikarenakan pada pertemuan sebelumnya 
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berdasarkan hasil catatan reflektif siswa diperoleh bahwa sebagian siswa 
menyatakan masih kurang mengerti pada pembahasan soal aplikasi 
konsep komposisi fungsi.  
       Pada kegiatan penutup guru mengarahkan setiap kelompok agar 
duduk sebagaimana biasa untuk mengerjakan tes akhir siklus II mengenai 
materi komposisi fungsi pada sub pokok materi pengertian komposisi 
fungsi yang baru saja dipelajari dalam kelompok dan membagikan 
lembar catatan reflektif siswa serta mengakhiri pembelajaran. 
3) Tahap Pengamatan  Siklus II 
       Pada siklus II ada tiga jenis pengamatan yaitu: pengamatan aktivitas 
siswa, pengamatan guru mengajar, dan pengamatan terhadap hasil belajar 
yang telah dicapai siswa yang dilihat dari hasil tes yang peneliti berikan 
kepada siswa di akhir siklus II. Adapun pengamatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Pengamatan guru mengajar selama siklus II 
Kegiatan peneliti mengajar selama siklus II diamati oleh observer 
yang merupakan guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah 
Banda Aceh. Hasil pengamatan Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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          Tabel.4.7.  Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran pada Siklus II 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
Pendahuluan 
a. Kemampuan guru dalam 
mengaitkan materi yang akan 
diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa. 
4 
b. Kemampuan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4 
c. Kemampuan guru menyampaikan 
teknik penilaian 
4 
d. Kemampuan guru memotivasi dan 
menumbuhkan minat siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi yang 
akan dipelajari 
3 
Inti 
a. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar mengontrol dan 
membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah 
4 
b. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
dalam kelompoknya masing-
masing  untuk mengemukakan ide 
tentang cara menyelesaikan 
masalah 
3 
c. Kemampuan guru memberi 
bantuan berupa pengarahan kepada 
tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik 
dan benar 
4 
d. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai dan menemukan 
penjelasan dalam pemecahan 
masalah yang diberikan 
4 
e. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) untuk tidak segan 
berdiskusi dengan tutor dalam 
kelompoknya masing-masing 
 
4 
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Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
 
f. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menemukan dan 
menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
 
 
3 
g. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menyajikan hasil pemecahan 
masalah dan membimbing tutor 
apabila tutor menemui kesulitan 
dalam memberi penjelasan kepada 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
3 
h. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) agar mau bertanya 
kepada tutor mengenai hal yang 
belum dipahami dari yang tutor 
ajarkan dan mengarahkan tutor 
untuk menjawab pertanyaan siswa 
yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
3 
Penutup 
a. Kemampuan dalam menyimpulkan 
dan menegaskan kembali hal-hal 
penting yang berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan 
4 
b. Kemampuan menyampaikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
4 
Kemampuan 
Guru Mengelola 
Waktu 
 
Kemampuan guru mengelola waktu 4 
Suasana Kelas 
a. Antusias siswa 3 
b. Adanya interaksi aktif antara guru 
dan siswa 
2 
Total Rata-rata 3.53 
          Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa skor rata-rata untuk 
aktivitas guru mengelola pembelajaran pada siklus II adalah 3.53, yang 
artinya skor untuk aktivitas guru mengelola pembelajaran berdasarkan 
kriteria tingkat guru mengajar (mengelola pembelajaran) tergolong 
kategori baik. 
b. Pengamatan aktivitas siswa selama siklus II 
Aktivitas siswa selama siklus II diamati oleh observer yang 
merupakan guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda 
Aceh. Hasil pengamatan Lembar Observasi Aktivitas Siswa adalah 
sebagai berikut: 
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 Tabel.4.8.  Aktivitas Siswa pada Siklus II  
No. Kategori Pengamatan 
Presentase 
Aktivitas 
Siswa 
pada 
Siklus 1 
Waktu 
Ideal 
(%) 
Toleransi 5% 
1. 
Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman/tutor 
9,84 12,5% 7,5%≤P≤17,5% 
2. 
Membaca/memahami masalah 
di LKS 
8,20 10% 5%≤P≤15% 
3. 
Menyelesaikan masalah atau 
menemukan cara penyelesaian 
masalah dengan berdiskusi 
dengan tutor 
29,51 23,75% 18,75%≤P≤28,75% 
4. 
Membandingkan hasil temuan 
diskusi kelompok dengan hasil 
diskusi kelompok lain 
26,64 25% 20%≤P≤30% 
5. 
Bertanya atau menyampaikan 
pendapat/ide kepada 
guru/teman/tutor 
21,72 10% 5%≤P≤15% 
6. 
Menarik kesimpulan dari 
materi yang baru dipelajari 
3,28 18,75% 13,75%≤P≤23,75% 
7. 
Perilaku yang tidak relevan 
dengan KBM (seperti: 
melamun, berjalan-jalan di 
luar kelompok belajarnya, 
membaca buku selain 
pelajaran yang sedang 
berlangsung, mengerjakan 
tugas mata pelajaran lain, 
bercanda dengan teman dan 
lain-lain). 
0,82 0% 0%≤P≤5% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Mengenai observasi aktivitas siswa, pengamatan aktivitas siswa 
dilakukan setiap 5 menit dengan durasi waktu pembelajaran 90 menit. 
Berdasarkan pengamatan, ada lebih dari satu kategori aktivitas siswa 
yang muncul dalam durasi 5 menit tersebut. Berdasarkan tabel 4.8 
diketahui bahwa kategori aktivitas siswa 3, 5, 6 dan 7 belum memenuhi 
waktu ideal. Namun, kategori aktivitas siswa yang sebelumnya belum 
memenuhi waktu ideal yaitu kategori 1, 2, dan 4 pada siklus II ini sudah 
memenuhi kriteria waktu ideal. Dalam hal ini aktivitas siswa pada 
pelaksanaan siklus II masih belum efektif. 
c. Hasil tes akhir siklus II 
Hasil tes akhir siklus II siswa XI MIA-1 MAS Babun Najah adalah 
sebagai berikut: 
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    Tabel.4.9.  Nilai Tes Akhir Siklus II XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Kode Siswa 
Nilai Tes 
Akhir Siklus 
II 
Keterangan 
1 AF 70 Tidak Tuntas 
2 CN 81 Tuntas 
3 FM 100 Tuntas 
4 FA 99 Tuntas 
5 HI 92 Tuntas 
6 HN 89 Tuntas 
7 IY 88 Tuntas 
8 MW 62 Tidak Tuntas 
9 MH 100 Tuntas 
10 MR 68 Tidak Tuntas 
11 NF 67 Tidak Tuntas 
12 NL 92 Tuntas 
13 NP 66 Tidak Tuntas 
14 NA 63 Tidak Tuntas 
15 NM 65 Tidak Tuntas 
16 NZ 97 Tuntas 
17 RA 64 Tidak Tuntas 
18 RT 61 Tidak Tuntas 
19 RR 98 Tuntas 
20 SJ 42 Tidak Tuntas 
21 SU 98 Tuntas 
22 SA 98 Tuntas 
23 SF 34 Tidak Tuntas 
24 SN 65 Tidak Tuntas 
25 UR 99 Tuntas 
26 UM 96 Tuntas 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Setelah tes akhir siklus II dilakukan, peneliti menilai jawaban siswa 
berdasarkan penskoran yang ditentukan. Berdasarkan hasil tes akhir 
siklus II, dari 26 siswa yang mengikuti tes, hanya 14 dari 26 siswa 
tersebut yang sudah mencapai ketuntasan, sehingga ketuntasan belajar 
yang dicapai siswa pada siklus II adalah sebesar 53,85%. Jadi, 
pembelajaran pada siklus II belum dikatakan berhasil sehingga harus 
dilaksanakan siklus berikutnya yaitu siklus III. 
4) Tahap Refleksi Siklus II 
       Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama 
siklus II, hal-hal yang perlu direfleksi adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan oleh observer yang merupakan guru mata 
pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh, aktivitas guru 
mengelola pembelajaran yang perlu direfleksi adalah sebagai berikut: 
1) Tingkatkan lagi interaksi antara guru dan siswa 
b. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan oleh observer yang mengamati aktivitas 
siswa yang merupakan guru mata pelajaran matematika MAS Babun 
Najah Banda Aceh, aktivitas siswa yang perlu direfleksi adalah sebagai 
berikut: 
1) Aktivitas siswa pada kategori 3, 5, 6 dan 7 belum memenuhi kriteria 
waktu ideal. 
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2) Beberapa siswa sudah mulai lebih aktif dibandingkan pembelajaran 
sebelumnya namun masih sebagian kecil, sehingga interaksi aktif 
siswa masih perlu ditingkatkan lagi  
c. Catatan reflektif siswa selama siklus II 
Hasil catatan reflektif siswa selama siklus II adalah sebagai berikut: 
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     Tabel.4.10.  Catatan Reflektif Siswa pada Siklus II 
No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
1 
Menurut 
pendapatmu apakah 
materi yang 
diberikan hari ini 
jelas? Jika tidak, 
bagian mana dari 
materi hari ini yang 
kurang jelas? 
- Ya, materi yang 
diberikan sangat jelas 
dan mudah dimengerti 
- Ya, materi yang 
diberikan hari ini jelas 
- Jelas 
- Ya 
 
 
 
 
 
 
 
2 
 
Menurut kamu, 
menarikkah LKS 
yang digunakan 
pada pembelajaran 
hari ini? Jika tidak 
jelaskan! 
 
- Ya, LKS yang 
diberikan sangat 
menarik, apa lagi 
ditambah dengan 
gambar dan warna 
- Ya, LKS yang 
digunakan pada 
pembelajaran hari ini  
menarik 
- Menarik, karena 
berwarna 
- Ya 
- Tidak 
 
3 
Menurut 
pendapatmu apakah 
pembelajaran hari 
ini menyenangkan? 
Jika tidak, jelaskan! 
- Pembelajaran hari ini 
sangat menyenangkan 
- Ya, pembelajaran hari 
ini menyenangkan 
- Ya 
- Tidak 
4 
Menurut 
pendapatmu belajar 
kelompok hari ini 
menyenangkan atau 
tidak? Jelaskan! 
- Belajar kelompok hari 
ini sangat 
menyenangkan 
- Belajar kelompok hari 
ini menyenangkan 
- Karena seru 
- Sangat menyenangkan 
- Tidak, karena tidak 
dapat menjelaskan 
materi kepada anggota 
kelompok 
- Kurang jelas 
- Kurang menyenangkan 
karena kualahan  
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No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
5 
Menurut 
pendapatmu apakah 
cara tutor dalam 
memberi bimbingan 
di dalam kelompok 
sudah bagus? 
- Ya, cara tutor dalam 
memberi bimbingan di 
dalam kelompok sudah 
bagus dan mudah 
dimengerti 
- Sudah, cara tutor 
dalam memberi 
bimbingan di dalam 
kelompok sudah bagus 
- Lumayan 
- Belum 
6 
Kalau ada, tuliskan 
hal-hal yang kurang 
dalam proses 
pembelajaran hari 
ini! 
- Proses pembelajaran 
hari ini tidak ada yang 
kurang 
- Tidak ada 
- Tidak dapat 
menjelaskan materi 
kepada anggota 
kelompok dengan baik 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
d. Siklus III 
       Siklus III dilakukan pada hari Senin tanggal 29 Agustus 2016 pada 
pukul 08.50-10.20 yaitu dengan penerapan strategi pembelajaran peer-
tutor pada materi komposisi fungsi dengan sub pokok materi pengertian 
komposisi fungsi. Siklus III ini hanya satu kali pertemuan. Pada siklus III 
instrumen yang digunakan adalah Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran, Lembar Observasi Aktivitas Siswa, tes akhir 
siklus III, dan catatan reflektif siswa. Untuk Lembar Observasi Aktivitas 
Guru Mengelola Pembelajaran dan Lembar Observasi Aktivitas Siswa 
yang bertindak sebagai pengamat adalah guru mata pelajaran matematika 
MAS Babun Najah Banda Aceh yaitu Saiful Fuadi, S.Pd.I. Tahapan pada 
siklus III ini terdiri dari empat tahapan yaitu: tahap perencanaan, tahap 
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pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Uraian dari empat 
tahapan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Tahap Perencanaan Siklus III 
       Pada siklus III, peneliti merencanakan hanya satu kali pertemuan. 
Pada tahap ini, peneliti akan menerapkan strategi pembelajaran peer-
tutor yang diakhiri dengan pemberian tes akhir siklus III dan lembar 
catatan reflektif siswa. 
       Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan untuk kegiatan yang 
akan dilakukan pada siklus III. Perencanaan yang dilakukan peneliti 
adalah menyusun RPP untuk sekali pertemuan sesuai dengan KI dan KD 
yang berkaitan dengan materi komposisi fungsi, menyusun Lembar Kerja 
Siswa beserta kunci jawabannya, menyiapkan Lembar Observasi 
Aktivitas Siswa, menyiapkan Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran, menyiapkan lembar catatan reflektif siswa, 
menyusun soal tes akhir siklus III beserta rubrik penskorannya, dan 
menyiapkan bahan dan sumber lainnya yang dibutuhkan dalam 
penelitian. 
2) Tahap pelaksanaan siklus III 
       Untuk pelaksanaan siklus III, peneliti melaksanakan proses kegiatan 
belajar mengajar dengan penerapan strategi pembelajaran peer-tutor pada 
materi komposisi fungsi pada tanggal 29 Agustus 2016 dengan sub 
pokok materi pengertian komposisi fungsi. 
71 
 
       Pada tahap ini peneliti melakukan proses kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan RPP yang telah disusun. Pada kegiatan pendahuluan, 
peneliti menanyakan kabar siswa, mengaitkan materi yang akan diajarkan 
dengan pengalaman dan kehidupan nyata siswa, menginformasikan cara 
belajar yang akan ditempuh, menyampaikan teknik penilaian, dan 
membagi siswa ke dalam kelompok yang sudah ditentukan oleh peneliti 
dengan menempatkan masing-masing tutor di setiap kelompok. 
       Pada kegiatan inti, peneliti mengarahkan tutor agar mengontrol dan 
membimbing anggota kelompoknya dalam mengerjakan LKS yang 
diberikan, memberi bantuan berupa arahan kepada tutor dan siswa yang 
diajarkan agar dapat memecahkan masalah dengan baik dan benar, 
membimbing apabila tutor menemui kesulitan dalam memberi penjelasan 
kepada siswa yang diajarkan, mengarahkan tutor agar membimbing siswa 
yang diajarkan untuk menemukan penjelasan dari pemecahan masalah 
yang diberikan, mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan untuk menemukan hasil pemecahan masalah, dan mendorong 
siswa yang diajarkan agar mau bertanya mengenai hal yang belum 
dipahami dari penjelasan yang diberikan tutor. Pada siklus III ini setelah 
masing-masing kelompok berdiskusi dengan tutor mereka, peneliti 
mengadakan game/permainan yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari yaitu tentang materi komposisi fungsi dengan sub pokok materi 
pengertian komposisi fungsi bagi setiap kelompok. Prosedur permainan 
ini yaitu setiap kelompok siswa harus menyelesaikan soal yang diberikan 
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dengan memilih dan menempelkan sticker yang berisi jawaban yang 
sesuai dengan soal yang diberikan pada karton yang disediakan. Hal ini 
dilakukan peneliti guna memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang 
telah dipelajari, untuk membuat siswa menjadi lebih aktif apalagi dengan 
adanya tantangan uji kekompakan setiap kelompok, dan juga dikarenakan 
berdasarkan hasil catatan reflektif siswa yang diperoleh dari pertemuan 
sebelumnya bahwasanya sebagian siswa menyatakan bahwa 
pembelajaran yang berlangsung kurang menyenangkan.   
       Pada kegiatan penutup guru mengarahkan setiap kelompok agar 
duduk sebagaimana biasa untuk mengerjakan tes akhir siklus III 
mengenai materi komposisi fungsi pada sub pokok materi pengertian 
komposisi fungsi yang baru saja dipelajari dalam kelompok dan 
membagikan lembar catatan reflektif siswa. Kemudian peneliti 
mengakhiri pembelajaran dengan menginformasikan pembelajaran untuk 
pertemuan berikutnya dan berpesan kepada siswa untuk mengulang 
kembali pelajaran yang telah dipelajari. 
3) Tahap Pengamatan  Siklus III 
       Pada siklus III ada tiga jenis pengamatan yaitu: pengamatan aktivitas 
siswa, pengamatan guru mengajar, dan pengamatan terhadap hasil belajar 
yang telah dicapai siswa yang dilihat dari hasil tes yang peneliti berikan 
kepada siswa di akhir siklus III. Adapun pengamatan tersebut adalah 
sebagai berikut: 
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a. Pengamatan guru mengajar selama siklus III 
Kegiatan peneliti mengajar selama siklus III diamati oleh observer 
yang merupakan guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah 
Banda Aceh. Hasil pengamatan Lembar Observasi Aktivitas Guru 
Mengelola Pembelajaran adalah sebagai berikut: 
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         Tabel.4.11.  Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran pada Siklus III 
Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
Pendahuluan 
a. Kemampuan guru dalam 
mengaitkan materi yang akan 
diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa. 
4 
b. Kemampuan guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran 
4 
c. Kemampuan guru menyampaikan 
teknik penilaian 
4 
d. Kemampuan guru memotivasi dan 
menumbuhkan minat siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi yang 
akan dipelajari 
4 
Inti 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar mengontrol dan 
membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah 
 
4 
b. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
dalam kelompoknya masing-
masing  untuk mengemukakan ide 
tentang cara menyelesaikan 
masalah 
3 
c. Kemampuan guru memberi 
bantuan berupa pengarahan kepada 
tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik 
dan benar 
 
4 
d. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk mengumpulkan informasi 
yang sesuai dan menemukan 
penjelasan dalam pemecahan 
masalah yang diberikan 
4 
e. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) untuk tidak segan 
berdiskusi dengan tutor dalam 
kelompoknya masing-masing 
4 
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Aspek yang 
Diamati 
Indikator Skor 
 
f. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menemukan dan 
menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
4 
g. Kemampuan guru mengarahkan 
tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (siswa yang diajarkan) 
untuk menyajikan hasil pemecahan 
masalah dan membimbing tutor 
apabila tutor menemui kesulitan 
dalam memberi penjelasan kepada 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
4 
h. Kemampuan guru mendorong 
siswa yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) agar mau bertanya 
kepada tutor mengenai hal yang 
belum dipahami dari yang tutor 
ajarkan dan mengarahkan tutor 
untuk menjawab pertanyaan siswa 
yang diajarkan (siswa yang 
diajarkan) 
3 
Penutup 
a. Kemampuan dalam menyimpulkan 
dan menegaskan kembali hal-hal 
penting yang berkaitan dengan 
materi yang telah diajarkan 
4 
b. Kemampuan menyampaikan materi 
untuk pertemuan berikutnya 
4 
Kemampuan 
Guru Mengelola 
Waktu 
 
Kemampuan guru mengelola waktu 4 
Suasana Kelas 
a. Antusias siswa 4 
b. Adanya interaksi aktif antara guru 
dan siswa 
4 
Total Rata-rata 3.88 
         Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Berdasarkan tabel 4.11 dapat dilihat bahwa skor rata-rata untuk 
aktivitas guru mengelola pembelajaran pada siklus III adalah 3.88, yang 
artinya skor untuk aktivitas guru mengelola pembelajaran berdasarkan 
kriteria tingkat guru mengajar (mengelola pembelajaran) tergolong 
kategori baik. 
b. Pengamatan aktivitas siswa selama siklus III 
Aktivitas siswa selama siklus III diamati oleh observer yaitu guru 
mata pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh. Hasil 
pengamatan Lembar Observasi Aktivitas Siswa adalah sebagai berikut: 
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       Tabel.4.12.  Aktivitas Siswa pada Siklus III 
No. Kategori Pengamatan 
Presentase 
Aktivitas 
Siswa 
pada 
Siklus 1 
Waktu 
Ideal 
(%) 
Toleransi 5% 
1. 
Mendengarkan/memperhatikan 
penjelasan guru/teman/tutor 
13,92 12,5% 7,5%≤P≤17,5% 
2. 
Membaca/memahami masalah 
di LKS 
20,51 10% 5%≤P≤15% 
3. 
Menyelesaikan masalah atau 
menemukan cara penyelesaian 
masalah dengan berdiskusi 
dengan tutor 
25,64 23,75% 18,75%≤P≤28,75% 
4. 
Membandingkan hasil temuan 
diskusi kelompok dengan hasil 
diskusi kelompok lain 
23,44 25% 20%≤P≤30% 
5. 
Bertanya atau menyampaikan 
pendapat/ide kepada 
guru/teman/tutor 
13,92 10% 5%≤P≤15% 
6. 
Menarik kesimpulan dari 
materi yang baru dipelajari 
2,56 18,75% 13,75%≤P≤23,75% 
7. 
Perilaku yang tidak relevan 
dengan KBM (seperti: 
melamun, berjalan-jalan di 
luar kelompok belajarnya, 
membaca buku selain 
pelajaran yang sedang 
berlangsung, mengerjakan 
tugas mata pelajaran lain, 
bercanda dengan teman dan 
lain-lain). 
0 0% 0%≤P≤5% 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Mengenai observasi aktivitas siswa, pengamatan aktivitas siswa 
dilakukan setiap 5 menit dengan durasi waktu pembelajaran 90 menit. 
Berdasarkan pengamatan, ada lebih dari satu kategori aktivitas siswa 
yang muncul dalam durasi 5 menit tersebut. Berdasarkan tabel 4.12 
diketahui bahwa kategori aktivitas siswa 2 dan 6 belum memenuhi waktu 
ideal. Namun, kategori aktivitas siswa yang sebelumnya belum 
memenuhi waktu ideal yaitu kategori 3, 5, dan 7 pada siklus III ini sudah 
memenuhi kriteria waktu ideal. Jadi aktivitas siswa pada pelaksanaan 
siklus III masih belum efektif. Mengenai hal ini, peneliti hanya 
melaksanakan penelitian hingga siklus III dikarenakan keterbatasan 
waktu yang diberikan kepada peneliti oleh pihak sekolah. Meskipun 
masih ada dua kategori aktivitas siswa yang belum memenuhi kriteria 
waktu ideal yaitu kategori 2 dan 6, namun menurut observer interaksi 
aktif siswa pada siklus III ini sudah meningkat dibandingkan dua siklus 
sebelumnya. Adapun observasi aktivitas siswa ini hanya merupakan data 
pendukung untuk menunjang peningkatan hasil belajar siswa dengan 
diterapkannya strategi pembelajaran peer-tutor. 
c. Hasil tes akhir siklus III 
Hasil tes akhir siklus III siswa XI MIA-1 MAS Babun Najah adalah 
sebagai berikut: 
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     Tabel.4.13.  Nilai Tes Akhir Siklus III XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Kode Siswa 
Nilai Tes 
Akhir Siklus 
III 
Keterangan 
1 AF 18 Tidak Tuntas 
2 CN 90 Tuntas 
3 FM 99 Tuntas 
4 FA 95 Tuntas 
5 HI 96 Tuntas 
6 HN 95 Tuntas 
7 IY 78 Tuntas 
8 MW 87 Tuntas 
9 MH 99 Tuntas 
10 MR 48 Tidak Tuntas 
11 NF 87 Tuntas 
12 NL 99 Tuntas 
13 NP 88 Tuntas 
14 NA 87 Tuntas 
15 NM 82 Tuntas 
16 NZ 100 Tuntas 
17 RA 81 Tuntas 
18 RT 44 Tidak Tuntas 
19 RR 80 Tuntas 
20 SJ 85 Tuntas 
21 SU 79 Tuntas 
22 SA 100 Tuntas 
23 SF 78 Tuntas 
24 SN 79 Tuntas 
25 UR 84 Tuntas 
26 UM 99 Tuntas 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Setelah tes akhir siklus III dilakukan, peneliti menilai jawaban siswa 
berdasarkan penskoran yang ditentukan. Berdasarkan hasil tes akhir 
siklus III, dari 26 siswa yang mengikuti tes, 23 dari 26 siswa tersebut 
sudah mencapai ketuntasan, sehingga ketuntasan belajar yang dicapai 
siswa pada siklus III ini adalah sebesar 88,46%. Jadi, pembelajaran pada 
siklus III sudah tergolong berhasil sehingga tidak perlu dilakukan siklus 
berikutnya. 
4) Tahap Refleksi Siklus III 
       Berdasarkan hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan selama 
siklus III, hal-hal yang perlu direfleksi adalah sebagai berikut: 
a. Aktivitas guru mengelola pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan oleh observer yang merupakan guru mata 
pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh, maka hasil 
pengamatan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Pengelolaan waktu sudah maksimal 
2) Kemampuan peneliti mengarahkan tutor untuk membimbing siswa 
yang diajarkan sudah meningkat 
3) Interaksi aktif antara guru dan siswa sudah meningkat 
4) Aktivitas guru mengelola pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran peer-tutor secara umum sudah baik. 
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b. Aktivitas siswa selama pembelajaran 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan observer yang merupakan 
guru mata pelajaran matematika MAS Babun Najah Banda Aceh, maka 
hasil pengamatan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1) Interaksi aktif siswa sudah meningkat.   
c. Catatan reflektif siswa selama siklus III 
Hasil catatan reflektif siswa selama siklus III adalah sebagai berikut: 
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  Tabel.4.14.  Catatan Reflektif Siswa pada Siklus III 
No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
1 
Menurut 
pendapatmu apakah 
materi yang 
diberikan hari ini 
jelas? Jika tidak, 
bagian mana dari 
materi hari ini yang 
kurang jelas? 
- Ya, materi yang 
diberikan hari ini 
benar-benar sangat 
jelas 
- Menurut saya materi 
yang diberikan hari ini 
sangat jelas, karena 
ada game antar 
kelompok yang makin 
memperjelas materi 
pada hari ini 
- Jelas, ditambah lagi 
dengan kuis untuk 
setiap kelompok yang 
diadakan hari ini 
sangat seru sehingga 
menjadikan materi 
semakin dapat 
dipahami 
- Ya, materi yang 
diberikan hari ini jelas 
- Karena soal tersebut 
selalu diulang-ulang 
- Jelas dan mudah 
dipahami jika kita 
memperhatikan dengan 
baik 
- Sangat jelas dan 
mengerti 
- Sangat mengerti 
- Alhamdulillah jelas 
- Lumayan jelas 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
Menurut kamu, 
menarikkah LKS 
yang digunakan 
pada pembelajaran 
hari ini? Jika tidak 
jelaskan! 
- Ya, LKS yang 
digunakan sangat 
menarik. Apalagi 
ditambah dengan 
gambar dan warna  
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No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
  
- LKS yang diberikan 
hari ini sangat jelas dan 
menarik karena 
memiliki warna dan 
mudah untuk dipahami 
- Iya, sangat menarik, 
karena dimuat dengan 
gambar animasi yang 
menambah semangat 
- Ya, LKS yang 
digunakan pada 
pembelajaran hari ini  
menarik 
- Ya 
- Sangat menarik 
- Sangat menarik, karena 
LKS nya berwarna 
Sangat menarik karena 
dengan adanya gambar 
di LKS mengerjakan 
soal lebih semangat 
 
3 
Menurut 
pendapatmu apakah 
pembelajaran hari 
ini menyenangkan? 
Jika tidak, jelaskan! 
- Ya, pembelajaran hari 
ini sangat 
menyenangkan 
- Ya, pembelajaran hari 
ini sangat seru dan 
happy karena ada game 
yang diberikan oleh 
guru pembimbingnya, 
yaitu menyusun 
jawaban dari komposisi 
fungsi bersama 
kelompok 
- Sangat menyenangkan, 
disertai uji 
kekompakan setiap 
kelompok 
- Menyenangkan 
- Ya, pembelajaran hari 
ini menyenangkan 
- Ya, karena sering ke 
depan yang membuat 
saya semangat 
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No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
  
- Menyenangkan, hari ini 
bisa menjelaskan ke 
depan kawan-kawan 
sehingga ilmunya jadi 
berkah 
- Sangat menyenangkan 
sekali 
 
 
4 
 
Menurut 
pendapatmu belajar 
kelompok hari ini 
menyenangkan atau 
tidak? Jelaskan! 
- Ya, belajar kelompok 
hari ini sangat 
menyenangkan dan 
membuat saya menjadi 
lebih paham akan 
materi 
- Sangat menyenangkan 
dan seru belajar 
bersama ibu aina 
karena dijelaskan 
sampai kita mengerti 
- Menyenangkan, dapat 
berbagi pikiran dengan 
sesama 
- Menyenangkan 
- Belajar kelompok hari 
ini menyenangkan 
- Senang, seru bisa 
berbagi pengetahuan 
bersama kawan-kawan 
- Menyenangkan, karena 
Alhamdulillah mereka 
cepat paham 
- Sangat menyenangkan 
dengan dibentuknya 
kelompok ini. Saya 
lebih cepat mengerti   
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No. Pertanyaan 
Isi Refleksi Siswa 
Tanggapan Positif 
Siswa 
Tanggapan Negatif 
Siswa 
5 
Menurut 
pendapatmu apakah 
cara tutor dalam 
memberi bimbingan 
di dalam kelompok 
sudah bagus? 
- Ya, cara tutor dalam 
memberi bimbingan 
sudah bagus, walaupun 
sebaya 
- Cara tutor memberi 
bimbingan sudah 
cukup bagus 
- Sudah, cara tutor 
dalam memberi 
bimbingan di dalam 
kelompok sudah bagus 
- Sangat bagus 
- Ya, bagus 
- Lumayan 
- Tutornya bagus dalam 
menjelaskan materi 
 
6 
Kalau ada, tuliskan 
hal-hal yang kurang 
dalam proses 
pembelajaran hari 
ini! 
- Proses pembelajaran 
hari ini tidak ada yang 
kurang dan sangat 
mudah untuk 
dimengerti 
- Pembelajaran hari ini 
tidak ada yang kurang, 
tetapi bagus-bagus 
semua 
- Tidak ada 
- Tidak ada, tetapi kita 
baru belajar 
perkaliannya 
sedangkan pembagian 
belum 
- Tidak ada ibu 
- Tidak ada kekurangan, 
semuanya sudah jelas  
- Cuma ibu kurang 
main-mainnya, 
gamesnya kurang seru, 
maunya gamesnya 
yang lucu-lucu begitu, 
tetapi pada intinya 
menyenangkan 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 
 
 
 
 
86 
 
e. Post-test 
       Post-test dilakukan pada hari Senin tanggal 05 September 2016 pada 
pukul 08.50-10-20. Post-test terdiri dari dua soal yang berupa soal uraian 
mengenai materi yang telah dipelajari dari siklus I sampai siklus III. 
Tujuan dari post-test ini adalah untuk melihat kemampuan/pengetahuan 
siswa setelah dilaksanakannya siklus I, II, dan III. Adapun nilai post-test 
siswa XI MIA-1 MAS Babun Najah adalah sebagai berikut: 
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     Tabel.4.15.  Nilai Post-test XI MIA-1 MAS Babun Najah 
No. Kode Siswa Nilai Post-test Keterangan 
1 AF 78 Tuntas 
2 CN 97 Tuntas 
3 FM 100 Tuntas 
4 FA 100 Tuntas 
5 HI 100 Tuntas 
6 HN 100 Tuntas 
7 IY 96 Tuntas 
8 MW 96 Tuntas 
9 MH 99 Tuntas 
10 MR 85 Tuntas 
11 NF 74 Tidak Tuntas 
12 NL 97 Tuntas 
13 NP 86 Tuntas 
14 NA 88 Tuntas 
15 NM 99 Tuntas 
16 NZ 100 Tuntas 
17 RA 96 Tuntas 
18 RT 59 Tidak Tuntas 
19 RR 98 Tuntas 
20 SJ 82 Tuntas 
21 SU - Tidak Hadir 
22 SA 99 Tuntas 
23 SF 64 Tidak Tuntas 
24 SN 84 Tuntas 
25 UR 99 Tuntas 
26 UM 80 Tuntas 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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       Setelah post-test dilakukan, peneliti menilai jawaban siswa 
berdasarkan penskoran yang ditentukan. Berdasarkan hasil post-test yang 
telah dilakukan, dari 25 siswa yang mengikuti post-test, 22 dari 25 siswa 
sudah mencapai ketuntasan, sehingga ketuntasan belajar yang dicapai 
siswa pada post-test adalah sebesar 88%. 
 
B. Pembahasan 
1. Aktivitas Siswa Selama Pembelajaran 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya 
bahwasanya aktivitas siswa pada siklus I belum tergolong efektif yang 
ditandai dengan adanya kategori aktivitas siswa yang belum memenuhi 
kriteria waktu ideal yaitu kategori 1, 2, 3, 4 dan 6. Mengenai kategori yang 
belum memenuhi waktu ideal ini menjadi bahan revisi bagi peneliti untuk 
dilaksanakannya siklus II. Hal yang dilakukan peneliti pada siklus II untuk 
memperbaiki kelemahan pada siklus I yaitu memantau dan memusatkan 
perhatian siswa kepada penjelasan guru, memantau siswa di setiap 
kelompok untuk memahami masalah di LKS, memastikan bahwa setiap 
siswa memperhatikan penjelasan masing-masing tutor dalam menyelesaikan 
masalah di LKS, terutama meminta siswa agar membandingkan hasil 
penyelesaian LKS masing-masing kelompok dengan kelompok lainnya dan 
meminta siswa untuk menyampaikan simpulan dari hasil diskusi LKS siswa 
dengan tutor masing-masing kelompok. Dua hal ini diutamakan karena pada 
siklus I, dua kategori ini belum muncul pada observasi aktivitas siswa. 
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Adapun mengenai membandingkan hasil diskusi LKS, guru/peneliti 
meminta salah satu kelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya di depan kelas dan kelompok lain dipersilahkan menanggapi. 
Selanjutnya, mengenai menyampaikan simpulan dari hasil diskusi LKS, 
guru/peneliti meminta kelompok yang mempresentasikan hasil diskusi 
kelompoknya untuk menyampaikan simpulan berdasarkan LKS yang 
diberikan sedangkan kelompok lain mendengarkan. Pada siklus II diperoleh 
bahwa kategori aktivitas siswa yang belum memenuhi kriteria waktu ideal 
selama pembelajaran adalah kategori 3, 5, 6 dan 7, dan ini menjadi bahan 
revisi bagi peneliti untuk dilaksanakanya siklus III. Hal yang dilakukan 
peneliti pada siklus III untuk memperbaiki kelemahan pada siklus II yaitu 
memantau siswa di setiap kelompok dan memastikan bahwa mereka 
memperhatikan penjelasan masing-masing tutor dalam meyelesaikan 
masalah di LKS. Hal ini dilakukan karena sebelumnya pada siklus I perilaku 
siswa yang tidak relevan dengan KBM tidak muncul pada kategori aktivitas 
siswa, namun pada siklus II perilaku ini muncul, sehingga peneliti 
mengambil tindakan tersebut pada siklus III. Setelah peneliti melakukan 
revisi pada siklus I dan II namun pada siklus III masih ada dua kategori 
aktivitas siswa yang belum memenuhi kriteria waktu ideal yaitu kategori 2 
dan 6. Mengenai hal ini, peneliti hanya melaksanakan penelitian hingga 
siklus III dikarenakan keterbatasan waktu yang diberikan kepada peneliti 
oleh pihak sekolah. Meskipun masih ada dua kategori aktivitas siswa yang 
belum memenuhi kriteria waktu ideal yaitu kategori 2 dan 6, namun 
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menurut observer interaksi aktif siswa pada siklus III ini sudah meningkat 
dibandingkan dua siklus sebelumnya. Adapun observasi aktivitas siswa ini 
hanya merupakan data pendukung untuk menunjang peningkatan hasil 
belajar siswa dengan diterapkannya strategi pembelajaran peer-tutor.  
 
2. Aktivitas Guru Mengelola Pembelajaran 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya 
bahwasanya kemampuan guru mengelola pembelajaran pada siklus I berada 
pada kategori cukup baik dengan total rata-rata 2.65. Hal ini juga 
berdasarkan refleksi dari observer yang menyatakan bahwasanya 
pengelolaan peneliti (yang bertindak sebagai guru) dalam pembelajaran 
siklus I belum maksimal yang ditandai dengan pengelolaan waktu selama 
peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran belum maksimal, kemampuan 
peneliti mengarahkan tutor untuk membimbing siswa yang diajarkan harus 
ditingkatkan lagi, dan interaksi aktif antara guru dan siswa harus 
ditingkatkan lagi, sehingga hal yang dilakukan peneliti pada siklus II untuk 
memperbaiki kelemahan pada siklus I yaitu dengan meningkatkan 
pengelolaan waktu selama pembelajaran, mengarahkan tutor untuk 
membimbing siswa yang diajarkan dengan lebih baik dari siklus 
sebelumnya, dan lebih banyak berinteraksi dengan siswa dengan memantau 
masing-masing kelompok siswa sehingga siswa dapat merasa dekat dan 
mudah bertanya mengenai hal yang belum dipahami dari penjelasan tutor 
ataupun dari materi yang sedang dipelajari sehingga pada siklus II kategori 
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aktivitas guru dalam pembelajaran berada pada kategori baik dengan total 
rata-rata 3.53.  
       Pada siklus II, hasil refleksi yang diperoleh dari observer bahwa 
interaksi antara guru dan siswa masih kurang sehingga harus ditingkatkan 
lagi. Hal yang dilakukan peneliti pada siklus III untuk memperbaiki 
kelemahan pada siklus II yaitu peneliti mencoba lebih meningkatkan 
interaksi dengan siswa dengan interaksi yang lebih baik dari siklus 
sebelumnya, seperti berkomunikasi dengan bahasa yang lebih mudah 
dipahami siswa. Pada siklus III ini perbedaan interaksi antara guru dan 
siswa terlihat dengan disajikannya permainan bagi siswa mengenai materi 
komposisi fungsi pada sub pokok materi pengertian komposisi fungsi 
setelah siswa berdiskusi di dalam kelompok dengan tutor masing-masing, 
sehingga pada siklus III aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran 
berada pada kategori baik dan meningkat dengan total rata-rata 3.88. 
Peningkatan pada siklus III ini juga ditandai dengan pernyataan dari refleksi 
observer bahwasanya: pengelolaan waktu sudah maksimal, kemampuan 
peneliti mengarahkan tutor untuk membimbing siswa yang diajarkan sudah 
meningkat, dan interaksi aktif antara guru dan siswa sudah meningkat 
sehingga aktivitas guru mengelola pembelajaran dengan penerapan strategi 
pembelajaran peer-tutor secara umum sudah baik.  
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3. Hasil Belajar  
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya 
bahwasanya hasil belajar siswa dari siklus I, II, dan III mengalami 
peningkatan pada persentase ketuntasan siswa secara klasikal. Pada 
penelitian ini siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya jika secara individu 
(𝐾𝐾𝑀 ≥ 78) dan secara klasikal (80% siswa tuntas). Persentase ketuntasan 
siswa pada siklus I sebesar 38,46%, pada siklus II sebesar 53,85% dan pada 
siklus III sebesar 88,46%. Adapun peningkatan ini dikarenakan peneliti 
merevisi hasil temuan dan refleksi dari analisis aktivitas siswa, aktivitas 
guru mengelola pembelajaran, dan hasil analisis catatan reflektif siswa dari 
setiap siklus, sehingga ketiga komponen tersebut yaitu aktivitas siswa, 
aktivitas guru mengelola pembelajaran, dan catatan reflektif siswa dapat 
menjadi faktor/data pendukung meningkatnya hasil belajar siswa. 
       Mengenai penelitian ini pada rencana awal, materi yang dibahas dalam 
penelitian PTK ini adalah pengertian komposisi fungsi dan syarat komposisi 
fungsi yang direncanakan sebanyak dua siklus, namun dikarenakan 
keterbatasan waktu yang diberikan oleh guru sekolah yang berangkutan, 
maka materi yang dapat digunakan pada penelitian ini hanya pada sub 
pokok materi pengertian komposisi fungsi yang terlaksana sebanyak tiga 
siklus. 
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4. Jurnal Reflektif Siswa 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti sebelumnya 
bahwasanya dapat diketahui dari catatan reflektif siswa pada siklus I, II, dan 
III siswa memberikan tanggapan positif maupun negatif. Mengenai 
tanggapan siswa, dari siklus I, II, dan III mengalami peningkatan pada 
tanggapan positif yang menjadikan tanggapan negatif semakin berkurang. 
Hal ini dikarenakan peneliti merevisi hasil tanggapan siswa yang diperoleh 
dari setiap siklus. Pada siklus I misalnya diperoleh bahwa berdasarkan hasil 
catatan reflektif siswa, sebagian siswa menyatakan masih kurang mengerti 
pada pembahasan soal aplikasi konsep komposisi fungsi di LKS, sehingga 
hal yang dilakukan peneliti pada pembelajaran siklus II untuk memperbaiki 
kelemahan pada siklus I yaitu mengarahkan tutor agar mendominasikan 
bimbingan mereka kepada anggota kelompoknya pada pembahasan soal 
aplikasi konsep komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-hari yang tertera 
di LKS. Pada siklus II diperoleh bahwa berdasarkan catatan reflektif siswa, 
sebagian siswa menyatakan bahwasanya pembelajaran yang berlangsung 
kurang menyenangkan, sehingga hal yang dilakukan peneliti pada 
pembelajaran siklus III untuk memperbaiki kelemahan siklus II yaitu 
peneliti mengadakan game/permainan setelah masing-masing kelompok 
berdiskusi dengan tutor mereka yang berkaitan dengan materi yang 
dipelajari yaitu tentang materi komposisi fungsi pada sub pokok materi 
pengertian komposisi fungsi bagi setiap kelompok. Prosedur permainan ini 
yaitu setiap kelompok siswa harus menyelesaikan soal yang diberikan 
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dengan memilih dan menempelkan sticker yang berisi jawaban yang sesuai 
dengan soal yang diberikan pada karton yang disediakan. Hal ini dilakukan 
peneliti guna memperkuat ingatan siswa terhadap materi yang telah 
dipelajari, untuk membuat siswa menjadi lebih aktif apalagi dengan adanya 
tantangan uji kekompakan setiap kelompok. Jadi, dengan adanya tindakan 
yang dilakukan peneliti untuk merevisi tanggapan siswa berdasarkan 
analisis jurnal/catatan reflektif, sehingga tanggapan positif siswa dari siklus 
I, II, dan III mengalami peningkatan. Jika dirata-ratakan dari masing-masing 
siklus I, II, dan III maka jumlah tanggapan positif lebih dominan dibanding 
tanggapan negatif. 
       Adapun tanggapan positif siswa diantaranya seperti: “Jelas, karena 
materi ini senang untuk dipelajari”, “Ya, sangat menarik dan mudah 
dipahami”, “Ya, menyenang, bisa memahami materi dengan mudah”, 
“Menyenangkan, karena saling berbagi pengetahuan bersama-sama dalam 
kelompok”, “Sudah, cara tutor dalam memberi bimbingan di dalam 
kelompok sudah bagus”. Adapun tanggapan negatif siswa diantaranya 
seperti: “Tidak, pembelajaran hari ini tidak menyenangkan”, “Kurang jelas 
dalam soal cerita”, “Belum terlalu bagus, karena cara penyampaiannya atau 
cara mengajarnya belum terlalu jelas”, “Soal cerita masih kurang paham”. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti dengan 
menerapkan strategi pembelajaran peer-tutor di kelas XI MIA-1 MAS Babun 
Najah Banda Aceh pada materi komposisi fungsi, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Penerapan strategi pembelajaran peer-tutor dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas XI MIA-1 MAS Babun Najah Banda Aceh pada 
materi komposisi fungsi. Hasil belajar siswa meningkat dari siklus I ke 
siklus II dan III dengan adanya tindakan yang dilakukan peneliti 
terhadap temuan dan hal-hal yang harus direvisi dari analisis aktivitas 
siswa, aktivitas guru mengelola pembelajaran, dan hasil analisis catatan 
reflektif siswa dari setiap siklus PTK. Hal ini dikarenakan ketiga 
komponen tersebut yaitu aktivitas siswa, aktivitas guru mengelola 
pembelajaran, dan catatan reflektif siswa dapat menjadi faktor 
pendukung meningkatnya hasil belajar siswa. Hal-hal yang direvisi 
pada penelitian ini yang mengakibatkan peningkatan hasil belajar siswa 
yaitu kategori aktivitas siswa yang belum muncul/belum memenuhi 
waktu ideal pada siklus PTK, aktivitas guru yang belum maksimal 
dilaksanakan dalam pembelajaran, dan tanggapan negatif siswa yang 
diperoleh dari analisis catatan reflektif siswa pada siklus PTK. 
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2. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan peneliti pada bab IV 
bahwasanya hasil belajar siswa dari siklus I, II, dan III mengalami 
peningkatan pada persentase ketuntasan siswa secara klasikal. Pada 
penelitian ini siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya jika secara 
individu (𝐾𝐾𝑀 ≥ 78) dan secara klasikal (80% siswa tuntas). 
Persentase ketuntasan siswa pada siklus I sebesar 38,46%, pada siklus II 
sebesar 53,85% dan pada siklus III sebesar 88,46%. Adapun 
peningkatan ini dikarenakan peneliti merevisi hasil temuan dan refleksi 
dari analisis aktivitas siswa, aktivitas guru mengelola pembelajaran, dan 
hasil analisis catatan reflektif siswa dari setiap siklus, sehingga ketiga 
komponen tersebut yaitu aktivitas siswa, aktivitas guru mengelola 
pembelajaran, dan catatan reflektif siswa dapat menjadi faktor/data 
pendukung meningkatnya hasil belajar siswa.   
 
B. Saran 
Adapun saran yang dapat peneliti sampaikan dari hasil penelitian ini 
adalah: 
1. Peneliti berharap dengan adanya penelitian ini dapat menjadi 
pertimbangan bagi pendidik ataupun pengajar khususnya guru MAS 
Babun Najah Banda Aceh untuk merealisasikan strategi pembelajaran 
Peer-Tutor dalam proses belajar mengajar di kelas guna meningkatkan 
hasil belajar siswa ataupun mutu pendidikan. 
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2. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar hendaknya 
memperhatikan peningkatan nilai hasil belajar individu siswa pada 
setiap siklus PTK yang dilaksanakan selain melihat peningkatan 
persentase ketuntasan siswa pada setiap siklus PTK. 
3. Peneliti berharap kepada peneliti lainnya agar mengkombinasikan 
strategi pembelajaran peer-tutor dengan pendekatan, metode, dan 
model lain, serta menerapkan strategi pembelajaran ini pada materi 
matematika lainnya agar dapat diketahui pandangan lebih luas terhadap 
strategi ini untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 
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LAMPIRAN 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 1) 
 
Satuan Pendidikan   : MAS Babun Najah 
Kelas/Semester   :  XI MIA-1 / (Ganjil) 
Mata Pelajaran   : Matematika-Wajib 
Materi Pokok                   : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi   : Pengertian Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu   : 2 × 45’ (1 × pertemuan) 
 
 
A. Kompetensi Inti SMA kelas XI:  
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
2. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
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4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar  
Aspek Religi 
1.1.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
Aspek Sosial 
2.1 Menunjukkan sikap senang, percayadiri, motivasi internal, sikap kritis, 
bekerjasama, jujur dan percayadiri serta responsif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan nyata. 
 
Aspek Pengetahuan 
3.8 Mendeskripsikan konsep komposisi fungsi dengan menggunakan konteks 
sehari-hari dan menerapkannya 
 
Aspek Keterampilan 
  4.5 Merancang dan mengajukan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi dan menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikannya 
 
C. Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Siswa: 
1.1.1 Membiasakan mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas. 
1.1.2 Membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah  belajar. 
1.1.3 Membiasakan mengucapkan kata syukur ketika diberi penghargaan. 
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Aspek Sikap: 
2.1.1 Membiasakan sikap bertanggungjawab dalam kelompok saat 
menyelesaikan masalah yang diberikan dan dalam melaporkan hasil 
kerjasama kelompok 
2.1.2 Membiasakan sikap teliti dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan pengertian komposisi fungsi. 
Aspek Pengetahuan: 
3.8.1 Menyebutkan pengertian fungsi 
3.8.2 Menjelaskan konsep komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
3.8.3 Menentukan komposisi fungsi dari fungsi yang diberikan 
3.8.4 Menyelesaikan soal berdasarkan komposisi fungsi dari fungsi yang 
diberikan 
3.8.5 Menentukan syarat fungsi yang dapat dikomposisikan. 
Aspek Keterampilan: 
4.5.1 Memilih permasalahan nyata yang dapat diselesaikan dengan komposisi 
fungsi 
4.5.2 Membuat model matematika yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
terkait dengan masalah nyata 
4.5.3 Menyajikan model matematika yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
dalam masalah nyata 
4.5.4 Menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan komposisi fungsi dari suatu masalah nyata 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
       Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok pada materi komposisi 
fungsi ini diharapkan siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi 
fungsi serta dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan komposisi 
fungsi. 
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E. Materi Pembelajaran 
1) Komposisi fungsi: 
a. Pengertian komposisi fungsi 
 Syarat komposisi fungsi 
b. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
c. Komposisi dari tiga fungsi 
d. Sifat-sifat komposisi fungsi 
 
F. Model / Metode Pembelajaran  
1. Pendekatan pembelajaran  : Scientifik (scientific).  
2. Model pembelajaran  : Kooperatif 
3. Strategi Pembelajaran  : Peer-Tutor 
4. Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, penemuan 
   terbimbing, penugasan. 
 
G. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan 1 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari.  
 
 
 
 
 
10 menit 
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 Guru memberikan tes awal kepada siswa terkait 
materi yang akan dipelajari untuk mengetahui 
prasyarat yang telah dimiliki siswa. 
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali para siswa tentang 
materi fungsi yang telah dipelajari di SMA/MAS 
kelas XI dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan: 
1) Adakah diantara kalian yang masih ingat apa 
yang dimaksud dengan fungsi; 
2) Sebutkan contoh dari fungsi; 
3) Sebutkan contoh yang bukan fungsi; 
 Guru memberikan penguatan  
Motivasi  
 Guru menyampaikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang akan dicapai siswa pada materi 
komposisi fungsi pada subbab pengertian 
komposisi fungsi. 
 Guru memberikan gambaran tentang aplikasi 
konsep komposisi fungsi dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya pada “pembuatan kue 
bolu”. Salah satu bahan untuk membuat kue 
bolu adalah tepung. Pada asalnya tepung adalah 
hasil olahan dari beras/ubi, dll. Pada hal 
membuat kue bolu ini kaitannya dengan konsep 
komposisi fungsi adalah pertama adanya 
beras/ubi. Beras/ubi tersebut diolah menjadi 
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tepung dan selanjutnya tepung diolah kembali 
sehingga menjadi kue bolu. 
Mengajukan pertanyaan-pertanyaan seperti: 
1) Apa yang kalian ketahui tentang komposisi 
fungsi; 
2) Apakah ada yang tahu contoh dari 
komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-
hari; 
 Guru menginformasikan cara belajar yang akan 
ditempuh (pengamatan, tanya jawab, diskusi, 
latihan kelompok, presentasi, dan penugasan). 
 Guru akan menilai sikap siswa yaitu bertanggung 
jawab atas kelompoknya, dan teliti dalam 
menyelesaikan soal dan permasalahan yang 
diberikan 
 Guru membentuk kelompok siswa yang 
beranggota 5 orang secara heterogen (campuran 
menurut prestasi, jenis kelamin, suku, dll), dan 
meminta tutor yang telah dipilih dan dilatih 
untuk duduk di masing-masing kelompok 
dengan posisi setiap anggota kelompok dapat 
saling bertatap muka. 
Inti 
Mengamati : 
 Guru menyajikan informasi kepada siswa secara 
singkat tentang materi komposisi fungsi 
mengenai “Pengertian Komposisi Fungsi”, dan 
70 menit 
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siswa mengamati dan mencermati penjelasan 
guru. 
Menanya : 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati dari 
penjelasan guru tentang materi komposisi fungsi 
mengenai “Pengertian Komposisi Fungsi”. 
Mencoba : 
 Guru membagi LKS tentang “Pengertian 
Komposisi Fungsi” kepada setiap kelompok dan 
menjelaskan kepada siswa cara pengerjaan LKS. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mendiskusikan LKS bersama anggota 
kelompoknya dengan arahan dari tutor masing-
masing kelompok. 
 Setiap tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya agar saling 
mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber/bahan ajar, dan berdiskusi dalam 
kelompok untuk menemukan formula komposisi 
fungsi dari fungsi yang diberikan, serta 
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi. 
Mengasosiasikan : 
 Tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya dan 
memberikan arahan agar saling menukarkan 
informasi dan ide-ide, memberikan masukan, dan 
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memastikan agar semua siswa dalam kelompok 
mengetahui cara menjawab dan menyelesaikan 
soal-soal tersebut. 
 Selama setiap kelompok bekerja dengan arahan 
tutor, guru melakukan pengamatan, memberikan 
bimbingan, dorongan dan bantuan bila diperlukan 
dan memfasilitasi siswa serta mengingatkan 
bahwa setiap anggota kelompok harus aktif dan 
bekerjasama dalam menyelesaikan tugas 
kelompok. 
Mengkomunikasikan : 
 Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil presentasi. 
 Guru memberikan pujian atau penghargaan 
kepada kelompok yang berprestasi dalam 
presentasi. 
Penutup 
 Siswa dan guru membuat kesimpulan mengenai 
isi pembelajaran tentang pengertian komposisi 
fungsi 
 Guru memberi penguatan kepada siswa 
 Guru memberikan kuis secara individual kepada 
siswa  
 Guru menanyakan kembali kepada siswa 
mengenai pembelajaran hari ini (refleksi). 
 Guru memberikan tugas atau PR 
 Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
10 Menit 
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berikutnya.  
 
H. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
1. Media: LKS 
2. Bahan: Spidol, papan tulis, penghapus. 
3. Sumber belajar: Buku panduan berupa buku “Matematika Jilid 2A untuk 
SMA/MA Kelas XI Kelompok Wajib Semester 1”, buku 
“Fokus Matematika Siap UN SMA/MA”, dan hand out 
tentang materi komposisi fungsi. 
 
I. Penilaian 
a. Teknik   : tes tertulis 
b. Bentuk   : tes uraian 
c. Instrumen penilaian: 
 Tes tertulis: 
1. Jika diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 ditentukan oleh 𝑓 𝑥 =
2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. Tentukan: 
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥  
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥  
 
2. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan 
diberikan dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan 
tunjangan kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 
gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. Sementara besarnya tunjangan 
kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi 
tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
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(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu). 
 
RUBRIK PENILAIAN 
No. Jawaban Nilai 
1. 
 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
1 poin 
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 Jumlah nilai 50 
2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok karyawan 
dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari  𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 2) 
 
Satuan Pendidikan   : MAS Babun Najah 
Kelas/Semester   :  XI MIA-1 / (Ganjil) 
Mata Pelajaran   : Matematika-Wajib 
Materi Pokok                   : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi   : Pengertian Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu   : 2 × 45’ (1 × pertemuan) 
 
 
J. Kompetensi Inti SMA kelas XI:  
5. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
6. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 
ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 
proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
7. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
8. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah 
abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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K. Kompetensi Dasar  
Aspek Religi 
1.2.Menghayati dan mengamalkan ajaran aga  ma yang dianutnya 
 
Aspek Sosial 
2.1 Menunjukkan sikap senang, percayadiri, motivasi internal, sikap kritis, 
bekerjasama, jujur dan percayadiri serta responsif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan nyata. 
 
Aspek Pengetahuan 
3.8 Mendeskripsikan konsep komposisi fungsi dengan menggunakan konteks 
sehari-hari dan menerapkannya 
 
Aspek Keterampilan 
  4.5 Merancang dan mengajukan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi dan menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikannya 
 
L. Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Siswa: 
1.1.4 Membiasakan mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas. 
1.1.5 Membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah  belajar. 
1.1.6 Membiasakan mengucapkan kata syukur ketika diberi penghargaan. 
Aspek Sikap: 
2.1.3 Membiasakan sikap bertanggungjawab dalam kelompok saat 
menyelesaikan masalah yang diberikan dan dalam melaporkan hasil 
kerjasama kelompok 
2.1.4 Membiasakan sikap teliti dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan pengertian komposisi fungsi. 
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Aspek Pengetahuan: 
3.8.6 Menyebutkan pengertian fungsi 
3.8.7 Menjelaskan konsep komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
3.8.8 Menentukan komposisi fungsi dari fungsi yang diberikan 
3.8.9 Menyelesaikan soal berdasarkan komposisi fungsi dari fungsi yang 
diberikan 
3.8.10 Menentukan syarat fungsi yang dapat dikomposisikan. 
Aspek Keterampilan: 
4.5.5 Memilih permasalahan nyata yang dapat diselesaikan dengan komposisi 
fungsi 
4.5.6 Membuat model matematika yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
terkait dengan masalah nyata 
4.5.7 Menyajikan model matematika yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
dalam masalah nyata 
4.5.8 Menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan komposisi fungsi dari suatu masalah nyata 
 
M. Tujuan Pembelajaran 
       Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok pada materi komposisi 
fungsi ini diharapkan siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi 
fungsi serta dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan komposisi 
fungsi. 
 
N. Materi Pembelajaran 
2) Komposisi fungsi: 
e. Pengertian komposisi fungsi 
 Syarat komposisi fungsi 
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f. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
g. Komposisi dari tiga fungsi 
h. Sifat-sifat komposisi fungsi 
 
O. Model / Metode Pembelajaran  
5. Pendekatan pembelajaran  : Scientifik (scientific).  
6. Model pembelajaran  : Kooperatif 
7. Strategi Pembelajaran  : Peer-Tutor 
8. Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, penemuan 
   terbimbing, penugasan. 
 
P. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan 2 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari.  
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali para siswa 
mengenai materi di pertemuan sebelumnya 
tentang “Pengertian Fungsi” dengan menunjuk 
dua orang siswa untuk menyelesaikan soal 
yang diberikan di papan tulis dengan 
 
 
 
 
 
10 menit 
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menuliskan soal seperti: 
1) Jika diketahui 𝑓 𝑥 = 𝑥 + 5 dan 𝑔 𝑥 =
3𝑥 − 7. Tentukan  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 ; 
2) Jika diketahui 𝑓 𝑥 = 2𝑥 + 1 dan 𝑔 𝑥 =
𝑥2 − 2. Tentukan  𝑓 ∘ 𝑔   0 ; 
 Guru memberikan penguatan  
Motivasi  
 Guru menyampaikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang akan dicapai siswa pada materi 
komposisi fungsi pada subbab pengertian 
komposisi fungsi. 
 Guru memberikan gambaran tentang aplikasi 
konsep komposisi fungsi dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya pada “pembuatan kue 
bolu”. Salah satu bahan untuk membuat kue 
bolu adalah tepung. Pada asalnya tepung 
adalah hasil olahan dari beras/ubi, dll. Pada 
hal membuat kue bolu ini kaitannya dengan 
konsep komposisi fungsi adalah pertama 
adanya beras/ubi. Beras/ubi tersebut diolah 
menjadi tepung dan selanjutnya tepung diolah 
kembali sehingga menjadi kue bolu.  
Mengajukan kembali pertanyaan seperti: 
3) Apakah ada yang tahu contoh dari 
komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-
hari; 
 Guru menginformasikan cara belajar yang 
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akan ditempuh (pengamatan, tanya jawab, 
diskusi, latihan kelompok, presentasi, dan 
penugasan). 
 Guru akan menilai sikap siswa yaitu bertanggung 
jawab atas kelompoknya, dan teliti dalam 
menyelesaikan soal dan permasalahan yang 
diberikan 
 Guru membentuk kelompok siswa yang 
beranggota 5 orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, 
suku, dll), dan meminta tutor yang telah 
dipilih dan dilatih untuk duduk di masing-
masing kelompok dengan posisi setiap 
anggota kelompok dapat saling bertatap muka. 
Inti 
Mengamati : 
 Guru menyajikan informasi kepada siswa 
secara singkat tentang materi komposisi fungsi 
mengenai “Pengertian Komposisi Fungsi”, dan 
siswa mengamati dan mencermati penjelasan 
guru. 
Menanya : 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang materi 
komposisi fungsi mengenai “Pengertian 
Komposisi Fungsi”. 
 
70 menit 
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Mencoba : 
 Guru membagi LKS tentang “Pengertian 
Komposisi Fungsi” kepada setiap kelompok dan 
menjelaskan kepada siswa cara pengerjaan 
LKS. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mendiskusikan LKS bersama anggota 
kelompoknya dengan arahan dari tutor masing-
masing kelompok. 
 Setiap tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya agar saling 
mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber/bahan ajar, dan berdiskusi dalam 
kelompok untuk menemukan formula 
komposisi fungsi dari fungsi yang diberikan, 
serta menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi. 
Mengasosiasikan : 
 Tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya dan 
memberikan arahan agar saling menukarkan 
informasi dan ide-ide, memberikan masukan, 
dan memastikan agar semua siswa dalam 
kelompok mengetahui cara menjawab dan 
menyelesaikan soal-soal tersebut. 
 Selama setiap kelompok bekerja dengan arahan 
tutor, guru melakukan pengamatan, 
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan 
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bila diperlukan dan memfasilitasi siswa serta 
mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok 
harus aktif dan bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
Mengkomunikasikan : 
 Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil presentasi. 
 Guru memberikan pujian atau penghargaan 
kepada kelompok yang berprestasi dalam 
presentasi. 
Penutup 
 Siswa dan guru membuat kesimpulan mengenai 
isi pembelajaran tentang pengertian komposisi 
fungsi 
 Guru memberi penguatan kepada siswa 
 Guru memberikan kuis secara individual kepada 
siswa  
 Guru menanyakan kembali kepada siswa 
mengenai pembelajaran hari ini (refleksi). 
 Guru memberikan tugas atau PR 
 Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya.  
10 Menit 
 
Q. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
4. Media: LKS 
5. Bahan: Spidol, papan tulis, penghapus 
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6. Sumber belajar: Buku panduan berupa buku “Matematika Jilid 2A untuk 
SMA/MA Kelas XI Kelompok Wajib Semester 1”, buku 
“Fokus Matematika Siap UN SMA/MA”, dan hand out 
tentang materi komposisi fungsi. 
 
R. Penilaian 
d. Teknik   : tes tertulis 
e. Bentuk   : tes uraian 
f. Instrumen penilaian: 
 Tes tertulis: 
3. Jika diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 ditentukan oleh 𝑓 𝑥 =
2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. Tentukan: 
c.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥  
d.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥  
4. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan 
diberikan dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan 
tunjangan kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 
gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. Sementara besarnya tunjangan 
kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi 
tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu). 
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RUBRIK PENILAIAN 
No. Jawaban Nilai 
1. 
 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
c.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
d.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
c.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
d.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
 
 
4 poin 
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  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok karyawan 
dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari  𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP 3) 
 
Satuan Pendidikan   : MAS Babun Najah 
Kelas/Semester   :  XI MIA-1 / (Ganjil) 
Mata Pelajaran   : Matematika-Wajib 
Materi Pokok                   : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi   : Pengertian Komposisi Fungsi 
Alokasi Waktu   : 2 × 45’ (1 × pertemuan) 
 
 
S. Kompetensi Inti SMA kelas XI:  
9. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya  
10. Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, 
santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif 
dan proaktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan 
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia 
11. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan 
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang 
spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
12. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah 
secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
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T. Kompetensi Dasar  
Aspek Religi 
1.3.Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 
 
Aspek Sosial 
2.1 Menunjukkan sikap senang, percayadiri, motivasi internal, sikap kritis, 
bekerjasama, jujur dan percayadiri serta responsif dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan nyata. 
 
Aspek Pengetahuan 
3.8 Mendeskripsikan konsep komposisi fungsi dengan menggunakan konteks 
sehari-hari dan menerapkannya 
 
Aspek Keterampilan 
  4.5 Merancang dan mengajukan masalah dunia nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi dan menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikannya 
 
U. Indikator Pencapaian Kompetensi. 
Siswa: 
1.1.7 Membiasakan mengucapkan salam ketika masuk dan keluar kelas. 
1.1.8 Membiasakan berdo’a sebelum dan sesudah  belajar. 
1.1.9 Membiasakan mengucapkan kata syukur ketika diberi penghargaan. 
Aspek Sikap: 
2.1.5 Membiasakan sikap bertanggungjawab dalam kelompok saat 
menyelesaikan masalah yang diberikan dan dalam melaporkan hasil 
kerjasama kelompok 
2.1.6 Membiasakan sikap teliti dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berhubungan dengan pengertian komposisi fungsi. 
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Aspek Pengetahuan: 
3.8.11 Menyebutkan pengertian fungsi 
3.8.12 Menjelaskan konsep komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-hari 
3.8.13 Menentukan komposisi fungsi dari fungsi yang diberikan 
3.8.14 Menyelesaikan soal berdasarkan komposisi fungsi dari fungsi yang 
diberikan 
3.8.15 Menentukan syarat fungsi yang dapat dikomposisikan. 
Aspek Keterampilan: 
4.5.9 Memilih permasalahan nyata yang dapat diselesaikan dengan komposisi 
fungsi 
4.5.10 Membuat model matematika yang berkaitan dengan komposisi fungsi 
terkait dengan masalah nyata 
4.5.11 Menyajikan model matematika yang berkaitan dengan komposisi 
fungsi dalam masalah nyata 
4.5.12 Menerapkan berbagai aturan dalam menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan komposisi fungsi dari suatu masalah nyata 
 
V. Tujuan Pembelajaran 
       Melalui kegiatan diskusi dan pembelajaran kelompok pada materi komposisi 
fungsi ini diharapkan siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi 
fungsi serta dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan komposisi 
fungsi. 
 
W. Materi Pembelajaran 
3) Komposisi fungsi: 
i. Pengertian komposisi fungsi 
 Syarat komposisi fungsi 
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j. Menentukan fungsi jika komposisi fungsinya diketahui 
k. Komposisi dari tiga fungsi 
l. Sifat-sifat komposisi fungsi 
 
X. Model / Metode Pembelajaran  
9. Pendekatan pembelajaran  : Scientifik (scientific).  
10. Model pembelajaran  : Kooperatif 
11. Strategi Pembelajaran  : Peer-Tutor  
12. Metode pembelajaran  : Tanya jawab, diskusi, penemuan 
   terbimbing, permainan 
 
Y. Kegiatan pembelajaran 
Pertemuan 3 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 
 
 
 
 
 
Pendahuluan 
 Guru memberi salam dan mengajak siswa 
berdoa. 
 Guru menanyakan kabar dan mengecek 
kehadiran siswa. 
 Guru menyampaikan garis besar materi yang 
akan dipelajari.  
Apersepsi 
 Guru mengingatkan kembali para siswa 
mengenai materi di pertemuan sebelumnya 
tentang “Pengertian Fungsi”. 
 Guru memberikan penguatan 
  
 
 
 
 
 
10 menit 
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Motivasi  
 Guru menyampaikan tujuan belajar dan hasil 
belajar yang akan dicapai siswa pada materi 
komposisi fungsi pada subbab pengertian 
komposisi fungsi. 
 Guru memberikan gambaran tentang aplikasi 
konsep komposisi fungsi dalam kehidupan 
sehari-hari, misalnya pada “pembuatan kue 
bolu”. Salah satu bahan untuk membuat kue 
bolu adalah tepung. Pada asalnya tepung 
adalah hasil olahan dari beras/ubi, dll. Pada 
hal membuat kue bolu ini kaitannya dengan 
konsep komposisi fungsi adalah pertama 
adanya beras/ubi. Beras/ubi tersebut diolah 
menjadi tepung dan selanjutnya tepung diolah 
kembali sehingga menjadi kue bolu.  
Mengajukan kembali pertanyaan seperti: 
4) Apakah ada yang tahu contoh dari 
komposisi fungsi dalam kehidupan sehari-
hari; 
 Guru menginformasikan cara belajar yang 
akan ditempuh (pengamatan, tanya jawab, 
diskusi, latihan kelompok, presentasi, dan 
penugasan). 
 Guru akan menilai sikap siswa yaitu bertanggung 
jawab atas kelompoknya, dan teliti dalam 
menyelesaikan soal dan permasalahan yang 
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diberikan 
 Guru membentuk kelompok siswa yang 
beranggota 5 orang secara heterogen 
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, 
suku, dll), dan meminta tutor yang telah 
dipilih dan dilatih untuk duduk di masing-
masing kelompok dengan posisi setiap 
anggota kelompok dapat saling bertatap muka. 
Inti 
Mengamati : 
 Guru menyajikan informasi kepada siswa 
secara singkat tentang materi komposisi fungsi 
mengenai “Pengertian Komposisi Fungsi”, dan 
siswa mengamati dan mencermati penjelasan 
guru. 
Menanya : 
 Siswa mengajukan pertanyaan tentang 
informasi yang tidak dipahami dari apa yang 
diamati dari penjelasan guru tentang materi 
komposisi fungsi mengenai “Pengertian 
Komposisi Fungsi”. 
Mencoba : 
 Guru membagi LKS tentang “Pengertian 
Komposisi Fungsi” kepada setiap kelompok dan 
menjelaskan kepada siswa cara pengerjaan 
LKS. 
 Guru meminta setiap kelompok untuk 
mendiskusikan LKS bersama anggota 
70 menit 
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kelompoknya dengan arahan dari tutor masing-
masing kelompok. 
 Setiap tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya agar saling 
mengumpulkan informasi dari berbagai 
sumber/bahan ajar, dan berdiskusi dalam 
kelompok untuk menemukan formula 
komposisi fungsi dari fungsi yang diberikan, 
serta menyelesaikan soal yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi. 
Mengasosiasikan : 
 Tutor dari masing-masing kelompok 
membimbing anggota kelompoknya dan 
memberikan arahan agar saling menukarkan 
informasi dan ide-ide, memberikan masukan, 
dan memastikan agar semua siswa dalam 
kelompok mengetahui cara menjawab dan 
menyelesaikan soal-soal tersebut. 
 Selama setiap kelompok bekerja dengan arahan 
tutor, guru melakukan pengamatan, 
memberikan bimbingan, dorongan dan bantuan 
bila diperlukan dan memfasilitasi siswa serta 
mengingatkan bahwa setiap anggota kelompok 
harus aktif dan bekerjasama dalam 
menyelesaikan tugas kelompok. 
Mengkomunikasikan : 
 Guru meminta salah satu kelompok untuk 
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya, 
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dan kelompok lain diberi kesempatan untuk 
menanggapi hasil presentasi. 
 Guru memberikan pujian atau penghargaan 
kepada kelompok yang berprestasi dalam 
presentasi. 
Penutup 
 Siswa dan guru membuat kesimpulan mengenai 
isi pembelajaran tentang pengertian komposisi 
fungsi 
 Guru memberi penguatan kepada siswa 
 Guru memberikan kuis secara individual kepada 
siswa  
 Guru menanyakan kembali kepada siswa 
mengenai pembelajaran hari ini (refleksi). 
 Guru memberikan tugas atau PR 
 Guru menginformasikan materi untuk pertemuan 
berikutnya.  
10 Menit 
 
Z. Alat/Bahan/Media/Sumber Belajar 
7. Media: LKS 
8. Bahan: Spidol, papan tulis, penghapus, karton, potongan kertas, perekat, 
isolasi, dan gunting. 
9. Sumber belajar: Buku panduan berupa buku “Matematika Jilid 2A untuk 
SMA/MA Kelas XI Kelompok Wajib Semester 1”, buku 
“Fokus Matematika Siap UN SMA/MA”, dan hand out 
tentang materi komposisi fungsi. 
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AA. Penilaian 
g. Teknik   : tes tertulis 
h. Bentuk   : tes uraian 
i. Instrumen penilaian: 
 Tes tertulis: 
5. Jika diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 ditentukan oleh 𝑓 𝑥 =
2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. Tentukan: 
e.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥  
f. 𝑔 ∘ 𝑓   𝑥  
6. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan 
diberikan dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan 
tunjangan kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 
gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. Sementara besarnya tunjangan 
kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi 
tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu). 
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RUBRIK PENILAIAN 
No. Jawaban Nilai 
1. 
 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
e.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
f.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
e.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
f.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
4 poin 
 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
 
 
4 poin 
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  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok karyawan 
dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari  𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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LAMPIRAN 3 
LEMBAR KERJA SISWA 1 
Kelas / Semester : XI MIA-1/1 
 Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi : Pengertian Komposisi Fungsi 
 Hari   : 
Tanggal  : 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
Tujuan pembelajaran: 
 Siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi fungsi serta 
dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi.  
 
Petunjuk : 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah. 
2. Tulislah hari, tanggal, nama kelompok serta anggota 
kelompok pada tempat yang telah tersedia. 
3. Bacalah soal dengan teliti. 
4. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 
5. Diskusikan masalah dan soal tersebut dengan tutor dan 
teman kelompokmu. 
6. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 
 
Nama Kelompok : 
Anggota  : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5.  
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 𝒇 𝒙 = 𝟑𝒙𝟐 
 𝒇 𝟐 = ⋯ 
 𝒇 −𝟑 = ⋯ 
 𝒇 𝒕 = ⋯ 
 𝒇 𝒙 + 𝟒 = ⋯ 
 
 𝒇 𝒈 𝒙  = ⋯                
Note: 𝒇 𝒈 𝒙    adalah bentuk dari komposisi fungsi. 
 
A. Komposisi fungsi 𝒈 ∘ 𝒇 . 
Misalkan diketahui dua buah fungsi 𝒇 𝒙  dan 𝒈 𝒙 . Mula-mula unsur A 
dipetakan oleh f ke bayangan pada unsur B, kemudian dipetakan lagi oleh g 
sehingga menghasilkan bayangan pada C.  
Ilustrasi gambarnya adalah sebagai berikut: 
 
  fg   
 
 f g  
 
 
  
          
  
 A B  C  
 
z 
 
y 
 
x 
Ayo, coba perhatikan 
fungsi-fungsi di 
samping? 
Berapakah nilai dari  
fungsi-fungsi 
tersebut? 
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 Berdasarkan ilustrasi gambar di atas didapat bahwa: 
f: A → ..... ditentukan dengan y = f (x)       ....................................(1) 
g: ..... → C ditentukan dengan z = g(.....)    ....................................(2) 
h: A → C ditentukan dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2) sehingga diperoleh: z = g( f(.....)) . 
 
 Fungsi h: A → C yang ditentukan oleh z = g(f(.....)) disebut komposisi 
fungsi, dimana komposisi fungsi tersebut diperoleh dengan 
mensubstitusikan x ke fungsi f(x), kemudian fungsi f(x) disubstitusikan 
ke fungsi g(.....), sehingga seluruh fungsi f(x) dianggap sebagai x di dalam 
fungsi .....(y) yaitu : g(f(.....)) . 
Jika fungsi f: A → B dan g : B → C dengan dengan 𝑹𝒇 ⊂ 𝑫𝒈 dimana 𝑹𝒇 
adalah range fungsi ...... dan 𝑫𝒈 merupakan domain fungsi g sehingga: 
Jika f: A → ..... maka ..... = f(x) ....................................(1) 
Jika g: ..... → C maka  z   = .....(y) ....................................(2) 
 
Dari persamaan (1) dan (2) substitusikan persamaan (1) ke persamaan 
(2) sehingga diperoleh bentuk komposisi fungsi yaitu: 
  z = .....( .....(x))      ....................................(3) 
Fungsi h: A → C yang memetakan setiap 𝒙 𝝐… .. ke 𝒛 𝝐 𝑪 adalah 
komposisi fungsi dari f dan g yang dinyatakan: 
 h: 𝒈 ∘ … .. atau z = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙     ....................................(4) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan (4) akan 
diperoleh rumus komposisi dari f dan g yaitu: 
z = h (x) = 𝒈 ∘ … . .  𝒙  
… . .  𝒇 𝒙   = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙  
𝒈 𝒇 … . .    = 𝒈 ∘ … . .  𝒙 , sehingga: 
  
 … . .∘ … . .   … . .  = ⋯ . .  … . .  … . .    
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 Dengan demikian, dengan cara yang sama dapat diperoleh 
formula untuk komposisi fungsi   𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  yaitu: 
 
   
 
 
 
 
 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah: 
a.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙  
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
              
 Ditanya:  
a.  𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯ ? 
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐 = ⋯ ? 
 
a.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 = 𝒈 𝒇 …    
         = 𝒈 … . +𝟑𝒙−.…   
         = 𝒙𝟐+. .…− 𝟒−.… 
         =.…+ 𝟑𝒙−.… 
 
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = (−𝟐)𝟐 + 𝟑 … . .  −.… 
 𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = 𝟒 −⋯−⋯ 
  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = ⋯   
Jadi,   𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯                 , dan  𝒈 ∘ 𝒇  −𝟐 = ⋯ 
Contoh soal untuk  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 : 
 … .∘ … .   … .  =.…  … .  … .    
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 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  ! 
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
                   
 Ditanya:  𝒇 ∘ 𝒈  𝒙 = ⋯ ? 
 
  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = 𝒇 𝒈 …    
                          = 𝒇 𝒙 −⋯   
                =  𝒙−. .… 𝟐 + 𝟑 .…  −.…  − 𝟒 
                          = 𝒙𝟐−.…𝒙+ .…+ .…  −.…−.…     
                          =.…  − 𝟖𝒙 + ⋯+ ⋯− .…  −⋯ 
                        =.…  − .…  .  
 
Jadi,  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = ⋯− 𝟓𝒙 .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo, masih semangat 
kan? 
Contoh soal untuk  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 : 
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B. Soal Aplikasi Konsep Komposisi Fungsi 
Di sebuah perusahaan kain tekstil, gaji seorang karyawan diberikan 
dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan 
kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/5 gaji pokok 
ditambah Rp.50.000,00. Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 
1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi tersebut, buatlah 
sebuah model matematika yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! Berapakah besarnya 
tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki gaji pokok 
Rp.2.000.000,00? 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu).   
Penyelesaian: 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  
𝟏
……
  gaji pokok + .............. 
        Tunjangan kesehatan =  
𝟏
……
  tunjangan keluarga 
Ditanya: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
b. Besarnya tunjangan kesehatan jika gaji pokok = ...................? 
 
 
  Jawab: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan: 
 Tunjangan keluarga = y 
       Tunjangan kesehatan = z 
 𝒚 𝒙 =
𝟏
𝟓
𝒙+. . .……… 
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 𝒛 𝒚 =
𝟏
𝟐
……  
 Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝒛 ∘ 𝒚  𝒙 = 𝒛 …… 𝒙   
 … . . .∘ 𝒚  𝒙 =
𝟏
𝟐
 
……
𝟓
𝒙+. . . .………  
 𝒛 ∘ … . .   𝒙 =
𝟏
..…
𝒙 + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Besarnya tunjangan kesehatan untuk seorang karyawan 
dengan gaji pokok 2.000.000 adalah: 
  𝒛 ∘ 𝒚  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =
𝟏
……
 …………………  + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  . .…∘ 𝒚  ……………… .  =.………… . +𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  𝒛 ∘. .…  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =. .……………  . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat bekerja – 
 
 
Jadi, tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki 
gaji pokok Rp.2.000.000 adalah = Rp. .............................   . 
 
 
 
Jadi, model matematika terkait besarnya tunjangan kesehatan 
terhadap gaji pokok karyawan adalah: 
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LEMBAR KERJA SISWA 2 
Kelas / Semester : XI MIA-1/1 
 Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi : Pengertian Komposisi Fungsi 
 Hari   : 
Tanggal  : 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
Tujuan pembelajaran: 
 Siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi fungsi serta 
dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi.  
 
Petunjuk : 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah. 
2. Tulislah hari, tanggal, nama kelompok serta anggota 
kelompok pada tempat yang telah tersedia. 
3. Bacalah soal dengan teliti. 
4. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 
5. Diskusikan masalah dan soal tersebut dengan tutor dan 
teman kelompokmu. 
6. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 
 
 
 
Nama Kelompok : 
Anggota  : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5.  
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 𝒇 𝒙 = 𝟑𝒙𝟐 
 𝒇 𝟐 = ⋯ 
 𝒇 −𝟑 = ⋯ 
 𝒇 𝒕 = ⋯ 
 𝒇 𝒙 + 𝟒 = ⋯ 
 
 𝒇 𝒈 𝒙  = ⋯                
Note: 𝒇 𝒈 𝒙    adalah bentuk dari komposisi fungsi. 
 
A. Komposisi fungsi 𝒈 ∘ 𝒇 . 
Misalkan diketahui dua buah fungsi 𝒇 𝒙  dan 𝒈 𝒙 . Mula-mula unsur A 
dipetakan oleh f ke bayangan pada unsur B, kemudian dipetakan lagi oleh g 
sehingga menghasilkan bayangan pada C.  
Ilustrasi gambarnya adalah sebagai berikut: 
 
  fg   
 
 f g  
 
 
  
          
  
 A B  C  
 
z 
 
y 
 
x 
Ayo, coba perhatikan 
fungsi-fungsi di 
samping? 
Berapakah nilai dari  
fungsi-fungsi 
tersebut? 
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 Berdasarkan ilustrasi gambar di atas didapat bahwa: 
f: A → ..... ditentukan dengan y = f (x)       ....................................(1) 
g: ..... → C ditentukan dengan z = g(.....)    ....................................(2) 
h: A → C ditentukan dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2) sehingga diperoleh: z = g( f(.....)) . 
 
 Fungsi h: A → C yang ditentukan oleh z = g(f(.....)) disebut komposisi 
fungsi, dimana komposisi fungsi tersebut diperoleh dengan 
mensubstitusikan x ke fungsi f(x), kemudian fungsi f(x) disubstitusikan 
ke fungsi g(.....), sehingga seluruh fungsi f(x) dianggap sebagai x di dalam 
fungsi .....(y) yaitu : g(f(.....)) . 
Jika fungsi f: A → B dan g : B → C dengan dengan 𝑹𝒇 ⊂ 𝑫𝒈 dimana 𝑹𝒇 
adalah range fungsi ...... dan 𝑫𝒈 merupakan domain fungsi g sehingga: 
Jika f: A → ..... maka ..... = f(x) ....................................(1) 
Jika g: ..... → C maka  z   = .....(y) ....................................(2) 
 
Dari persamaan (1) dan (2) substitusikan persamaan (1) ke persamaan 
(2) sehingga diperoleh bentuk komposisi fungsi yaitu: 
  z = .....( .....(x))      ....................................(3) 
Fungsi h: A → C yang memetakan setiap 𝒙 𝝐… .. ke 𝒛 𝝐 𝑪 adalah 
komposisi fungsi dari f dan g yang dinyatakan: 
 h: 𝒈 ∘ … .. atau z = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙     ....................................(4) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan (4) akan 
diperoleh rumus komposisi dari f dan g yaitu: 
z = h (x) = 𝒈 ∘ … . .  𝒙  
… . .  𝒇 𝒙   = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙  
𝒈 𝒇 … . .    = 𝒈 ∘ … . .  𝒙 , sehingga: 
  
 … . .∘ … . .   … . .  = ⋯ . .  … . .  … . .    
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 Dengan demikian, dengan cara yang sama dapat diperoleh 
formula untuk komposisi fungsi   𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  yaitu: 
 
   
 
 
 
 
 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah: 
a.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙  
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
              
 Ditanya:  
a.  𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯ ? 
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐 = ⋯ ? 
 
c.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 = 𝒈 𝒇 …    
         = 𝒈 … . +𝟑𝒙−.…   
         = 𝒙𝟐+. .…− 𝟒−.… 
         =.…+ 𝟑𝒙−.… 
 
d.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = (−𝟐)𝟐 + 𝟑 … . .  −.… 
 𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = 𝟒 −⋯−⋯ 
  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = ⋯   
Jadi,   𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯                 , dan  𝒈 ∘ 𝒇  −𝟐 = ⋯ 
Contoh soal untuk  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 : 
 … .∘ … .   … .  =.…  … .  … .    
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 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  ! 
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
                   
 Ditanya:  𝒇 ∘ 𝒈  𝒙 = ⋯ ? 
 
  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = 𝒇 𝒈 …    
                          = 𝒇 𝒙 −⋯   
                =  𝒙−. .… 𝟐 + 𝟑 .…  −.…  − 𝟒 
                          = 𝒙𝟐−.…𝒙+ .…+ .…  −.…−.…     
                          =.…  − 𝟖𝒙 + ⋯+ ⋯− .…  −⋯ 
                        =.…  − .…  .  
 
Jadi,  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = ⋯− 𝟓𝒙 .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo, masih semangat 
kan? 
Contoh soal untuk  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 : 
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B. Soal Aplikasi Konsep Komposisi Fungsi 
Di sebuah perusahaan kain tekstil, gaji seorang karyawan diberikan 
dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan 
kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/5 gaji pokok 
ditambah Rp.50.000,00. Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 
1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi tersebut, buatlah 
sebuah model matematika yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! Berapakah besarnya 
tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki gaji pokok 
Rp.2.000.000,00? 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu).   
Penyelesaian: 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  
𝟏
……
  gaji pokok + .............. 
        Tunjangan kesehatan =  
𝟏
……
  tunjangan keluarga 
Ditanya: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
b. Besarnya tunjangan kesehatan jika gaji pokok = ...................? 
 
 
  Jawab: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan: 
 Tunjangan keluarga = y 
       Tunjangan kesehatan = z 
 𝒚 𝒙 =
𝟏
𝟓
𝒙+. . .……… 
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 𝒛 𝒚 =
𝟏
𝟐
……  
 Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝒛 ∘ 𝒚  𝒙 = 𝒛 …… 𝒙   
 … . . .∘ 𝒚  𝒙 =
𝟏
𝟐
 
……
𝟓
𝒙+. . . .………  
 𝒛 ∘ … . .   𝒙 =
𝟏
..…
𝒙 + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Besarnya tunjangan kesehatan untuk seorang karyawan 
dengan gaji pokok 2.000.000 adalah: 
  𝒛 ∘ 𝒚  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =
𝟏
……
 …………………  + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  . .…∘ 𝒚  ……………… .  =.………… . +𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  𝒛 ∘. .…  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =. .……………  . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat bekerja - 
 
 
Jadi, tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki 
gaji pokok Rp.2.000.000 adalah = Rp. .............................   . 
 
 
 
Jadi, model matematika terkait besarnya tunjangan kesehatan 
terhadap gaji pokok karyawan adalah: 
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LEMBAR KERJA SISWA 3 
Kelas / Semester : XI MIA-1/1 
 Materi Pokok : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi : Pengertian Komposisi Fungsi 
 Hari   : 
Tanggal  : 
 
 
 
. 
 
 
 
 
 
Tujuan pembelajaran: 
 Siswa dapat memahami konsep dan pengertian komposisi fungsi serta 
dapat menyelesaikan masalah nyata yang berkaitan dengan 
komposisi fungsi.  
 
Petunjuk : 
1. Mulailah dengan membaca Basmallah. 
2. Tulislah hari, tanggal, nama kelompok serta anggota 
kelompok pada tempat yang telah tersedia. 
3. Bacalah soal dengan teliti. 
4. Pahami masalah serta ikuti langkah-langkah penyelesaian. 
5. Diskusikan masalah dan soal tersebut dengan tutor dan 
teman kelompokmu. 
6. Tuliskan hasil diskusi kelompok pada tempat yang tersedia. 
 
 
 
Nama Kelompok : 
Anggota  : 1.  
     2. 
     3. 
     4. 
     5.  
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 𝒇 𝒙 = 𝟑𝒙𝟐 
 𝒇 𝟐 = ⋯ 
 𝒇 −𝟑 = ⋯ 
 𝒇 𝒕 = ⋯ 
 𝒇 𝒙 + 𝟒 = ⋯ 
 
 𝒇 𝒈 𝒙  = ⋯                
Note: 𝒇 𝒈 𝒙    adalah bentuk dari komposisi fungsi. 
 
A. Komposisi fungsi 𝒈 ∘ 𝒇 . 
Misalkan diketahui dua buah fungsi 𝒇 𝒙  dan 𝒈 𝒙 . Mula-mula unsur A 
dipetakan oleh f ke bayangan pada unsur B, kemudian dipetakan lagi oleh g 
sehingga menghasilkan bayangan pada C.  
Ilustrasi gambarnya adalah sebagai berikut: 
 
  fg   
 
 f g  
 
 
  
          
  
 A B  C 
  
 
 
z 
 
y 
 
x 
Ayo, coba perhatikan 
fungsi-fungsi di 
samping? 
Berapakah nilai dari  
fungsi-fungsi 
tersebut? 
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 Berdasarkan ilustrasi gambar di atas didapat bahwa: 
f: A → ..... ditentukan dengan y = f (x)       ....................................(1) 
g: ..... → C ditentukan dengan z = g(.....)    ....................................(2) 
h: A → C ditentukan dengan mensubstitusikan persamaan (1) ke 
persamaan (2) sehingga diperoleh: z = g( f(.....)) . 
 
 Fungsi h: A → C yang ditentukan oleh z = g(f(.....)) disebut komposisi 
fungsi, dimana komposisi fungsi tersebut diperoleh dengan 
mensubstitusikan x ke fungsi f(x), kemudian fungsi f(x) disubstitusikan 
ke fungsi g(.....), sehingga seluruh fungsi f(x) dianggap sebagai x di dalam 
fungsi .....(y) yaitu : g(f(.....)) . 
Jika fungsi f: A → B dan g : B → C dengan dengan 𝑹𝒇 ⊂ 𝑫𝒈 dimana 𝑹𝒇 
adalah range fungsi ...... dan 𝑫𝒈 merupakan domain fungsi g sehingga: 
Jika f: A → ..... maka ..... = f(x) ....................................(1) 
Jika g: ..... → C maka  z   = .....(y) ....................................(2) 
 
Dari persamaan (1) dan (2) substitusikan persamaan (1) ke persamaan 
(2) sehingga diperoleh bentuk komposisi fungsi yaitu: 
  z = .....( .....(x))      ....................................(3) 
Fungsi h: A → C yang memetakan setiap 𝒙 𝝐… .. ke 𝒛 𝝐 𝑪 adalah 
komposisi fungsi dari f dan g yang dinyatakan: 
 h: 𝒈 ∘ … .. atau z = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙     ....................................(4) 
Dengan mensubstitusikan persamaan (3) ke persamaan (4) akan 
diperoleh rumus komposisi dari f dan g yaitu: 
z = h (x) = 𝒈 ∘ … . .  𝒙  
… . .  𝒇 𝒙   = h (x) = … . .∘ 𝒇 𝒙  
𝒈 𝒇 … . .    = 𝒈 ∘ … . .  𝒙 , sehingga: 
 … . .∘ … . .   … . .  = ⋯ . .  … . .  … . .    
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 Dengan demikian, dengan cara yang sama dapat diperoleh 
formula untuk komposisi fungsi   𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  yaitu: 
 
   
 
 
 
 
 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah: 
a.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙  
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
              
 Ditanya:  
a.  𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯ ? 
b.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐 = ⋯ ? 
 
c.  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 = 𝒈 𝒇 …    
         = 𝒈 … . +𝟑𝒙−.…   
         = 𝒙𝟐+. .…− 𝟒−.… 
         =.…+ 𝟑𝒙−.… 
 
d.  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = (−𝟐)𝟐 + 𝟑 … . .  −.… 
 𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = 𝟒 −⋯−⋯ 
  𝒈 ∘ 𝒇   −𝟐  = ⋯   
Jadi,   𝒈 ∘ 𝒇  𝒙 = ⋯                 , dan  𝒈 ∘ 𝒇  −𝟐 = ⋯ 
Contoh soal untuk  𝒈 ∘ 𝒇   𝒙 : 
 … .∘ … .   … .  =.…  … .  … .    
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 Jika diketahui 𝒇 𝒙 = 𝒙𝟐 + 𝟑𝒙 − 𝟒,  𝒈 𝒙 = 𝒙 − 𝟒,  carilah  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙  ! 
Penyelesaian: 
 Diketahui: 𝒇 𝒙 = ⋯…………. 
                𝒈 …  = ⋯………… 
                   
 Ditanya:  𝒇 ∘ 𝒈  𝒙 = ⋯ ? 
 
  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = 𝒇 𝒈 …    
                          = 𝒇 𝒙 −⋯   
                =  𝒙−. .… 𝟐 + 𝟑 .…  −.…  − 𝟒 
                          = 𝒙𝟐−.…𝒙+ .…+ .…  −.…−.…     
                          =.…  − 𝟖𝒙 + ⋯+ ⋯− .…  −⋯ 
                        =.…  − .…  .  
 
Jadi,  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 = ⋯− 𝟓𝒙 .  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ayo, masih semangat 
kan? 
Contoh soal untuk  𝒇 ∘ 𝒈   𝒙 : 
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B. Soal Aplikasi Konsep Komposisi Fungsi 
Di sebuah perusahaan kain tekstil, gaji seorang karyawan diberikan 
dalam dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan 
kesehatan. Besarnya tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/5 gaji pokok 
ditambah Rp.50.000,00. Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 
1/2 dari tunjangan keluarga. Berdasarkan situasi tersebut, buatlah 
sebuah model matematika yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! Berapakah besarnya 
tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki gaji pokok 
Rp.2.000.000,00? 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai 
fungsi dalam variabel tertentu).   
Penyelesaian: 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  
𝟏
……
  gaji pokok + .............. 
        Tunjangan kesehatan =  
𝟏
……
  tunjangan keluarga 
Ditanya: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan besarnya 
tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan? 
b. Besarnya tunjangan kesehatan jika gaji pokok = ...................? 
 
 
  Jawab: 
a. Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan: 
 Tunjangan keluarga = y 
       Tunjangan kesehatan = z 
 𝒚 𝒙 =
𝟏
𝟓
𝒙+. . .……… 
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 𝒛 𝒚 =
𝟏
𝟐
……  
 Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝒛 ∘ 𝒚  𝒙 = 𝒛 …… 𝒙   
 … . . .∘ 𝒚  𝒙 =
𝟏
𝟐
 
……
𝟓
𝒙+. . . .………  
 𝒛 ∘ … . .   𝒙 =
𝟏
..…
𝒙 + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
b. Besarnya tunjangan kesehatan untuk seorang karyawan 
dengan gaji pokok 2.000.000 adalah: 
  𝒛 ∘ 𝒚  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =
𝟏
……
 …………………  + 𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  . .…∘ 𝒚  ……………… .  =.………… . +𝟐𝟓.𝟎𝟎𝟎 
  𝒛 ∘. .…  𝟐.𝟎𝟎𝟎.𝟎𝟎𝟎 =. .……………  . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat bekerja – 
 
 
Jadi, tunjangan kesehatan seorang karyawan yang memiliki 
gaji pokok Rp.2.000.000 adalah = Rp. .............................   . 
 
 
 
Jadi, model matematika terkait besarnya tunjangan kesehatan 
terhadap gaji pokok karyawan adalah: 
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LAMPIRAN 7 
LEMBAR OBSERVASI  
AKTIVITAS GURU MENGELOLA PEMBELAJARAN  
DENGAN PENERAPAN STRATEGI PEMBELAJARAN  
PEER-TUTOR (TUTOR SEBAYA)  
 
Nama Sekolah  : MAS Babun Najah 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas / Semester : XI MIA-1/I 
Hari / Tanggal  :  
Waktu   : 90 menit  
Nama Guru  :  
Materi Pokok  : Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi : Pengertian Komposisi Fungsi 
Nama Pengamat :  
 
A. Petunjuk  
Berilah tanda silang (X) pada nomor yang sesuai menurut penilaian Bapak/Ibu. 
 
B. Lembar pengamatan  
No  Aspek yang diamati 
1. Pendahuluan  
a. Kemampuan guru dalam mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan 
pengalaman dan kehidupan nyata siswa.  
1. Sama sekali tidak mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan 
pengalaman dan kehidupan nyata siswa 
2. Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa tetapi tidak benar 
3. Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa tetapi kurang benar 
4. Mengaitkan materi yang akan diajarkan dengan pengalaman dan 
kehidupan nyata siswa dengan sangat benar 
b. Kemampuan guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
1. Sama sekali tidak menyampaikan tujuan pembelajaran 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi tidak benar 
3. Menyampaikan tujuan pembelajaran tetapi kurang benar 
4. Menyampaikan tujuan pembelajaran dengan sangat benar 
 
c. Kemampuan guru menyampaikan teknik penilaian 
1. Sama sekali tidak menyampaikan teknik penilaian 
2. Menyampaikan teknik penilaian tetapi tidak benar 
3. Menyampaikan teknik penilaian tetapi kurang benar 
4. Menyampaikan teknik penilaian dengan sangat benar 
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d. Kemampuan guru memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari 
1. Sama sekali tidak memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan 
menjelaskan manfaat materi yang akan dipelajari  
2. Memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan menjelaskan 
manfaat materi yang akan dipelajari tetapi tidak benar  
3. Memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan menjelaskan 
manfaat materi yang akan dipelajari tetapi kurang benar 
4. Memotivasi dan menumbuhkan minat siswa dengan menjelaskan 
manfaat materi yang akan dipelajari dengan sangat benar 
2 Kegiatan Inti 
a. Kemampuan guru mengarahkan tutor agar mengontrol dan membimbing 
siswa dalam mengerjakan LKS/masalah 
1. Sama sekali tidak mengarahkan tutor agar mengontrol dan membimbing 
siswa dalam mengerjakan LKS/masalah 
2. Mengarahkan tutor agar mengontrol dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah tetapi tidak benar 
3. Mengarahkan tutor agar mengontrol dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah tetapi kurang benar 
4. Mengarahkan tutor agar mengontrol dan membimbing siswa dalam 
mengerjakan LKS/masalah dengan sangat benar 
b. Kemampuan guru mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) dalam kelompoknya masing-masing  untuk mengemukakan 
ide tentang cara menyelesaikan masalah 
1. Sama sekali tidak mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) dalam kelompoknya masing-masing  untuk 
mengemukakan ide tentang cara menyelesaikan masalah 
2. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) 
dalam kelompoknya masing-masing  untuk mengemukakan ide tentang 
cara menyelesaikan masalah tetapi tidak benar 
3. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) 
dalam kelompoknya masing-masing  untuk mengemukakan ide tentang 
cara menyelesaikan masalah tetapi kurang benar 
4. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) 
dalam kelompoknya masing-masing  untuk mengemukakan ide tentang 
cara menyelesaikan masalah dengan sangat benar 
c. Kemampuan guru memberi bantuan berupa pengarahan kepada tutor dan 
siswa agar dapat memecahkan masalah dengan baik dan benar   
1. Sama sekali tidak memberi bantuan berupa pengarahan kepada tutor dan 
siswa agar dapat memecahkan masalah dengan baik dan benar 
2. Memberi bantuan berupa pengarahan kepada tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik dan benar tetapi tidak jelas 
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3. Memberi bantuan berupa pengarahan kepada tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik dan benar tetapi kurang jelas 
4. Memberi bantuan berupa pengarahan kepada tutor dan siswa agar dapat 
memecahkan masalah dengan baik dan benar dengan sangat jelas 
d. Kemampuan guru mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan 
menemukan penjelasan dalam pemecahan masalah yang diberikan 
1. Sama sekali tidak mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk mengumpulkan informasi yang sesuai dan 
menemukan penjelasan dalam pemecahan masalah yang diberikan 
2. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dan menemukan penjelasan dalam 
pemecahan masalah yang diberikan tetapi tidak benar 
3. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dan menemukan penjelasan dalam 
pemecahan masalah yang diberikan tetapi kurang benar 
4. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
mengumpulkan informasi yang sesuai dan menemukan penjelasan dalam 
pemecahan masalah yang diberikan dengan sangat benar 
e. Kemampuan guru mendorong siswa yang diajarkan (tutee) untuk tidak segan 
berdiskusi dengan tutor dalam kelompoknya masing-masing 
1. Sama sekali tidak mendorong siswa yang diajarkan (tutee) untuk tidak 
segan berdiskusi dengan tutor dalam kelompoknya masing-masing 
2. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) untuk tidak segan berdiskusi 
dengan tutor dalam kelompoknya masing-masing tetapi tidak benar 
3. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) untuk tidak segan berdiskusi 
dengan tutor dalam kelompoknya masing-masing tetapi kurang benar 
4. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) untuk tidak segan berdiskusi 
dengan tutor dalam kelompoknya masing-masing dengan sangat benar 
f. Kemampuan guru mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk menemukan dan menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
1. Sama sekali tidak mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk menemukan dan menyimpulkan hasil pemecahan 
masalah 
2. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
menemukan dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah tetapi tidak 
benar 
3. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
menemukan dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah tetapi kurang 
benar 
4. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
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menemukan dan menyimpulkan hasil pemecahan masalah dengan sangat 
benar 
g. Kemampuan guru mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk menyajikan hasil pemecahan masalah dan 
membimbing tutor apabila tutor menemui kesulitan dalam memberi 
penjelasan kepada siswa yang diajarkan (tutee) 
1. Sama sekali tidak mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang 
diajarkan (tutee) untuk menyajikan hasil pemecahan masalah dan 
membimbing tutor apabila tutor menemui kesulitan dalam memberi 
penjelasan kepada siswa yang diajarkan (tutee) 
2. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah dan membimbing tutor apabila 
tutor menemui kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang 
diajarkan (tutee) tetapi tidak benar 
3. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah dan membimbing tutor apabila 
tutor menemui kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang 
diajarkan (tutee) tetapi kurang benar 
4. Mengarahkan tutor agar membimbing siswa yang diajarkan (tutee) untuk 
menyajikan hasil pemecahan masalah dan membimbing tutor apabila 
tutor menemui kesulitan dalam memberi penjelasan kepada siswa yang 
diajarkan (tutee) dengan sangat benar 
h. Kemampuan guru mendorong siswa yang diajarkan (tutee) agar mau 
bertanya kepada tutor mengenai hal yang belum dipahami dari yang tutor 
ajarkan dan mengarahkan tutor untuk menjawab pertanyaan tutee (siswa 
yang diajarkan)  
1. Sama sekali tidak mendorong siswa yang diajarkan (tutee) agar mau 
bertanya kepada tutor mengenai hal yang belum dipahami dari yang tutor 
ajarkan dan mengarahkan tutor untuk menjawab pertanyaan tutee (siswa 
yang diajarkan) 
2. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) agar mau bertanya kepada tutor 
mengenai hal yang belum dipahami dari yang tutor ajarkan dan 
mengarahkan tutor untuk menjawab pertanyaan tutee (siswa yang 
diajarkan) tetapi tidak benar  
3. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) agar mau bertanya kepada tutor 
mengenai hal yang belum dipahami dari yang tutor ajarkan dan 
mengarahkan tutor untuk menjawab pertanyaan tutee (siswa yang 
diajarkan) tetapi kurang benar 
4. Mendorong siswa yang diajarkan (tutee) agar mau bertanya kepada tutor 
mengenai hal yang belum dipahami dari yang tutor ajarkan dan 
mengarahkan tutor untuk menjawab pertanyaan tutee (siswa yang 
diajarkan) dengan sangat benar 
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3. 
Penutup 
a. Kemampuan dalam menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting 
yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan 
1. Sama sekali tidak menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal 
penting yang berkaitan dengan materi yang telah diajarkan 
2. Menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan tetapi tidak benar 
3. Menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan tetapi kurang benar 
4. Menyimpulkan dan menegaskan kembali hal-hal penting yang berkaitan 
dengan materi yang telah diajarkan dengan sangat benar 
b. Kemampuan menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya 
1. Sama sekali tidak menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya 
2. Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya tetapi tidak benar  
3. Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya tetapi kurang benar 
4. Menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya dengan sangat benar  
4. Kemampuan guru mengelola waktu 
1. Guru sama sekali tidak mengelola waktu 
2. Guru mengelola waktu tetapi sebagian besar waktu terbuang sia-sia 
3. Guru mengelola waktu tetapi belum maksimal 
4. Guru mengelola waktu dengan sangat maksimal 
5. Suasana kelas 
a. Antusias siswa 
1. Siswa sama sekali tidak antusias mengikuti pelajaran mengenai materi 
pengertian komposisi fungsi 
2. Hanya sebagian kecil siswa yang antusias mengikuti pelajaran mengenai 
materi pengertian komposisi fungsi  
3. Hanya sebagian besar siswa yang antusias mengikuti pelajaran mengenai 
materi pengertian komposisi fungsi dan belum meyeluruh  
4. Seluruh siswa sangat antusias mengikuti pelajaran mengenai materi 
pengertian komposisi fungsi 
b. Adanya interaksi aktif antara guru dan siswa 
1. Sama sekali tidak ada interaksi aktif antara guru dan siswa 
2. Ada interaksi aktif hanya pada guru saja  
3. Ada interaksi aktif hanya pada siswa saja 
4. Interaksi aktif antara guru dan siswa sangat menyeluruh 
 
C. Saran dan Komentar Pengamat/Observer 
…………………………………………………………………………………….. 
Banda Aceh,     Agustus 2016 
       Pengamat/Observer 
       (…………………………) 
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LAMPIRAN 9 
CATATAN REFLEKSI SISWA 
 
Nama Sekolah  :  MAS Babun Najah 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok              :  Komposisi Fungsi 
Sub Pokok Materi       : Pengertian Komposisi Fungsi 
Kelas/Semester :  XI MIA-1 / I 
Hari/Tanggal  :  
Nama Siswa  : 
 
 
No. Pertanyaan 
Isi Refleksi dari Siswa 
Tanggapan Positif  
Siswa (+) 
Tanggapan Negatif  
Siswa (-) 
1. 
Menurut pendapatmu 
apakah materi yang 
diberikan hari ini jelas? 
Jika tidak, bagian mana 
dari materi hari ini yang 
kurang jelas? 
  
2. 
Menurut kamu, 
menarikkah LKS yang 
digunakan pada 
pembelajaran hari ini? 
Jika tidak jelaskan! 
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3. 
Menurut pendapatmu 
apakah pembelajaran hari 
ini menyenangkan? Jika 
tidak, jelaskan! 
  
4. 
Menurut pendapatmu 
belajar kelompok hari ini 
menyenangkan atau tidak? 
Jelaskan! 
  
5. 
Menurut pendapatmu 
apakah cara tutor dalam 
memberi bimbingan di 
dalam kelompok sudah 
bagus? 
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6. 
Kalau ada, tuliskan hal-hal 
yang kurang dalam proses 
pembelajaran hari ini! 
  
Sumber: Format lembar catatan reflektif siswa menurut skripsi Marlaini.
1
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
------------ 
1
Marlaini, “Penerapan Model..., h. 124.    
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Petunjuk: 
1. Setelah memulai dengan membaca basmalah, tulislah nama dan 
kelaspada tempat yang disediakan 
2. Kerjakanlah semua soal berikut sesuai dengan kaedah 
matematika 
3. Anda diperkenankan menjawab di belakang halaman ini, jika 
halaman jawaban tidak mencukupi 
 
1. Jelaskan apa yang dimaksud dengan istilah berikut (berikan masing-masing satu 
contoh)! 
a. Fungsi    b. Fungsi surjektif     c. Fungsi injektif     d. Fungsi bijektif  
Jawaban: 
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2. Diketahui 𝑓:𝑹 → 𝑹,  𝑔:𝑹 → 𝑹,  𝑓 𝑥 = 4,  dan  𝑔  𝑥 = 𝑥3 − 6. Berdasarkan 
informasi tersebut, tentukanlah: 
a. 𝑓 𝑥 + 𝑔 𝑥  
b.  𝑓.𝑔  2  
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat  Bekerja- 
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Petunjuk: 
1. Setelah memulai dengan membaca basmalah, tulislah nama dan 
kelas pada tempat yang disediakan 
2. Kerjakanlah semua soal berikut sesuai dengan kaedah 
matematika 
3. Anda diperkenankan menjawab di belakang halaman ini, jika 
halaman jawaban tidak mencukupi 
 
1. Diketahui 𝑓:𝑹 → 𝑹,  𝑔:𝑹 → 𝑹,  𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. 
Berdasarkan informasi tersebut, tentukanlah: 
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥             b.   𝑔 ∘ 𝑓   𝑥       
Jawaban: 
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2. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan diberikan dalam 
dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan. Besarnya 
tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. 
Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. 
Berdasarkan situasi tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan 
hubungan besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai fungsi 
dalam variabel tertentu). 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat  Bekerja- 
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Petunjuk: 
1. Setelah memulai dengan membaca basmalah, tulislah nama dan 
kelas pada tempat yang disediakan 
2. Kerjakanlah semua soal berikut sesuai dengan kaedah 
matematika 
3. Anda diperkenankan menjawab di belakang halaman ini, jika 
halaman jawaban tidak mencukupi 
 
1. Diketahui 𝑓:𝑹 → 𝑹,  𝑔:𝑹 → 𝑹,  𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. 
Berdasarkan informasi tersebut, tentukanlah: 
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥             b.   𝑔 ∘ 𝑓   𝑥       
Jawaban: 
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2. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan diberikan dalam 
dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan. Besarnya 
tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. 
Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. 
Berdasarkan situasi tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan 
hubungan besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai fungsi 
dalam variabel tertentu). 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat  Bekerja- 
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Petunjuk: 
1. Setelah memulai dengan membaca basmalah, tulislah nama dan 
kelas pada tempat yang disediakan 
2. Kerjakanlah semua soal berikut sesuai dengan kaedah 
matematika 
3. Anda diperkenankan menjawab di belakang halaman ini, jika 
halaman jawaban tidak mencukupi 
 
1. Diketahui 𝑓:𝑹 → 𝑹,  𝑔:𝑹 → 𝑹,  𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan 𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1. 
Berdasarkan informasi tersebut, tentukanlah: 
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥             b.   𝑔 ∘ 𝑓   𝑥       
Jawaban: 
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2. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan diberikan dalam 
dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan. Besarnya 
tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. 
Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. 
Berdasarkan situasi tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan 
hubungan besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai fungsi 
dalam variabel tertentu). 
Jawaban: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
-Selamat  Bekerja- 
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201 
 
 
 
 
202 
 
 
 
 
203 
 
 
 
 
204 
 
 
 
 
Petunjuk: 
1. Setelah memulai dengan membaca basmalah, tulislah nama dan 
kelas pada tempat yang disediakan 
2. Kerjakanlah semua soal berikut sesuai dengan kaedah 
matematika 
3. Anda diperkenankan menjawab di belakang halaman ini, jika 
halaman jawaban tidak mencukupi 
 
1. Diketahui 𝑓:𝑹 → 𝑹,  𝑔:𝑹 → 𝑹,  𝑓 𝑥 = 𝑥 + 2,  dan  𝑔 𝑥 = 𝑥2 − 5𝑥. 
Berdasarkan informasi tersebut, tentukanlah: 
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥       b.   𝑔 ∘ 𝑓   −3   
Jawaban: 
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2. Di sebuah perusahaan produk gelas kaca, gaji seorang karyawan diberikan dalam 
dua bentuk tunjangan yaitu tunjangan keluarga dan tunjangan kesehatan. Besarnya 
tunjangan keluarga ditentukan oleh 1/6 gaji pokok ditambah 𝑅𝑝. 18.000,00. 
Sementara besarnya tunjangan kesehatan adalah 1/2 dari tunjangan keluarga. 
Berdasarkan situasi tersebut, buatlah sebuah model matematika yang menyatakan 
hubungan besarnya tunjangan kesehatan dan gaji karyawan tersebut! 
(Petunjuk: nyatakan besarnya tunjangan keluarga dan kesehatan sebagai fungsi 
dalam variabel tertentu). 
Jawaban: 
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LAMPIRAN 18 
RUBRIK TES AWAL 
No. Jawaban Nilai 
1. 
Yang dimaksud dengan fungsi adalah suatu aturan yang 
memasangkan setiap anggota di A dengan tepat satu anggota di B 
dan ditulis 𝑓:𝐴 → 𝐵, yang dibaca: 𝑓 sebuah fungsi dari A ke B 
atau 𝑓 memetakan A ke B. 
Contohnya: 
                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 
Yang dimaksud dengan: 
 Fungsi surjektif adalah apabila setiap (peta) anggota di B 
mempunyai pasangan/kawan (prapeta) anggota di A. 
Contohnya: 
                                                                                     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 poin 
 
 
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
 
a . 
b . 
c .  
d.
dd 
 
. 1 
.  2 
. 3 
.  1 
.  2 
. 3 
a .  
b .  
c .  
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 Fungsi injektif adalah apabila 𝑎1 ≠ 𝑎2 mengakibatkan 
𝑓 𝑎1 ≠ 𝑓 𝑎2 . 
                                                        
 
 
 
 
 
 
 
 
  Fungsi bijektif adalah apabila fungsi tersebut merupakan 
fungsi surjektif dan sekaligus fungsi injektif. 
Contohnya: 
                                                                                     
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Jumlah nilai 50 
2. 
Diketahui: 𝑓 𝑥 = 4, dan 
                 𝑔 𝑥 = 𝑥3 − 6 . 
Ditanya:  
a. 𝑓 𝑥 + 𝑔 𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑓 .  𝑔  2 = ⋯ ? 
 
3 poin 
3 poin 
 
 
3 poin 
3 poin 
 
.  1 
.  2 
. 3 
a .  
b .  
c .  
.  1 
.  2 
. 3 
a .  
b .  
c .  
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a. 𝑓 𝑥 + 𝑔 𝑥   = 4 +  𝑥3 − 6  
           = 4 + 𝑥3 − 6 
                = 𝑥3 − 2 . 
 
b.  𝑓 .  𝑔  2 =  4  .   𝑥3 − 6   
       = 4𝑥3 − 24 
       = 4 2 3 − 24 
      = 4 8 − 24 
      = 32 −24 
      = 8 . 
 
Jadi, 𝑓 𝑥 + 𝑔 𝑥 = 𝑥3 − 2, dan  𝑓 .  𝑔  2 = 8  . 
 
 
 
4 poin 
5 poin 
5 poin 
 
 
 
4 poin 
5 poin 
 
5 poin 
3 poin 
 
3 poin 
3 poin 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan  100 
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  RUBRIK TES AKHIR SIKLUS 1 
No. Jawaban Nilai 
1. 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
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2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok 
karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 = 𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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  RUBRIK TES AKHIR SIKLUS 2 
No. Jawaban Nilai 
1. 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
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2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok 
karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 = 𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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  RUBRIK TES AKHIR SIKLUS 3 
No. Jawaban Nilai 
1. 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 2𝑥 − 3, dan  
𝑔 𝑥 = 2𝑥 + 1 
               
Ditanya:  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = ⋯ ? 
  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 2𝑥 + 1  
           = 2 2𝑥 + 1 − 3 
          = 4𝑥 + 2 − 3 
          = 4𝑥 − 1 
 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 𝑔 𝑓 𝑥   
          = 𝑔 2𝑥 − 3  
          = 2 2𝑥 − 3 + 1 
          = 4𝑥 − 6 + 1 
          = 4𝑥 − 5 
                   
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 4𝑥 − 1  dan    𝑔 ∘ 𝑓   𝑥 = 4𝑥 − 5. 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
5 poin 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
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2. 
 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok 
karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 = 𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000  
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
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RUBRIK POST-TEST 
No. Jawaban Nilai 
1. 
Diketahui fungsi 𝑓:𝑅 → 𝑅 dan 𝑔:𝑅 → 𝑅 dengan: 
𝑓 𝑥 = 𝑥 + 2, dan  
𝑔 𝑥 = 𝑥2 − 5𝑥     
          
Ditanya:  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = ⋯ ? 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   −3 = ⋯ ? 
  
a.  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑓 𝑔 𝑥   
          = 𝑓 𝑥2 − 5𝑥  
           = 𝑥2 − 5𝑥 + 2. 
 
b.  𝑔 ∘ 𝑓   −3 = 𝑔 𝑓 𝑥   
             = 𝑔 𝑥 + 2  
             =  𝑥 + 2 2 − 5 𝑥 + 2  
             = 𝑥2 + 4𝑥 + 4 − 5𝑥 − 10 
             = 𝑥2 + 4𝑥 − 5𝑥 + 4 − 10 
   = 𝑥2 − 𝑥 − 6 
   =  −3 2— −3 − 6 
   = 9 + 3 − 6 
   = 6. 
 
Jadi,  𝑓 ∘ 𝑔   𝑥 = 𝑥2 − 5𝑥 + 2 dan  𝑔 ∘ 𝑓   −3 = 6. 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
 
 
2 poin 
2 poin 
 
 
4 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
 
4 poin 
 
3 poin 
4 poin 
 
4 poin 
3 poin 
 
3 poin 
 
3 poin 
4 poin 
2 poin 
 
 
 
1 poin 
 Jumlah nilai 50 
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2. 
Diketahui: Tunjangan keluarga =  1/6 gaji pokok + 18.000 
  Tunjangan kesehatan = 1/2 tunjangan keluarga 
 
Ditanya: 
Model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok 
karyawan? 
 
Tunjangan keluarga =  𝑦 
Tunjangan kesehatan =  𝑧 
𝑦 𝑥 =
1
6
𝑥 + 18000 
𝑧 𝑦 =
1
2
𝑦 
 
Besarnya tunjangan kesehatan terhadap gaji pokok 
karyawan dapat dituliskan sebagai fungsi komposisi dari 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 = 𝑧 𝑦 𝑥   
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
2
 
1
6
𝑥 + 18000  
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
Jadi, model matematika terkait/yang menyatakan hubungan 
besarnya tunjangan kesehatan dan gaji pokok karyawan adalah: 
 𝑧 ∘ 𝑦  𝑥 =
1
12
𝑥 + 9000 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
 
 
 
3 poin 
 
 
 
 
4 poin 
4 poin 
 
 
6 poin 
 
6 poin 
 
 
 
6 poin 
 
 
 
6 poin 
 
 
6 poin 
 
 
 
 
1 poin 
 
 Jumlah nilai 50 
 Jumlah nilai keseluruhan 100 
 
 
221 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
222 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
223 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
224 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
225 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
226 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
227 
 
 
 
 
228 
 
 
 
 
229 
 
 
 
 
230 
 
 
 
 
231 
 
 
 
 
232 
 
 
 
 
233 
 
 
 
 
234 
 
 
 
 
235 
 
 
 
 
236 
 
 
 
 
237 
 
 
 
 
238 
 
 
 
 
239 
 
 
 
 
240 
 
 
 
 
241 
 
 
 
 
242 
 
 
 
LAMPIRAN 21 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
243 
 
 
 
 
244 
 
 
 
 
245 
 
 
 
 
246 
 
 
 
 
247 
 
 
 
 
248 
 
 
 
249 
 
 
 
LAMPIRAN 22 
 
 
 
 
250 
 
 
 
 
251 
 
 
 
 
252 
 
 
 
 
253 
 
 
 
 
254 
 
 
 
 
255 
 
 
 
 
256 
 
 
 
 
257 
 
 
 
 
 
258 
 
 
 
 
 
259 
 
 
 
 
260 
 
 
 
 
261 
 
 
  
262 
 
 
  
263 
 
 
 
 
264 
 
 
 
 
265 
 
 
 
LAMPIRAN 27 
FOTO PENELITIAN 
 
 
 
  
 
  
 
 
 
Gambar 6.1 Suasana siswa mengikuti tes awal Gambar 6.2 Suasana guru/peneliti 
memberi bimbingan kepada para 
tutor masing-masing kelompok 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.3 Suasana pembelajaran siklus I: Guru/peneliti memberi arahan 
kepada siswa di dalam kelompok 
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Gambar 6.4 Suasana pembelajaran siklus II: Guru/peneliti memberi arahan  
kepada tutor di salah satu kelompok 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6.5 Suasana pembelajaran siklus III: Tutor di salah satu kelompok sedang 
menjelaskan materi kepada anggota kelompoknya menggunakan LKS 
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Gambar 6.6 Suasana siswa mengikuti  Gambar 6.7 Suasana siswa mengikuti 
                      tes akhir siklus I                           tes akhir siklus II 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
        Gambar 6.8 Suasana siswa mengikuti                 Gambar 6.9 Suasana siswa  
              tes akhir siklus III                          mengikuti tes keseluruhan (post-test)             
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